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EFEKTIVITAS PENDEKATAN CTL MENGGUNAKAN METODE NHT
DIKOLABORASIKAN DENGAN PERMAINAN “HOLLYWOOD SQUARE”
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF DAN MOTIVASI
SISWA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Oleh : Alvi Khoirinnisa
10600038

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) efektivitas pembelajaran dengan
pendekatan CTL menggunakan metode NHT dikolaborasikan permainan “Hollywood
Square” dibanding pembelajaran dengan metode NHT dan pembelajaran dengan metode
konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif, (2) efektivitas pembelajaran metode
NHT dibanding pembelajaran metode konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif,
(3) efektivitas pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan metode NHT
dikolaborasikan permainan “Hollywood Square” dibanding pembelajaran dengan metode
NHT dan pembelajaran dengan metode konvensional terhadap motivasi belajar serta (4)
efektivitas pembelajaran metode NHT dibanding pembelajaran metode konvensional
terhadap motivasi belajar.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan desain nonequivalent
control group design. Variabel penelitian ini terdiri atas variabel bebas yaitu pendekatan
CTL menggunakan metode NHT dikolaborasikan dengan permainan ‘“Hollywood
Square”, metode NHT dan metode pembelajaran konvensional, serta variabel terikat yaitu
kemampuan berpikir kreatif dan motivasi belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII A-VIII F MTs N Piyungan tahun ajaran 2014/ 2015, sedangkan
sampel adalah kelas VIII E sebagai kelas eksperimen 1 dengan pendekatan CTL
menggunakan metode NHT dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square”,
kelas VIII C sebagai kelas eksperimen 2 menggunakan metode NHT dan kelas VIII D
sebagai kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. Teknik analisis
data menggunakan statistika nonparametrik, yaitu uji Kruskall-Wallis. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah soal tes kemampuan berpikir kreatif serta angket
motivasi belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pembelajaran dengan pendekatan CTL
menggunakan metode NHT dikolaborasikan permainan “Hollywood Square” lebih efektif
dibanding pembelajaran dengan metode NHT serta lebih efektif dibanding pembelajaran
dengan metode konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif, (2) pembelajaran
metode NHT tidak lebih efektif dibanding pembelajaran metode konvensional terhadap
kemampuan berpikir kreatif, (3) pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan
metode NHT dikolaborasikan permainan “Hollywood Square” tidak lebih efektif
dibanding pembelajaran dengan metode NHT dan tidak lebih efektif dibanding
pembelajaran dengan metode konvensional terhadap motivasi belajar serta (4)
pembelajaran metode NHT tidak lebih efektif dibanding pembelajaran dengan metode
konvensioanl terhadap motivasi belajar.

Kata Kunci: Efektivitas, Pendekatan CTL, Metode NHT, Permainan “Hollywood
Square”, Metode Ekspositori, Kemampuan Berpikir Kreatif, Motivasi Belajar Siswa.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan selalu mengalami perkembangan dalam segala aspek.
Teori-teori pendidikan yang muncul dari waktu ke waktu menunjukkan bahwa
manusia selalu berpikir untuk memperbaiki keadaan. Temuan-temuan yang
muncul sejalan dengan teori-teori yang terus berkembang membuat kemajuan di
berbagai bidang khususnya di bidang pendidikan.

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia berdasarkan Pembukaan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 menyebutkan
bahwa pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan
pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi serta efisiensi manajemen
pendidikan. Pemerataan kesempatan pendidikan diwujudkan dalam program wajib
belajar 9 tahun. Peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk meningkatkan
kualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui olahhati, olahpikir, olahrasa, dan
olahraga agar memiliki daya saing dalam menghadapi tantangan global.
Peningkatan relevansi pendidikan dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan yang
sesuai dengan tuntutan kebutuhan berbasis potensi sumber daya alam Indonesia.
Peningkatan efisiensi manajemen pendidikan dilakukan melalui penerapan
manajemen berbasis sekolah dan pembaharuan pengelolaan pendidikan secara

terencana, terarah, dan berkesinambungan.



Salah satu bagian penting dalam dunia pendidikan adalah pembelajaran.
Pembelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan, yaitu membelajarkan siswa
(Sanjaya, 2010: 196). Siswa diposisikan sebagai subjek belajar yang memiliki
peranan penting di dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran sendiri
memiliki beberapa komponen yang saling berinteraksi dan berinterelasi.
Komponen-komponen tersebut adalah tujuan, materi pelajaran, metode atau
strategi pembelajaran, media dan evaluasi (Sanjaya, 2010: 204).

Pembelajaran merupakan sebuah proses belajar yang di dalamnya mampu
membangkitkan semangat dan daya pikir tinggi siswa. Pembelajaran yang
menyenangkan akan mempengaruhi keberhasilan guru dalam menyampaikan mata
pelajaran. Salah satunya yaitu pelajaran matematika. Menurut Ibrahim (2008: 35)
matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi
modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan kemajuan daya
pikir manusia. Matematika adalah ilmu yang saling berkaitan antara unit satu
dengan yang lainnya sehingga membutuhkan penalaran dan pikiran kreatif siswa
dalam pemecahan masalahnya. Selain pemikiran yang terbuka, dengan berpikir
kreatif siswa dapat membangun hubungan di antara hal-hal yang berbeda dan
dapat mengembangkan kebiasaan menghubungkan berbagai hal dengan bebas.
Matematika yang bersifat abstrak membutuhkan pemikiran secara menyeluruh
untuk memecahkan masalah-masalah yang ada dalam pembelajaran matematika.

Pendekatan pembelajaran yang khusus sangat diperlukan dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran matematika yang sesungguhnya. Tujuan umum

mata pelajaran matematika yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan



Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah diantaranya:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan
masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam  membuat  generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri dalam pemecahan masalah.

Tujuan pembelajaran tersebut akan tercapai apabila guru menggunakan
metode dan pendekatan yang tepat di dalam mengajar. Pendekatan yang tepat
tersebut, diharapkan dapat membantu siswa memahami dan mengaplikasikan ilmu
matematika yang diperoleh ke dalam kehidupan sehari-hari.

CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya
dalam kehidupan mereka (Sanjaya, 2006: 109). CTL merupakan sebuah sistem
yang menyeluruh dan terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan. Setiap
bagian yang berbeda ini memberikan sumbangan dalam menolong siswa

memahami tugas sekolah. Secara bersama-sama, mereka membentuk suatu sistem



yang memungkinkan para siswa melihat makna di dalamnya, dan mengingat
materi akademik (Johnson, 2002: 65).

Pembelajaran dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and
Learning) merupakan konsep yang membantu guru mengaitkan antara materi
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Asumsi
pembelajaran kontekstual adalah (Suprijono, 2013: 81):

1. Belajar yang baik adalah jika peserta didik terlibat secara

pribadi dalam pengalaman belajarnya.

2. Pengetahuan harus ditemukan peserta didik sendiri agar
mereka memiliki arti atau dapat membuat distingsi berbagai
perilaku yang mereka pelajari.

3. Peserta didik harus memiliki komitmen terhadap belajar dalam
keadaan paling tinggi dan berusaha secara aktif untuk
mencapainya dalam kerangka kerja tertentu.

Pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) adalah
pembelajaran yang dirancang agar siswa dapat bekerja sama dalam kelompok
untuk mendiskusikan jawaban atas tugas yang diberikan oleh guru.
Pengelompokkan tersebut menjadikan siswa mendapat pengalaman belajar
bersama teman sebaya serta mampu bekerja sama membangun dan menemukan
pengetahuan baru. Para siswa terbantu dalam menemukan persoalan, merancang
rencana, dan mencari pemecahan masalah (Johnson, 2011: 73). Pembelajaran
kooperatif tipe NHT yang dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood
Square” sebagai salah satu metode baru dalam pembelajaran matematika.

Permainan “Hollywood Square” ini diharapkan akan meningkatkan motivasi

siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika.



Berkebalikan dengan harapan tersebut, fakta dalam pembelajaran selama
ini adalah guru masih menjadi pusat kegiatan pembelajaran (teacher center).
Pembelajaran yang seperti ini merupakan bagian dari pembelajaran konvensional.
Pembelajaran konvensional dan guru yang sepenuhnya berkuasa di dalam kelas
menjadikan pembelajaran berlangsung tidak menarik dan semangat siswa untuk
belajar menurun. Pembelajaran yang demikian semakin mempersulit siswa dalam
belajar matematika.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Piyungan merupakan salah satu madrasah
yang melakukan pembelajaran matematika dengan metode pembelajaran yang
masih terpusat pada guru (teacher center). Pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada guru memiliki ciri bahwa manajemen dan pengelolaan
pembelajaran ditentukan sepenuhnya oleh guru (Sanjaya, 2010: 295). Sedangkan
siswa hanya berperan sebagai objek belajar yang harus menuruti semua petunjuk
yang diajarkan oleh guru. Selain itu, siswa juga terbiasa dengan belajar yang
masih terpaku pada prosedur di dalam buku pelajaran matematika saat
menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru. Hal ini juga yang
menjadikan siswa kurang mampu dalam berpikir kreatif untuk menyelesaikan soal
matematika.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 25 September 2014 di MTs N Piyungan guru matematika mengatakan
bahwa siswa dalam proses pembelajaran masih kurang bersemangat dan
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran matematika. Siswa pada saat

pembelajaran berlangsung masih banyak yang mengobrol sendiri dengan teman



sebangku dan ada juga yang bermalas-malasan ketika guru menjelaskan materi.
Guru yang melakukan pembelajaran dengan metode ceramah saat menyampaikan
materi membuat siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika.
Seluruh materi yang dipelajari bersumber pada apa yang disampaikan oleh guru
membuat siswa tidak mempunyai kemauan yang tinggi dalam menyelesaikan
soal-soal matematika.

Peneliti kemudian melakukan studi pendahuluan untuk memperkuat hasil
wawancara serta observasi. Studi Pendahuluan dilakukan di MTs N Piyungan
pada tanggal 28 September 2014, berupa soal tes uraian dan angket untuk
mengukur kemampuan berpikir kreatif serta motivasi belajar matematika. Hasil
analisis tes kemampuan berpikir kreatif diperoleh skor rata-rata siswa 7.5 dari
skala skor 0-40. Skor rata-rata pada masing-masing aspek kemampuan berpikir
kreatif yaitu kemampuan kelancaran (fluency) sebesar 4,28 dari 0-10, kemampuan
keluwesan (flexibility) sebesar 1,63 dari 1-10, kemampuan memperinci
(elaboration) sebesar 0.56 dari 0-14 dan kemampuan menilai (evaluation) sebesar
1,22 dari 0-6.

Analisis di atas menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
masih kurang. Persentase skor tes kemampuan berpikir kreatif yaitu sebesar 19%
dari skor maksimal. Selain hasil analisis tersebut juga didapat data dari angket
untuk mengukur motivasi belajar siswa. Persentase angket yaitu sebesar 43.03%
dari skor maksimal dan menurut Arikunto (2007: 245-249) untuk persentase skor

40%-59% kategorinya adalah kurang.



Kendala lain yaitu siswa masih sulit dalam menyelesaikan soal-soal
matematika. Siswa merasa kesulitan apabila menemukan soal atau masalah baru
yang berbeda dengan contoh soal yang diberikan oleh guru sebelumnya. Soal
maupun permasalahan baru tersebut seakan sulit dan tidak ditemukan
penyelesaiannya, padahal soal yang dibuat hanya berbeda sedikit dengan soal
sebelumnya yang telah dicontohkan oleh guru. Hal seperti ini menunjukkan
bahwa siswa masih kurang mampu dalam berpikir secara kreatif untuk
menyelesaikan soal-soal matematika. Sebab lain siswa kurang mampu berpikir
kreatif adalah guru sering mempergunakan jawaban tunggal dari salah satu siswa
yang dianggap pintar sebagai kunci jawaban. Hal ini secara tidak langsung
mematikan motivasi dan kreativitas siswa dalam mencoba mencari penyelesaian
persoalan matematika tersebut. Kebiasaan yang demikian akan membuat siswa
malas dan tidak mau mencoba apabila menemui soal atau permasalahan yang
sulit.

Motivasi siswa yang kurang juga menjadi salah satu hambatan bagi siswa
dalam mempelajari matematika. Motivasi merupakan salah satu hal yang penting
dalam proses belajar. Motivasi membantu siswa untuk terus aktif serta berusaha
agar timbul keinginan dan kemauan untuk melakukan sesuatu, sehingga siswa
memperoleh hasil atau tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa kemampuan berpikir kreatif
dan motivasi siswa menjadi hal yang penting dalam pembelajaran matematika.
Dari potensi kreatifnya, siswa dapat menunjukkan hasil perbuatan, kinerja, atau

karya baik dalam bentuk barang maupun gagasan secara bermakna dan



berkualitas. Oleh karena itu, agar kemampuan berpikir kreatif siswa dapat terasah
secara maksimal diperlukan adanya motivasi dalam belajar. Karena, motivasi
belajar siswa bertalian erat dengan tujuan belajar. Motivasi siswa yang meningkat
akan menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam belajar matematika
dan tujuan belajar matematika pun akan tercapai.

Karena adanya hal-hal di atas, maka diperlukan suatu pembelajaran yang
dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Perpaduan pendekatan
CTL menggunakan metode NHT dengan mengkolaborasikan permainan
“Hollywood Square” diharapkan akan mewujudkan suatu pembelajaran yang
efektif. Seluruh materi yang dikaji melalui metode NHT yang dikolaborasikan
dengan permainan “Hollywood Square” akan dikaitkan dengan kehidupan nyata.
Topik pembelajaran dalam diskusi adalah permasalahan-permasalahan dalam
kehidupan nyata yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. Dengan
diadakannya permainan dalam pembelajaran diharapkan motivasi siswa akan
terbentuk dan mampu berpikir kreatif dalam penyelesaian soal matematika.

Hal-hal di atas mendasari peneliti untuk membuat sebuah penelitian guna
menguji efektivitas pendekatan CTL menggunakan metode NHT yang
dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” terhadap kemampuan

berpikir kreatif dan motivasi siswa dalam pembelajaran matematika.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi permasalahan dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Siswa kurang mampu berpikir kreatif dalam menyelesaikan permasalahan
matematika karena siswa terpaku pada prosedur penyelesaian yang ada pada
buku pelajaran matematika.

2. Motivasi siswa untuk belajar matematika masih rendah.

3. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru belum menarik.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui efektivitas pendekatan CTL
menggunakan metode NHT dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood
Square” terhadap kemampuan berpikir kreatif dan motivasi siswa dalam
pembelajaran matematika dibandingkan dengan pembelajaran matematika
menggunakan metode NHT dan metode ekspositori siswa kelas VIII. Batasan
materi penelitian ini tentang mengunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahkan

masalah.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan metode NHT

dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” lebih efektif
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dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode NHT terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa?

. Apakah pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan metode NHT
dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode NHT terhadap
motivasi belajar siswa?

. Apakah pembelajaran menggunakan metode NHT lebih efektif dibandingkan
dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa?

. Apakah pembelajaran menggunakan metode NHT lebih efektif dibandingkan
dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional terhadap motivasi
belajar siswa?

. Apakah pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan metode NHT
dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa?

. Apakah pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan metode NHT
dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional

terhadap motivasi belajar siswa?
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. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah:

Mengetahui efektivitas pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan
metode NHT dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square”
dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode NHT terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Mengetahui efektivitas pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan
metode NHT dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square”
dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode NHT terhadap
motivasi belajar siswa.

Mengetahui  efektivitas pembelajaran  menggunakan metode NHT
dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

Mengetahui  efektivitas pembelajaran  menggunakan metode NHT
dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional
terhadap motivasi belajar siswa.

Mengetahui efektivitas pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan
metode NHT dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square”
dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

Mengetahui efektivitas pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan

metode NHT dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square”
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dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional

terhadap motivasi belajar siswa.

F. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Bagi pihak sekolah, sebagai wacana untuk memberikan kontribusi kepada
pendidik terutama matematika agar lebih mengembangkan metode
pembelajaran saat proses belajar mengajar di kelas.

2. Bagi guru, dapat memberikan alternatif pilihan metode pembelajaran untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika, serta memberi dorongan
kepada guru matematika untuk mengembangkan pembelajaran matematika
dengan metode dan pendekatan yang lebih kreatif dan inovatif.

3. Bagi siswa, penggunaan metode yang menarik dan menyenangkan diharapkan
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan motivasi siswa dalam
pembelajaran matematika.

4. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
kepada mahasiswa agar dapat mengembangkan penelitian dengan variasi
metode-metode pembelajaran yang ada untuk memajukan dunia pendidikan
terutama dalam pembelajaran matematika.

5. Bagi pembaca dan peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan

dan dijadikan bahan pertimbangan untuk mengadakan penelitian lanjutan.
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G. Definisi Operasional

1. Efektivitas Pembelajaran dalam penelitian ini adalah ukuran keberhasilan
proses pembelajaran matematika dengan pendekatan CTL menggunakan
metode NHT yang dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square”
sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan berkaitan
dengan kemampuan berpikir kreatif dan motivasi belajar siswa berdasarkan
hasil uji statistik selisih rata-rata pretest-posttest dan hasil statistik selisih rata-
rata preangket-postangket.

2. Metode Pembelajaran Konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pembelajaran ekspositori yang biasa digunakan oleh guru matematika
kelas VIII MTs N Piyungan, dimana guru menyampaikan materi
menggunakan metode ceramah sedangkan siswa menyimak serta diberikan
kesempatan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan guru. Pada akhir
pembelajaran siswa diberikan tugas untuk mengetahui pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan.

3. Metode NHT yang dilakukan oleh peneliti adalah:

a. Siswa dikelompokkan menjadi 4 sampai 5 siswa per kelompok. Setiap
anggota diberi nomor yang akan mempermudah guru menunjuk salah satu
siswa dari setiap kelompoknya untuk mempresentasikan hasil diskusi.

b. Guru memberikan soal yang berupa permasalahan untuk dikerjakan secara
berkelompok dan diarahkan oleh guru.

c. Tahap ketiga merupakan tahap diskusi bersama (head together), dimana

kelompok memutuskan jawaban dari permasalahan yang diajukan guru.
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d. Tahap terakhir guru memanggil salah satu nomor secara acak untuk
mempresentasikan hasil diskusi kepada yang lain.

4. Pendekatan CTL Menggunakan Metode NHT Dikolaborasikan dengan
Permainan “Hollywood Square” yang dilakukan oleh peneliti adalah
mengkolaborasikan metode NHT dengan permainan “Hollywood Square”
dengan pembelajaran menggunakan pendekatan CTL. Salah satu siswa dari
kelompok tertentu dipanggil untuk mempresentasikan hasil diskusi bersama
mereka (head together). Siswa setelah mempresentasikan hasil diskusi,
anggota kelompok tersebut maju untuk mempermainkan permainan
“Hollywood Square”. Permainan “Hollywood Square” adalah permainan yang
di dalamnya terdapat kalung yang bertuliskan TIC-TAC-TOE. Siswa yang
maju sebagai selebriti dan siswa yang tidak maju sebagai kontestan. Jika siswa
yang maju menjawab dengan benar pertanyaan yang diajukan oleh kontestan
maka selebriti tersebut mendapat kalung TIC-TAC-TOE. Pendekatan CTL
yang dimaksud dalam pembelajaran ini adalah pembelajaran yang berdasarkan
atas tujuh komponen dari pendekatan CTL vyaitu masyarakat belajar,
konstruktivisme, inkuiri, bertanya, pemodelan, refleksi dan penilaian autentik.

5. Kemampuan Berpikir Kreatif dalam penelitian ini diartikan sebagai
kemampuan siswa berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah
dimilikinya, menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu
masalah, dengan empat indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu kefasihan

(fluency), kefleksibelan atau  keluwesan  (flexibility), kemampuan
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mengelaborasi (elaboration) serta kemampuan mengevaluasi atau menilai

(evaluation).

Motivasi Belajar dalam penelitian ini adalah keseluruhan daya penggerak di

dalam diri siswa yang dapat menimbulkan, menjamin dan memberikan arah

pada kegiatan belajar matematika guna mencapai tujuan belajar yang

diharapkan. Motivasi belajar matematika mencakup beberapa indikator yaitu:

a.

Aktif mengikuti kegiatan pembelajaran matematika. Aspek motivasi
belajar secara intrinsik.

Berusaha dan bekerja dengan sebaik-baiknya dalam belajar matematika.
Aspek motivasi belajar secara ekstrinsik.

Kecenderungan untuk mengerjakan tugas-tugas pelajaran matematika yang
menantang. Aspek motivasi belajar secara intrinsik.

Kecenderungan untuk bekerja, menentukan dan menyelesaikan soal
matematika. Aspek motivasi belajar secara intrinsik.

Keinginan kuat untuk maju meraih prestasi belajar matematika. Aspek
motivasi belajar secara intrinsik.

Selalu berorientasi pada pembelajaran matematika. Aspek motivasi belajar

secara ekstrinsik.



BAB V
PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

. Pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan metode NHT
dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode NHT terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa.

. Pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan metode NHT
dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” tidak lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode NHT terhadap
motivasi belajar siswa.

. Pembelajaran menggunakan metode NHT tidak lebih efektif dibandingkan
dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa.

. Pembelajaran menggunakan metode NHT tidak lebih efektif dibandingkan
dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional terhadap motivasi
belajar siswa.

. Pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan metode NHT
dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode terhadap

kemampuan berpikir kreatif siswa.
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Pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan metode NHT
dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” tidak lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional terhadap

motivasi belajar siswa.

. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kekurangan antara lain:

Peneliti belum bisa mengatur alokasi waktu pembelajaran dengan baik, sehingga
pembelajaran kurang kondusif.

Penelitian hanya dilakukan pada pokok bahasan teorema Pythagoras.

Kurangnya pengalaman peneliti dalam mengatur siswa dan mengatasi

pembelajaran di kelas VIII MTs. N Piyungan.

. Saran

Beberapa saran yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hendaknya pendidik mata pelajaran matematika dalam mengajar menerapkan
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Salah satu alternatif
pembelajaran di dalam kelas yang menarik dan menyenangkan adalah pendekatan
CTL menggunakan metode NHT yang dikolaborasikan dengan permainan
“Hollywood Square”.

Pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan metode NHT yang

2

dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square ” membutuhkan waktu
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lebih lama. Jadi disarankan pembelajaran matematika melalui pendekatan CTL
menggunakan metode NHT yang dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood
Square” diterapkan pada topik-topik matematika yang esensial sehingga konsep
topik-topik ini dapat lebih dipahami secara mendalam.

Penelitian lanjutan dapat dikembangkan lagi, dengan menggunakan pendekatan
CTL menggunakan metode NHT yang dikolaborasikan dengan permainan
“Hollywood Square” untuk melihat keefektivannya terhadap variabel lain seperti
minat belajar, hasil belajar dan lainnya.

Para peneliti selanjutnya kiranya dapat mengantisipasi dan menyesuaikan durasi
pertemuan pembelajaran yang lebih lama sehingga dimungkinkan meningkatnya
motivasi belajar siswa melalui pendekatan CTL menggunakan metode NHT yang
dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” dan metode NHT.

Bagi peneliti lanjutan, disarankan untuk mengadakan penelitian lanjutan dengan
cakupan materi yang lebih luas dan melakukan kombinasi beberapa metode dan
model pembelajaran yang lebih kreatif sehingga kemampuan berpikir kreatif dan

motivasi belajar siswa menjadi lebih maksimal.
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Lampiran 1.1

Hasil Wawancara Dengan Guru Matematika Sekolah MTs. N Piyungan

(Pada Studi Pendahuluan)

Hari, Tanggal : Kamis, 25 September 2014
Subjek : Guru Bidang Studi matematika
Waktu : Pukul 09.00 — selesai

Berapa alokasi waktu yang bapak gunakan dalam mengajar matematika di

MTs N Piyungan (terutama di kelas VI11)?

- Bapak mengajar di kelas VIII sebanyak 6 jam pelajaran dalam seminggu, dan
kelas yang bapak ajar adalah kelas VIII C, kelas VIII D, kelas VIII E serta
kelas VIII F.

Kendala apa saja yang bapak hadapi saat mengajar?

- Kendala yang bapak hadapi saat mengajar adalah siswa masih kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal matematika. Selain itu, apabila soal dibuat berbeda
sedikit dengan contoh yang diberikan maka siswa akan kesulitasn dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut.

- Motivasi siswa juga kurang ketika mengikuti pembelajaran matematika
karena bisa jadi dari kondisi siswa sendiri, kondisi keluarga di rumah dan
lingkungannya. Beberapa siswa di sini ada yang anggota keluarganya yang
sudah tidak ada, dan juga termasuk keluarga menengah ke bawah sehingga
berpengaruh pada motivasi belajar siswa ketika pembelajaran.

Metode pembelajaran apa yang bapak gunakan selama mengajar

matematika?

- Bapak sering menggunakan pembelajaran dengan pembelajaran secara
konvensional. Terkadang sering memakai metode ceramah dan tanya jawab.

Bapak jarang menggunakan presentasi siswa dalam mengajar.
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Bagaimana hasil belajar matematika siswa semester gasal untuk tahun

ajaran 2013/20147?

Hasil belajar siswa di sini masih banyak yang belum mencapai KKM, karena
kemampuan siswa-siswa di sini dibagi menjadi beberapa kelompok. Ada yang
memiliki kemampuan rendah, kemampuan sedang dan kemampuan tinggi.
Untuk hasil belajar bisa dilihat dari nilai UTS semester ganjil. Untuk yang

memiliki rata-rata tinggi yaitu kelas VIII F.

Sejauh ini, bagaimana daya pikir kretaif siswa dalam menyelesaikan soal-

soal matematika?

Mengenai daya pikir siswa, kebanyakan siswa masih menyelesaikan jawaban
soal dnegan jawaban yang hanya satu macam penyelesaian, mereka masih

belum mampu untuk memaksimalkan kemampuan berpikir kreatifnya.

6. Bagaimana sikap siswa selama mengikuti pembelajaran matematika?

Sikap siswa ketika proses pembelajaran baik-baik saja, ketika ada siswa yang
ramai, tidak mengerjakan PR atau melakukan kesalahan yang lainnya maka
bapak memberikan peringatan dan hukuman yang sama tidak membeda-
bedakan anak. Jika ada anak yang tertinggal, tidak mengerti atau
kemampuannya di bawah teman —temannya maka setelah pulang sekolah anak
mendapat les tambahan dari pihak sekolah. Ketika proses pembelajaran
memang ada beberapa anak yang ramai sendiri tetapi anak yang ramai ya itu-
itu saja. Sedangkan yang lainnya tetap memperhatikan, tetapi hal seperti ini
sudah biasa dan tidak menghambat ketika pembelajaran.

7. Apakah bapak pernah menggunakan metode pembelajaran NHT? Sudah

berapa kali? Dan bagaimana kendala yang bapak hadapi?

NHT yang kelompok-kelompok itu kan? sudah pernah bapak gunakan tetapi
tidak tahap demi tahap dalam prakteknya. Yang bapak gunakan biasanya
hanya kelompok-kelompok kecil biasa saja dan tanpa ada permainan atau

presentasi. Kendala ya pasti ada beberapa siswa ada yang ramai sendiri.
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. Apa harapan yang bapak inginkan dalam pembelajaran matematika?

- Bapak menginginkan dari pembelajaran matematika adalah siswa bisa lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Dengan adanya metode-metode
pembelajaran yang aktif maka motivasi akan bertambah dan kemampuan
berpikir kreatif siswa dapat maksimal

Bagaimana pendapat baapk tentang pembelajaran dengan pendekatan CTL

yang menggunakan metode NHT dikolaborasikan dengan permainan

“Hollywood Square” ?

- Sepertinya bagus, dan bisa diterapkan di kelas, tahap demi tahapnya juga
berurutan dan ada soal yang berkaitan dengan kehidupan nyata yang dialami
siswa. Semoga nantinya siswa tertarik dan motivasinya bertambah setelah
mengerjakan soal yang diberikan. Pembelajaran ini semoga mampu menjawab
kendala selama ini yaitu perbedaan kemampuan siswadi kelas. Dengan adanya
diskusi-diskusi semoga saja bisa membuat siswa untuk lebih aktif sehingga

pembelajaran matematika akan lebih baik.



137

Lampiran 1.2

Hasil Observasi

Observasi dilakukan di kelas VIII D yang akan dijadikan sebagai penelitian.
Observasi ini dilakukan pada hari Sabtu 27 September 2014 ketika pembelajaran
matematika berlangsung. Observasi yang dilakukan oleh peneliti mulai pukul 08.00 —
10.00 WIB.

Pembelajaran matematika yang dilakukan di kelas VIII D diawali dengan
salam dan berdoa bersama. Setelah itu ada waktu 10 menit untuk mengaji bersama.
Kebiasaan tersebut sudah dilakukan oleh MTs N Piyungan. Proses pembelajaran
matematika yang dilakukan selama peneliti melakukan observasi adalah
menggunakan model pembelajaran konvensional. Guru menerangkan di depan kelas
kemudian siswa mencatat. Lalu jika ada hal yang belum jelas maka siswa akan
bertanya. Setelah selesai menerangkan, guru memberikan soal latihan kemudian di
kerjakan siswa. Jika sudah selesai maka guru bersama siswa akan membahasnya.
Selama proses pembelajaran berjalan secara kondusif, tetapi ada beberapa siswa yang
ramai sendiri, tidak memperhatikan penjelasan guru. Jumlah siswa di kelas VIII D
sebanyak 32 siswa. Selama proses pembelajaran yang dilakukan, guru
mengedepankan kejujuran kepada siswa.

Dari analisis peneliti, ketika proses pembelajaran siswa kurang semangat
dalam pembelajaran matematika. Beberapa siswa banyak yang asyik sendiri selama
proses pembelajaran. Ada yang ramai sendiri, mengobrol dengan teman sebangkunya
dan ada yang melihat-lihat keluar kelas. Siswa terlihat tidak fokus selama proses
pembelajaran. Hal tersebut akan berdampak pada kurangnya pemahaman siswa
mengenai pelajaran dan akhirnya akan berdampak pada hasil belajar siswa. Namun,
karena keterbatasan peneliti untuk mengobservasi semua kelas, sehingga peneliti

hanya mengobservasi pembelajaran di kelas VIII D.
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Lampiran 1.3

Analisis Skor Motivasi Pra Penelitian

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase angket yaitu:

jumlah skor tiap aspek

Persentase (%) = x 100%

skor maksimal X jumlah siswa
Berikut tabel kualifikasi hasil persentase skor motivasi dalam pembelajaran di kelas
(Arikunto, 2007: 245):

Persentase Skor yang Diperoleh Kategori
80% < U < 100% Tinggi
60% < U < 79% Sedang
40% < p < 59% Kurang
20% < 1 < 39% Rendah
0% < pu<19% Sangat Rendah

Keterangan, 1 = persentase tiap aspek

Hasil Analisis

Aspek Yang Jumlah Skor Skor Persentase
diamati Tiap Indikator | Maksimal

Indikator 1 164 384 42.7%

Indikator 2 205 512 40.0%

Indikator 3 il 512 41.2%

Indikator 4 151 384 39.3%

Indikator 5 358 896 40.0%

Indikator 6 288 512 56.25%
Rata-rata 43.03 %

Kesimpulan :

Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase
motivasi awal siswa kelas V111 D adalah 43.03% yang berarti bahwa motivasi belajar

siswa masih dalam kategori kurang.
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N | Responden Indikator
0 3 4 5}
10111121314 |15|16|17 18|19 (20|21 (22|23 |24 | 25

1 |R1 2 |1 1|2 |2 |3 2|1 (2 (3 |2 |1 |4 |1 |2 |1 (3
2 |[R2 3 |1 1(2 (1|11 1 (2 (2 |3 |1 |1 |1 |2 |3 |2
3 |R3 2 /1 (3|2 |1 11 (2 (1|2 |2 |1 |2 |2 |1 |2
4 |R4 14112 (2 |3 (3 |2 |1 11 (2 (2 |1 |1 |2
5 |R5 2 /1 (1 1(2 |11 1 (1 (2 (3 |1 |1 |2 |2 |1 |1
6 |RG6 2 /2|11 1|2 3|2 (1 (1|1 2 |0 |1 |2 |2 |1
7 |R7 3 |11 (2 |3 |11 (2 (2 |1 |2 |2 |2 |1 |1 |1
8 |R8 112 (312 |11 |1 1}2 2|1 |1 |1 |2 |1 |1 |2
9 |[R9 11 (12 |1 |2 |2 |1 |1 2 (3 |2 |1 |2 |1 |3
10 | R 10 1 /3|1 1(2 |1 (1|1 |12 |2 |1 |1 |2 |3 |2 |2
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N | Responden Indikator

3 4 )

10111121314 |15|16|17 18|19 (20|21 |22 |23 |24 | 25
21 |[R21 1 /1 (2 1 1}2 |2 (3|1 |2 |3 (2 |3 |1 |1 |3 |4
22 |R22 1 /1 (11 |3 |1 |1 |1 1 2 (4 |1 |1 |1 |2 |4
23 |R23 2 /2|11 1|2 3|2 (1 (1|12 |1 |1 |2 |2 |1
24 |R24 3 |11 1(2 |3 |1 1 (2 (2 |1 |2 |2 |2 |1 |1 |1
25 | R25 1 /1 (12 |1 |2 |2 |1 |1 2 (3 |2 |1 |2 |1 |3
26 | R 26 1 /3 (12 |1 |1 |1 |1 |2 2 |1 |1 2 |3 |2 |2
27 | R 27 1 /2 (3 (2 |1 |1 |1 |2 |2 1 1 (1 2 |1 |1 |2
28 | R 28 1 /1 (12 |1 |2 |2 |1 |1 2 (3 |2 |1 |2 |1 |3
29 |R29 1 /3 (12 |1 |1 |1 |1 |2 2 |1 |1 2 |3 |2 |2
30 | R30 1 /1 (12 |1 |2 |2 |1 |1 2 (3 |2 |1 |2 |1 |3
31 |R31 1 /3 (12 |1 |1 |1 |1 |2 2 |1 (1 2 |3 |2 |2
32 | R32 1 /3 (12 |1 |1 |1 |1 |2 2 |1 (1 2 |3 |2 |2




Lampiran 1.3

DAFTAR NILAI KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF KELAS VIII D
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Analisis Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Pra Penelitian

Indikator Rata-rata | Skor Maksimal | Persentase

Kelancaran (fluency) 4,28 10 43%

Keluwesan (flexibility) 1,63 10 16%

Memperinci (elaboration) 0,53 14 4%

Menilai (evaluation) 1,22 6 20%

Total 7,66 40 19%
Kesimpulan

Dari tabel di atas terlihat bahwa rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa hanya sebesar 7,66
dari skor maksimal 40, ini membuktikan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas VI

D masih rendah.



Lampiran 1.4
DAFTAR NILAI UJIAN TENGAH SEMESTER KELAS VIlII
TAHUN 2014/ 2015
No | Kelas VI Kelas VIII Kelas VIII Kelas VIII Kelas VIII | Kelas VIII
A B C D E F

1 58 60 23 41 40 24
2 67 28 34 58 33 36
3 54 31 35 50 40 45
4 60 48 35 46 55 46
5 28 40 40 61 45 60
6 55 63 30 53 46 40
7 45 35 30 40 28 22
8 46 83 45 35 34 35
9 40 50 45 45 44 45
10 25 52 50 38 38 27
11 23 60 20 40 30 63
12 26 37 25 30 46 35
13 40 41 16 40 43 83
14 38 50 44 40 40 52
15 40 45 40 40 53 50
16 52 47 21 23 30 60
17 66 25 50 26 40 37
18 30 35 32 40 35 41
19 40 54 30 41 25 50
20 40 35 30 30 18 45
21 55 25 57 25 45 58
22 45 47 20 27 42 67
23 46 45 20 40 67 66
24 28 50 33 35 21 30
25 34 41 30 52 32 30
26 52 37 20 30 40 60
27 40 60 30 33 48 46
28 27 50 36 36 31 62
29 46 52 35 24 28 27
30 62 38 26 30 60 40
31 60 32 31 35 54 52
32 30 60 29 21 35 40
33 40 54 25 25

34 38 47

35 44
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Lampiran 1.5
Lembar Validasi
Terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Petunjuk
1. Berdasarkan pendapat bapak/ ibu berilah penilaian : V (Valid) atau TV (Tidak Valid) pada

kolom Validitas Isi yang telah disediakan.
2. Jika terdapat kritik dan saran, maka tulislah pada lembar yang telah disediakan.
3. lIsilah kolom validasi berikut ini :

No Aspek yang diValidasi Validitas Isi Keterangan
\% TV

Format RPP :

1.

Format jelas sehingga memudahkan

melakukan penilaian

Kemenarikan

Isi RPP :

1.

Standar kompetensi dan kompetensi
dasar pembelajaran dirumuskan
dengan jelas

Tujuan pembelajaran (indikator yang
ingin dicapai) dirumuskan dengan
jelas.

Menggambarkan kesesuaian metode
pembelajaran dengan langkah-langkah
pembelajaran yang dilakukan.
Langkah-langkah pembelajaran
dirumuskan dengan jelas dan mudah

dipahami.
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No

Aspek yang diValidasi

Validitas Isi Keterangan

V ™V

Bahasa dan Tulisan :

1. Menggunakan bahasa sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang baku.

2. Bahasa yang digunakan bersifat
komunikatif.

3. Bahasa mudah dipahami.

4. Tulisan mengikuti aturan EYD.

Manfaat lembar RPP :

1. Dapat digunakan sebagai pedoman
untuk pelaksanaan pembelajaran.

2. Dapat digunakan untuk menilai

keberhasilan proses pembelajaran.

V. Kritik dan Saran :

Yogyakarta, November 2014
Validator



Lembar Vaidasi
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Terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS)

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat bapak/ ibu berilah penilaian : V (Valid) atau TV (Tidak Valid) pada

kolom Validitas Isi yang telah disediakan.

2. Jika terdapat kritik dan saran, maka tulislah pada lembar yang telah disediakan.

3. Isilah kolom validasi berikut ini :

No

Aspek yang divalidasi

Validitas Isi ket
V TV

Format LKS :
1. Kejelasan pembagian materi
2. Kemenarikan

Isi LKS:

1. isi sesuai dengan kurikulum dan RPP

2. kebenaran konsep / materi

3. kesesuaian urutan materi

4. mengembangkan karakteristik CPS berbasis
kontekstual

Bahasa dan Penulisan :

1. Soal dirumuskan dengan bahasa yang sederhana
dan tidak menimbulkan penafsiran ganda.

2. Menggunakan istilah-istilah yang mudah dipahami

3. Dirumuskan dengan mengukuti kaidah bahasa
indonesia yang baku.

IV. Kritik dan Saran

Yogyakarta, November 2014
Validator




Lembar Validasi

Terhadap Soal pretest dan posttest
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Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat bapak/ ibu berilah penilaian : V (Valid) atau TV (Tidak Valid)
pada kolom Validitas Isi yang telah disediakan.

2. Isilah kolom berikut ini :

Butir Validitas Keterangan
Soal Isi
\Y TV

1

2

3

4

5

V. Kritik dan Saran :

Yogyakarta, November 2014

Validator
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Lembar Validasi

Terhadap Angket Motivasi Belajar Siswa

Petunjuk :
1. Berdasarkan pendapat bapak/ ibu berilah penilaian : V (Valid) atau TV (Tidak Valid) pada
kolom Validitas Isi yang telah disediakan.

2. Isilah kolom berikut ini :

Butir Soal | Validitas Isi Keterangan

10
11
12
13
14
15
16
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Butir Soal

Validitas Isi

\Y

™V

Keterangan

17

18

19

20

21

22

23

24

25

V. Kritik dan Saran :

Yogyakarta, November 2014

Validator



Lampiran 2
Instrumen Pembelajaran

Lampiran 2.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 1 Pertemuan 1
Lampiran 2.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 1 Pertemuan 2
Lampiran 2.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 1 Pertemuan 3
Lampiran 2.4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 1 Pertemuan 4
Lampiran 2.5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 2 Pertemuan 1
Lampiran 2.6 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 2 Pertemuan 1
Lampiran 2.7 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 2 Pertemuan 2
Lampiran 2.8 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 2 Pertemuan 3
Lampiran 2.9 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 2 Pertemuan 4
Lampiran 2.10 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol Pertemuan 1

Lampiran 2.11 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol Pertemuan 2

Lampiran 2.12 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol Pertemuan 3

Lampiran 2.13 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol Pertemuan 4

151
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Lampiran 2.1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (EKSPERIMEN 1)

Nama Sekolah : MTs. N Piyungan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Tahun Ajaran : 2014/2015
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Pertemuan gl

Standar Kompetensi: 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan
masalah
Kompetensi Dasar : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi
segitiga siku-siku.
Indikator : 3.1.1 Menemukan rumus dari Teorema Pythagoras
3.1.2 Mengidentifikasi panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan
Teorema Pythagoras
A. Tujuan :
1. Siswa dapat menemukan rumus Teorema Pythagoras
2. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema
Pythagoras
B. Karakter Siswa yang Diharapkan:
Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun
(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility).
C. Materi Pelajaran:
Segitiga Siku-siku
Keterangan:
a ¢ a = panjang sisi siku-siku (garis tegak)

b = panjang sisi siku-siku (garis lurus)
¢ = panjang sisi miring (hipotenusa)

b
Segitiga siku-siku adalah bangun datar segitiga yang salah satu sudutnya merupakan sudut siku-
siku. Pada segitiga siku-siku terdapat istilah teorema Pythagoras, yang dapat dirumuskan sebagali
berikut:
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“untuk setiap segitiga siku-siku, berlaku kuadrat ukuran sisi terpanjang sama dengan jumlah

kudrat ukuran sisi siku-sikunya”

Rumus Teorema Pythagoras :

Segitiga siku-siku seperti yang digambarkan di atas, dengan panjang sisi-sisinya adalah a, b dan

c sebagai sisi miring (hipotenusa) maka dapat dituliskan teorema Pythagoras sebagai berikut:
c?=a’+b* atau a’=c?’-b® atau b’=c?-a’

D. Metode Pembelajaran :
Pendekatan CTL menggunakan metode NHT dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood
Square”.

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:

No Kegiatan Pembelajaran Waktu

1 | Pendahuluan/ Apersepsi

= Guru mengkondisikan kelas dan membuka pelajaran dengan | 1 menit
salam.

= Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan
langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan CTL
dengan metode NHT yang dikolaborasikan dengan permainan | 5 menit
“Hollywood  Square”.  Permainan  “Hollywod  Square”
mensimulasikan siswa menjadi selebrita dan kontestan. Siswa
yang menjadi selebrita adalah siswa yang nantinya maju di depan
kelas dan siswa yang tidak maju di depan kelas sebagai kontestan
yang bertugas untuk memberikan pertanyaan kepada selebrita. Jika
selebrita tersebut mampu menjawab benar pertanyaan dari
kontestan maka selebrita tersebut akan mendapat kalung yang
bertuliskan "TIC-TAC-TOE”. Sediakan beberapa kursi sejumlah
anggota kelompok yang telah dibuat untuk berdiskusi bersama
yang nantinya digunakan oleh selebrita maju di depan kelas.
Selebrita ini adalah kelompok dimana salah satu anggotanya
adalah siswa yang maju dipanggil untuk mempresentasikan hasil
diskusi bersama.

= Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari yaitu | 3 menit
mengenai menentukan rumus teorema Pythagoras dan menentukan
panjang salah satu sisi segitiga siku-siku.

2 | Kegiatan Inti

Eksplorasi:

CTL (masyarakat belajar)

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 | 2 menit




siswa kemudian memberikan nomor anggota kelompok kepada

masing-masing siswa

Guru memberikan LKS yang sama kepada setiap anggota kelompok

untuk mendiskusikan materi pada halaman 1-3.

3 menit

Elaborasi:

Guru membimbing siswa untuk berdiskusi dalam menemukan

teorema Pythagoras dan panjang salah satu sisi segitiga siku-siku.

3 menit

CTL (permodelan, konstruktivisme dan inkuiri )
Siswa mendiskusikan bersama (head together) mengenai persoalan

yang diberikan oleh guru. Persoalan ada pada LKS halaman 1-3.

20 menit

CTL (penilaian autentik)
Guru memanggil salah satu nomor anggota kelompok siswa dari satu
kelompok tertentu untuk maju mempresentasikan kesimpulan diskusi

bersama mereka.

10 menit

CTL (masyarakat belajar)
Kelompok yang dipanggil oleh guru maju ke depan kelas untuk
mempermainkan permainan TIC-TAC-TOE dalam ‘“Hollywood

Square” sebagai selebrita.

2 menit

CTL (bertanya, inkuiri dan penilaian autentik )

Siswa sebagai selebrita diberikan pertanyaan oleh kontestan
(kelompok yang tidak maju) dan yang menjawab dengan benar
mendapat kalung tulisan TIC-TAC-TOE. Soal permainan ada pada

LKS halaman 4.

15 menit
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Konfirmasi:

CTL (refleksi dan penilaian autentik ) 10 menit
Guru mengadakan tanya-jawab dan diskusi kelas terhadap
pembelajaran yang telah berlangsung untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa mengenai Teorema Pythagoras dan menentukan

salah satu ukuran sisi segitiga siku-siku. LKS halaman 5.

Guru memberikan umpan balik yang positif terhadap keberhasilan | 2 menit

siswa.

Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan. 3 menit

3 | Kegiatan Akhir

Guru mengakhiri diskusi dan menutup pembelajaran dengan salam 1 menit

F. Sumber Belajar :
= Buku Paket Matematika untuk SMP Kelas V111 karya Sukino hal. 173-177
= Lembar Kerja Siswa (LKYS)

G. Penilaian:
Teknik : Tes tertulis
Bentuk Instrumen : Soal Uraian
Yogyakarta, 2014
Mengetahui,
Guru Matematika Mahasiswa Praktikan
H. Joko Supriyantoro, S.Pd.l. Alvi Khoirinnisa

NIP.19630503 199303 1 001 NIM 10600038
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Lampiran 2.2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (EKSPERIMEN 1)

Nama Sekolah : MTs. N Piyungan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Tahun Ajaran : 2014/2015
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Pertemuan A

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah
Kompetensi Dasar : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan
panjang sisi-sisi segitiga siku-siku.
Indikator : 3.1.1 Menyimpulkan materi tentang kebalikan Teorema
Pythagoras
3.1.2 Mengidentifikasi panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan
Teorema Pythagoras
A. Tujuan :
1. Siswa dapat menyimpulkan kebalikan Teorema Pythagoras
2. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema
Pythagoras
B. Karakter Siswa yang Diharapkan:
Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun
(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility).
C. Materi Pelajaran:
Kebalikan Teorema Pythagoras
Pada AABC, apabila a, b, c adalah sisi-sisi di hadapan sudut A, B, dan C, maka berlaku
kebalikan teorema Pythagoras yaitu:
“jika a® = b*+ ¢, maka AABC siku-siku di A~
“jika b* = a®+ ¢*, maka AABC siku-siku di B”
“jika ¢* = a* + b?, maka AABC siku-siku di C”
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Berdasarkan kebalikan teorema Pythagoras, jika ketiga sisi suatu segitiga diketahui

panjangnya, maka segitiga tersebut dapat sebagai segitiga siku-siku, lancip atau tumpul.

AABC, dengan panjang sisi a, b, ¢ berlaku :

“ jika ¢ < a®+ b?, maka AABC adalah segitiga lancip di A" sisi c terletak di hadapan

sudut A.

“jika c® > a*+ b?, maka A4ABC adalah segitiga tumpul di A" sisi ¢ terletak di hadapan

sudut A.

jika c? = a?+ b”, maka AABC adalah segitiga siku-siku di A" sisi c terletak di hadapan

sudut A.

D. Metode Pembelajaran :

Pendekatan CTL menggunakan metode NHT dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood

Square”.

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:

No

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

1

Pendahuluan/ Apersepsi

= Guru mengkondisikan kelas dan membuka pelajaran dengan salam

= Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran menggunakan
pendekatan CTL dengan metode NHT yang dikolaborasikan dengan
permainan “Hollywood Square”. Permainan “Hollywod Square”
mensimulasikan siswa menjadi selebrita dan kontestan. Siswa yang
menjadi selebrita adalah siswa yang nantinya maju di depan kelas dan
siswa yang tidak maju di depan kelas sebagai kontestan yang bertugas
untuk memberikan pertanyaan kepada selebrita. Jika selebrita tersebut
mampu menjawab benar pertanyaan dari kontestan maka selebrita
tersebut akan mendapat kalung yang bertuliskan “TIC-TAC-TOE”.
Sediakan beberapa kursi sejumlah anggota kelompok yang telah dibuat
untuk berdiskusi bersama yang nantinya digunakan oleh selebrita maju
di depan kelas. Selebrita ini adalah kelompok dimana salah satu
anggotanya adalah siswa yang maju dipanggil untuk mempresentasikan
hasil diskusi bersama.

= Guru mengingatkan kembali materi tentang Teorema Pythagoras dan
menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini tentang kebalikan teorema
Pythagoras

1 menit

2 menit

3 menit

Kegiatan Inti

Eksplorasi:
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CTL (masyarakat belajar) 2 menit
Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok dengan anggota

kelompok 4-5 siswa serta memberikan nomor kepada setiap anggota
kelompok

Guru memberikan LKS sebagai bahan diskusi mengenai materi kebalikan | 3 menit
teorema Pythagoras (LKS halaman 6-7).

Elaborasi:

Guru membimbing siswa untuk berdiskusi mengenai persoalan dlam | 5 menit
kebalikan teorema Pythagoras.

CTL (permodelan, konstruktivisme dan inkuiri ) 20 menit
Siswa mendiskusikan bersama (head together) mengenai kebalikan

teorema Pythagoras serta menyimpulkan jenis-jenis segitiga yang

terbentuk. Persoalan ada pada LKS halaman 5-6.

CTL (penilaian autentik) 15 menit
Guru memanggil nomor siswa untuk maju mempresentasikan kesimpulan

diskusi.

CTL (masyarakat belajar,) 2 menit
Kelompok yang dipanggil maju ke depan kelas untuk mempermainkan
permainan TIC-TAC-TOE dalam “Hollywood Square” sebagai selebrita.

CTL (bertanya, inkuiri dan penilaian autentik ) 15 menit

Selebrita diberikan pertanyaan oleh kontestan (kelompok yang tidak maju)
dan yang menjawab dengan benar mendapat kalung tulisan TIC-TAC-

TOE. Soal permainan ada pada LKS hal. 8 nomor 1 dan 2.
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Konfirmasi:

CTL (refleksi) 6 menit
Guru mengadakan tanya jawab dan diskusi kelas terhadap pembelajaran
yang telah berlangsung untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami
materi tentang kebalikan teorema Pythagoras. Soal terletak pada LKS

halaman 8 nomor 3.

Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan. 3 menit

3 | Kegiatan Akhir

Guru mengakhiri diskusi dan mempersilahkan siswa yang maju untuk | 2 menit

kembali ke tempat duduk.

Guru menutup pembelajaran dengan salam 1 menit

F. Sumber Belajar :
= Buku Paket Matematika SMP kelas V111 karya Sukino halaman 191-197
= Lembar Kerja Siswa (LKYS)

G. Penilaian:
Teknik : Tes tertulis
Bentuk Instrumen : Soal Uraian
Yogyakarta, 2014
Mengetahui,
Guru Matematika Mabhasiswa Praktikan
H. Joko Supriyantoro, S.Pd.l. Alvi Khoirinnisa

NIP.19630503 199303 1 001 NIM 10600038
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Lampiran 2.3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (EKSPERIMEN 1)
Nama Sekolah : MTs. N Piyungan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI
Tahun Ajaran : 2014/2015
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Pertemuan 2

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan
masalah
Kompetensi Dasar : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan
panjang sisi-sisi segitiga siku-siku.
Indikator : 3.1.1 Menghitung perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku
istimewa
3.1.2 Menerapkan Teorema Pythagoras dalam suatu permasalahan
A. Tujuan :
1. Siswa dapat menghitung perbandingan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa
2. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam menyelesaikan permasalahan
B. Karakter Siswa yang Diharapkan:
Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun
(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility).
C. Materi Pelajaran:
Sudut-sudut istimewa segitiga siku-siku dan penerapan Teorema Pythagoras

Segitiga sama sisi
A ABC adalah segitiga sama sisi, dengan CD adalah garis tinggi, maka: AB =
BC=ACdan 24 = 2B = «C =60°.

C

A P ® AADC di gambar terpisah, maka diperoleh: z4 = 60° dan 2C = 30° dan
siku-siku di D, jika panjang AC = AB = 2 satuan, maka:
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AD=1% x AB = % x AC AC? = AD? + CD?
AD= % x2 =1 CD?’=AC?>-AD?>=2%_1?=3
AD = 1 satuan CD = +/3 satuan

“ Perbandingan panjang sisi di hadapan sudut 30°, sisi miring dan panjang sisi di hadapan
sudut 60° adalah 1 : 2: /3 atau AD: AC:CD=1:2:/3 “
D. Metode Pembelajaran :
Pendekatan CTL menggunakan metode NHT dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood
Square”

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:

No Kegiatan Pembelajaran Waktu

1 | Pendahuluan/ Apersepsi

= Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan memberikan salam | 2 menit
dan menanyakan kabar siswa

= Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan
langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan CTL
dengan metode NHT yang dikolaborasikan dengan permainan | 3 menit
“Hollywood = Square”.  Permainan  ”Hollywod  Square”
mensimulasikan siswa menjadi selebrita dan kontestan. Siswa
yang menjadi selebrita adalah siswa yang nantinya maju di depan
kelas dan siswa yang tidak maju di depan kelas sebagai kontestan
yang bertugas untuk memberikan pertanyaan kepada selebrita. Jika
selebrita tersebut mampu menjawab benar pertanyaan dari
kontestan maka selebrita tersebut akan mendapat kalung yang
bertuliskan “TIC-TAC-TOE”. Sediakan beberapa kursi sejumlah
anggota kelompok yang telah dibuat untuk berdiskusi bersama
yang nantinya digunakan oleh selebrita maju di depan kelas.
Selebrita ini adalah kelompok dimana salah satu anggotanya
adalah siswa yang maju dipanggil untuk mempresentasikan hasil
diskusi bersama.

= Guru mengingatkan kembali materi Teorema Pythagoras, segitiga | 5 menit
sama sisi dan tripel Pythagoras

2 | Kegiatan Inti

Eksplorasi:

CTL (masyarakat belajar) 5 menit

Guru membagi beberapa kelompok dan tiap kelompok terdiri dari 4-




5 anggota serta memberikan nomor pada masing-masing anggota

kelompok.

Guru membagi LKS sebagai bahan diskusi mengenai perbandingan

sisi-sisi pada segitiga siku-siku istimewa.

3 menit

Elaborasi:

Guru membimbing siswa untuk berdiskusi tentang materi
perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-siku istimewa. Soal ada

pada LKS halaman 10-11.

5 menit

CTL (permodelan, konstruktivisme dan inkuiri )
Siswa mendiskusikan bersama (head together) mengenai persoalan
yang diberikan oleh guru dalam LKS halaman 10-11 tentang

perbandingkan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa.

20 menit

CTL (penilaian autentik)

Memanggil nomor siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi

5 menit

Guru  memanggil anggota kelompok yang lain  untuk
mempermainkan permainan TIC-TAC-TOE dalam “Hollywood

Square” sebagai selebrita yang maju di depan kelas.

2 menit

CTL (bertanya, inkuiri dan penilaian autentik )

Siswa sebagai selebrita diberikan pertanyaan oleh kontestan
(kelompok yang tidak maju) dan yang menjawab dengan benar
mendapat kalung tulisan TIC-TAC-TOE. Soal permainan pada LKS

halaman 11-12.

15 menit
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Konfirmasi:

CTL (refleksi dan penilaian autentik) 5 menit
Guru memberikan tanya-jawab kepada siswa dan diskusi kelas
mengenai materi yang telah berlangsung untuk mengetahu sejauh
mana pemahaman siswa terhadapa materi perbandingan sisi-sisi

segitiga siku-siku istimewa. Soal ada pada LKS halaman 13.

Guru memberikan umpan balik yang positif terhadap keberhasilan | 3 menit

siswa

3 | Kegiatan Akhir

Guru mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman materi. 5 menit

Guru menutup diskusi dan pembelajaran dengan salam. 2 menit

F. Sumber Belajar :
= Buku Paket Matematika SMP kelas VI1II karya Sukino halaman 180-190
= Lembar Kerja Siswa (LKYS)

G. Penilaian :
Teknik . tes tertulis
Bentuk Instrumen : Uraian
Yogyakarta, 2014
Mengetahui,
Guru Matematika Mabhasiswa Praktikan
H. Joko Supriyantoro, S.Pd.l. Alvi Khoirinnisa

NIP.19630503 199303 1 001 NIM 10600038
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Lampiran 2.4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (EKSPERIMEN 1)

Nama Sekolah : MTs. N Piyungan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Tahun Ajaran : 2014/2015
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Pertemuan 4

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah
Kompetensi Dasar  : 3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang
berkaitan dengan Teorema Pythagoras.
Indikator : 3.2.1 Menghitung keliling dan luas pada bangun datar
berkaitan dengan segitiga siku-siku.
3.2.2 Menerapkan Teorema Pythagoras dalam suatu permasalahan
sehari-hari.
A. Tujuan :
1. Siswa dapat menghitung keliling dan luas pada bangun datar yang berkaitan dengan
segitiga siku-siku.
2. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam menyelesaikan permasalahan sehari-
hari.
B. Karakter Siswa yang Diharapkan:
Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun
(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility).
C. Materi Pelajaran:
Pada segitiga siku-siku terdapat istilah teorema Pythagoras, yang dapat dirumuskan sebagai
berikut:
“untuk setiap segitiga siku-siku, berlaku kuadrat ukuran sisi terpanjang sama dengan
jumlah kudrat ukuran sisi siku-sikunya”

Rumus Teorema Pythagoras :
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Segitiga siku-siku dengan panjang sisi-sisinya adalah a, b dan ¢ sebagai sisi miring
(hipotenusa) maka dapat dituliskan teorema Pythagoras sebagai berikut:
c?=a’+b* atau a’=c’-b® atau b®=c?-a’
D. Metode Pembelajaran :
Pendekatan CTL menggunakan metode NHT dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood
Square”.

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:

No Kegiatan Pembelajaran Waktu

1 | Pendahuluan/ Apersepsi

= Guru mengkondisikan kelas dan membuka pelajaran dengan | 2 menit
salam.

= Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
menggunakan pendekatan CTL menggunakan metode NHT
yang dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square”.
Permainan “Hollywod Square” mensimulasikan siswa menjadi | 3 menit
selebrita dan kontestan. Siswa yang menjadi selebrita adalah
siswa yang nantinya maju di depan kelas dan siswa yang tidak
maju di depan kelas sebagai kontestan yang bertugas untuk
memberikan pertanyaan kepada selebrita. Jika selebrita
tersebut mampu menjawab benar pertanyaan dari kontestan
maka selebrita tersebut akan mendapat kalung yang bertuliskan
”TIC-TAC-TOE”. Sediakan beberapa kursi sejumlah anggota
kelompok yang telah dibuat untuk berdiskusi bersama yang
nantinya digunakan oleh selebrita maju di depan kelas.
Selebrita ini adalah kelompok dimana salah satu anggotanya
adalah siswa yang maju dipanggil untuk mempresentasikan
hasil diskusi bersama.

= Guru membimbing siswa untuk mengingat materi Teorema
Pythagoras dan menyampaikan tujuan pembelajaran tentang
penerapan teorema Pythagoras dalam kehidupan sehari-hari.

3 menit

2 | Kegiatan Inti

Eksplorasi:

Guru memberikan pengantar dengan menjelaskan materi yang ada | 5 menit

pada LKS halaman 15 tentang penerapan dari Teorema




Pythagoras pada kehidupan sehari-hari.

CTL (masyarakat belajar)
Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari
4-5 siswa serta memberikan nomor kepada setiap anggota

kelompok

3 menit

Elaborasi:

CTL (Bertanya)
Guru memberikan soal yang berupa lembar kerja siswa mengenai
penerapan dari Teorema Pythagoras pada kehidupan sehari-hari.

Soal ada pada LKS nomor 3 dan 4 halaman 16.

3 menit

CTL (permodelan, konstruktivisme dan inkuiri )
Siswa mendiskusikan bersama (head together) mengenai

persoalan yang diberikan oleh guru LKS.

20 menit

CTL (masyarakat belajar)
Guru memanggil nomor siswa untuk mempresentasikan hasil

diskusi.

10 menit

Anggota kelompok yang lain maju di depan kelas untuk
mempermainkan permainan TIC-TAC-TOE dalam “Hollywood

Square” sebagai selebrita.

2 menit

CTL (bertanya, inkuiri dan penilaian autentik )
Siswa sebagai selebrita diberikan pertanyaan oleh kontestan
(siswa dalam kelompok yang tidak maju) dan yang menjawab

dengan benar mendapat kalung tulisan TIC-TAC-TOE. Soal ada

15 menit
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pada LKS halaman 16 nomor 1, 2 dan 5.

Konfirmasi:

CTL (refleksi dan penilaian autentik) 6 menit
Guru memberikan tanya-jawab kepada siswa untuk mengetahui

sejauh mana pemahaman siswa terhadap pembelajaran yang telah
berlangsung mengenai penerapan teorema Pythagoras dalam
kehidupan sehari-hari. Soal ada pada LKS halaman 16 nomor 6

serta menilai hasil diskusi siswa.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan | 5 menit
materi yang belum paham dari materi yang dipelajari.

Kegiatan Akhir

Guru mengakhiri diskusi dan membubarkan kelompok diskusi 2 menit
Guru menutup pembelajaran dengan salam 1 menit

F. Sumber Belajar :

Buku Paket Matematika SMPkelas V1I1 karya Sukino halaman 187-190

Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

G. Penilaian :
Teknik : Tes
Bentuk Instrumen : Soal Uraian
Yogyakarta,
Mengetahui,
Guru Matematika Mahasiswa Praktikan
H. Joko Supriyantoro, S.Pd.l. Alvi Khoirinnisa

NIP.19630503 199303 1 001 NIM 10600038

2014
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Lampiran 2.5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (EKSPERIMEN II)
Nama Sekolah : MTs. N Piyungan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI
Tahun Ajaran : 2014/2015
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Pertemuan o

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah
Kompetensi Dasar : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan
panjang sisi-sisi segitiga siku-siku.
Indikator : 3.1.1 Menemukan rumus dari Teorema Pythagoras
3.1.2 Mengidentifikasi panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan
Teorema Pythagoras
A. Tujuan :
1. Siswa dapat menemukan rumus Teorema Pythagoras
2. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema
Pythagoras
B. Karakter Siswa yang Diharapkan:
Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun
(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility).
C. Materi Pelajaran:

Teorema Pythagoras dan Segitiga Siku-siku

Keterangan:
a = panjang sisi siku-siku (garis tegak)
b = panjang sisi siku-siku (garis lurus)
¢ = panjang sisi miring (hipotenusa)

2
o

b
Segitiga siku-siku adalah bangun datar segitiga yang salah satu sudutnya merupakan sudut
siku-siku. Pada segitiga siku-siku terdapat istilah teorema Pythagoras, yang dapat

dirumuskan sebagai berikut:
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“untuk setiap segitiga siku-siku, berlaku kuadrat ukuran sisi terpanjang sama dengan
jumlah kudrat ukuran sisi-sisi yang lainnya”
Segitiga siku-siku seperti yang digambarkan di atas, dengan panjang sisi-sisinya adalah a, b
dan c sebagai sisi miring (hipotenusa) maka dapat dituliskan teorema Pythagoras sebagai
berikut:

c?=a’+b* atau a’=c’-b® atau b®=c?-a’
D. Metode Pembelajaran :

Metode NHT (Numbered Head Together).

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:

No Kegiatan Pembelajaran Waktu

1 Pendahuluan/ Apersepsi

Guru mengkondisikan kelas dan membuka pelajaran dengan salam 2 menit

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode | 5 menit
NHT dan menyampaikan tujuan pembelajaran tentang materi teorema
Pythagoras

Guru mengingatkan kembali materi tentang luas segitiga dan persegi serta | 3 menit

memberikan penjelasan singkat tentang segitiga siku-siku secara lisan

2 | Kegiatan Inti

Eksplorasi:

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa | 3 menit

kemudian memberikan nomor kepada setiap siswa

Guru memberikan LKS yang sama kepada setiap anggota kelompok untuk | 2 menit
berdiskusi pada halaman 1-3

Elaborasi:

Guru membimbing siswa untuk berdiskusi dalam menemukan rumus | 5 menit

teorema Pythagoras yang terdapat dalam LKS halaman 1-3

Siswa mendiskusikan bersama (head together) mengenai menentukan | 20 menit

rumus teorema Pythaoras pada LKS halaman 1-3.

Guru memanggil nomor siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaan. 10 menit

Guru memberikan soal-soal evaluasi berupa soal latihan yang terdapat | 2 menit
dalam LKS halaman 3




Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan soal-soal permainan dalam LKS | 7 menit

halaman 3

Guru memanggil nomor siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaan 5 menit

Konfirmasi:

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai | 5 menit

materi yang belum jelas

Guru mengadakan tanya-jawab kepada siswa untuk mengetahui sejauh | 5 menit

mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari

Guru bersama siswa menyimpulkan materi dengan memberikan umpan | 3 menit

balik positif dan memberi penguatan.

3 Kegiatan Akhir

Guru memberi tahu siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. 2 menit

Guru menutup pembelajaran dengan salam 1 menit

Sumber Belajar :
= Buku Paket Matematika SMP Kelas VIII karya Sukino halaman 173-177
= Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

Penilaian :
Teknik : Tes tertulis
Bentuk Instrumen : Uraian
Yogyakarta, 2014
Mengetahui,
Guru Matematika Mahasiswa Praktikan
H. Joko Supriyantoro, S.Pd.l. Alvi Khoirinnisa

NIP.19630503 199303 1 001 NIM 10600038
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Lampiran 2.6
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (EKSPERIMEN II)
Nama Sekolah : MTs. N Piyungan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI
Tahun Ajaran : 2014/ 2015
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Pertemuan A

Standar Kompetensi: 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah
Kompetensi Dasar : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan  panjang
sisi-sisi segitiga siku-siku.
Indikator :3.1.1 Menemukan rumus dari kebalikan Teorema
Pythagoras
3.1.2 Mengidentifikasi panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan
Teorema Pythagoras
A. Tujuan :
1. Siswa dapat menentukan kebalikan Teorema Pythagoras
2. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema
Pythagoras
B. Karakter Siswa yang Diharapkan:
Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun
(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility).
C. Materi Pelajaran:
Kebalikan Teorema Pythagoras
Pada AABC, apabila a, b, c adalah sisi-sisi di hadapan sudut A, B, dan C, maka berlaku
kebalikan teorema Pythagoras yaitu:
“jika a® = b*+ ¢, maka AABC siku-siku di A~
“jika b* = a®+ ¢*, maka AABC siku-siku di B”
“jika ¢* = a* + b?, maka AABC siku-siku di C”
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Berdasarkan kebalikan teorema Pythagoras, jika ketiga sisi suatu segitiga diketahui
panjangnya, maka segitiga tersebut dapat sebagai segitiga siku-siku, lancip atau tumpul.
AABC, dengan panjang sisi a, b, ¢ berlaku :
“jika c® < a’+ b?, maka AABC adalah segitiga lancip di A” sisi c terletak di hadapan sudut A.
“jika ¢ > a’+ b?, maka AABC adalah segitiga tumpul di A" sisi c terletak di hadapan sudut A.
“jika ¢* = a*+ b®, maka AABC adalah segitiga siku-siku di A sisi ¢ terletak di hadapan sudut A.

D. Metode Pembelajaran :
Metode NHT (Numbered Head Together).

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:

No Kegiatan Pembelajaran Waktu

1 | Pendahuluan/ Apersepsi

Guru mengkondisikan kelas dan membuka pelajaran dengan salam. 1 menit

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan langkah- | 3 menit
langkah pembelajaran menggunakan metode NHT (Numbered Head

Tegether).

Guru mengingatkan kembali materi tentang teorema Pythagoras serta | 5 menit
menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari tentang kebalikan

teorema Pythagoras

2 | Kegiatan Inti

Eksplorasi:

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa | 3 menit

kemudian member nomor kepada siswa

Guru membagikan LKS kepada masing-masing anggota kelompok untuk | 2 menit

berdiskusi pada halaman 4-5




Elaborasi:

Guru membimbing siswa dalam berdiskusi serta dalam menemukan | 5 menit
kebalikan teorema Pythagoras dalam mennetukan jenis segitiga dari ukuran

panjang sisi-sisi segitiga

Siswa mendiskusikan bersama (head together) mengenai persoalan yang | 15 menit
diberikan oleh guru. Soal ada pada LKS halaman 4-5

Guru memanggil nomor siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaan. 10 menit
Guru memberikan soal-soal evaluasi berupa soal permainan yang terdapat | 2 menit
dalam LKS halaman 6

Siswa berdiskusi menyelesaikan soal yang ada pada LKS halaman 6 12 menit
Guru memanggil nomor siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaan 10 menit
Konfirmasi:

Guru bersama siswa membahas penyelesaian soal untuk mengoreksi hasil | 3 menit
jawaban pada LKS halaman 6

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai | 3 menit
materi yang belum paham dari materi yang telah dipelajari

Kegiatan Akhir

Guru memberikan penguatan serta kesimpulan dari materi yang telah | 3 menit
dipelajari

Guru memberi tahu siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. 2 menit
Guru membubarkan diskusi dan menutup pembelajaran dengan salam 1 menit

F. Sumber Belajar :
Buku Paket Matematika SMP Kelas VIII karya Sukino dan Wilson Simangunsong halaman

191-194
Lembar Kegiatan Siswa (LKS).
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G. Penilaian :
Teknik : Tes tertulis
Bentuk Instrumen : Uraian
Yogyakarta, 2014
Mengetahui,
Guru Matematika Mahasiswa Praktikan
H. Joko Supriyantoro, S.Pd.l. Alvi Khoirinnisa

NIP.19630503 199303 1 001 NIM 10600038
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Lampiran 2.7

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (EKSPERIMEN II)

Nama Sekolah : MTs. N Piyungan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Tahun Ajaran : 2014/2015
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Pertemuan 2

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah
Kompetensi Dasar : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang
sisi-sisi segitiga siku-siku.
Indikator : 3.1.1 Menghitung perbandingan sisi-sisi segitiga siku-
siku istimewa
3.1.2 Menerapkan Teorema Pythagoras dalam suatu permasalahan
A. Tujuan :
1. Siswa dapat menghitung perbandingan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa
2. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam menyelesaikan permasalahan
B. Karakter Siswa yang Diharapkan:
Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun
(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility).
C. Materi Pelajaran:
Sudut-sudut istimewa segitiga siku-siku dan penerapan Teorema Pythagoras
Segitiga sama sisi
A ABC adalah segitiga sama sisi, dengan CD adalah garis tinggi, maka: AB =
BC=ACdan 2A = 2B = «C =60°.
AADC di gambar terpisah, maka diperoleh: A = 60° dan 2C = 30° dan

C

A P siku-siku di D, jika panjang AC = AB = 2 satuan, maka:
AD=% xAB = % xAC AC? = AD? + CD?
AD = YBx2 =1 CD?’=AC?>-AD?>=2?_1?=3

AD = 1 satuan CD =+/3 satuan
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“ Perbandingan panjang sisi di hadapan sudut 30°, sisi miring dan panjang sisi di hadapan
sudut 60° adalah 1: 2: V3 atau AD : AC: CD =1:2:/3¢

D. Metode Pembelajaran :
Metode NHT (Numbered Head Together).

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:

No Kegiatan Pembelajaran Waktu

1 | Pendahuluan/ Apersepsi

Guru mengkondisikan kelas dan membuka pelajaran dengan salam serta | 2 menit
menanyakan keadaan siswa.
Guru memberikan motivasi siswa tentang perlunya mempelajari Teorema | 3 menit
Pythagoras agar dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang
berkaitan dengan Teorema Pythagoras

Guru menyampaikan prosedur pembelajaran menggunakan metode NHT | 4 menit
serta menyampaikan pengantar tentang segitiga sama sisi dan tujuan
pembelajaran

2 | Kegiatan Inti

Eksplorasi:
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan terdiri dari 4-5 | 3 menit
anggota kemudian memberikan nomor kepada masing-masing anggota
kelompok

Guru membagikan LKS untuk berdiskusi mengenai menentukan | 2 menit
perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa pada halaman 8-9

Elaborasi:

Guru membimbing siswa dalam berdiskusi mengenai materi tentang | 3 menit

perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa pada LKS halaman 8-9

Siswa mendiskusikan bersama (head together) mengenai persoalan yang | 15 menit

diberikan oleh guru dalam LKS halaman 8-9

Guru memanggil nomor siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaan. 10 menit

Guru memberikan soal-soal latihan mengenai materi perbandingan sisi-sisi | 2 menit

segitiga siku-siku istimewa pada LKS halaman 10

Siswa mendiskusikan soal latihan yang ada pada LKS halaman 10 15 menit
Guru memanggil nomor siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi 10 menit
Konfirmasi:

Guru bersama siswa menyimpulkan materi dengan memberikan umpan | 3 menit

balik positif dan memberi penguatan.
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Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai | 3 menit
materi yang belum paham dari materi yang dipelajari
3 | Kegiatan Akhir

Guru meminta siswa untuk mengerjakan tugas rumah soal LKS pada | 2 menit

halaman 11 sebagai soal evaluasi terhadap pembelajaran yang berlangsung

Guru memberi tahu siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. 2 menit

Guru membubarkan diskusi dan menutup pembelajaran dengan salam 1 menit

F. Sumber Belajar :

= Buku Paket Matematika SMP Kelas VIII karya Sukino dan Wilson Simangunsong halaman
181-188

= Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

G. Penilaian :
Teknik : Tes
Bentuk Instrumen : Soal Uraian
Yogyakarta, 2014
Mengetahui,
Guru Matematika Mahasiswa Praktikan
H. Joko Supriyantoro, S.Pd.l. Alvi Khoirinnisa

NIP.19630503 199303 1 001 NIM 10600038
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Lampiran 2.8

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (EKSPERIMEN II)

Nama Sekolah : MTs. N Piyungan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Tahun Ajaran : 2014/2015
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Pertemuan 4

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah
Kompetensi Dasar : 3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang
berkaitan dengan Teorema Pythagoras.
Indikator : 3.2.1 Menghitung keliling dan luas pada bangun datar
berkaitan dengan segitiga siku-siku.
3.2.2 Menerapkan Teorema Pythagoras dalam suatu permasalahan
sehari-hari.
A. Tujuan :
1. Siswa dapat menghitung keliling dan luas pada bangun datar yang berkaitan dengan
segitiga siku-siku.
2. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam menyelesaikan permasalahan sehari-
hari.
B. Karakter Siswa yang Diharapkan:
Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun
(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility).
C. Materi Pelajaran:
Teorema Pythagoras
Pada segitiga siku-siku terdapat istilah teorema Pythagoras, yang dapat dirumuskan sebagai
berikut:
“untuk setiap segitiga siku-siku, berlaku kuadrat ukuran sisi terpanjang sama dengan

jumlah kudrat ukuran sisi siku-sikunya”
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Rumus Teorema Pythagoras :
Segitiga siku-siku dengan panjang sisi-sisinya adalah a, b dan c sebagai sisi miring
(hipotenusa) maka dapat dituliskan teorema Pythagoras sebagai berikut:

c?=a’+b* atau a’=c’-b® atau b®=c?-a’
D. Metode Pembelajaran :
Metode NHT (Numbered Head Together).

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:

No Kegiatan Pembelajaran Waktu

1 | Pendahuluan/ Apersepsi

Guru mengkondisikan kelas dan membuka pelajaran dengan salam. 2 menit

Guru menyampaikan prosedur pembelajaran menggunakan metode NHT | 3 menit

dan menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menanyakan tugas rumah tentang materi perbandingan sisi-sisi | 3 menit
segitiga  siku-siku istimewa pada pertemuan sebelumnya serta

mengingatkan kembali materi tentang teorema Pythagoras

2 | Kegiatan Inti

Eksplorasi:

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok serta terdiri dari 4-5 | 5 menit
anggota kelompok kemudian memberikan nomor kepada masing-masing

anggota kelompok

Guru memberikan LKS yang sama kepada setiap anggota kelompok 2 menit

Guru menyampaikan penjelasan materi tentang penerapan teorema | 8 menit
Pythagoras dalam kehidupan sehari-hari secara lisan. Materi ada pada LKS

halaman 13

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila belum | 5 menit

paham dari penjelasan guru
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Elaborasi:

Guru memberikan soal diskusi mengenai penerapan Teorema Pythagoras | 2 menit
dalam bangun datar dan kehidupan sehari-hari. Soal diskusi ada pada LKS

halaman 14 nomor 1,3 dan 5

Siswa mendiskusikan bersama (head together) mengenai persoalan yang | 15 menit

ada pada LKS halaman 14 nomor 1, 3 dan 5.

Guru memanggil salah nomor siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi | 3 menit

Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas 15 menit

Konfirmasi:

Guru mengadakan tanya-jawab dan diskusi kelas untuk mengetahui sejauh | 10 menit
mana pemahaman siswa tentang materi penerapan teorema Pythagoras
dalam bangun datar dan kehidupan sehari-hari. Soal ada pada LKS halaman

14 nomor 2, 4 dan 6

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila merasa | 5 menit

kurang paham mengenai materi yang telah dipelajari

3 | Kegiatan Akhir

Guru memberikan penguatan kepada siswa mengenai materi yang telah | 5 menit

dipelajari serta membuat kesimpulan

Guru membubarkan kelompok diskusi dan menutup pembelajaran dengan | 2 menit

salam.

F. Sumber Belajar :

= Buku Paket Matematika SMP Kelas VIII karya Sukino dan Wilson Simangunsong halaman
192-199

= Lembar Kerja Siswa (LKS)

G. Penilaian :
Teknik : Tes
Bentuk Instrumen : Soal uraian



Guru Matematika

H. Joko Supriyantoro, S.Pd.l.

NIP.19630503 199303 1 001

Mengetahui,
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Yogyakarta, 2014

Mabhasiswa Praktikan

Alvi Khoirinnisa
NIM 10600038
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Lampiran 2.9

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (KELAS KONTROL)

Nama Sekolah : MTs. N Piyungan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Tahun Ajaran : 2014/2015
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Pertemuan 1

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah
Kompetensi Dasar :3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk
menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku.
Indikator : 3.1.1 Menemukan rumus dari Teorema Pythagoras
3.1.2 Mengidentifikasi panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan
Teorema Pythagoras
A. Tujuan
1. Siswa dapat menemukan rumus Teorema Pythagoras
2. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema
Pythagoras
B. Karakter Siswa yang Diharapkan:
Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun
(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility).
C. Materi Pelajaran:
Materi ajar meliputi: luas segitiga dan rumus dari Teorema Pythagoras, serta menentukan

panjang sisi- sisi dari segitiga siku-siku.

Luas dari segitiga adalah L =% x a X t ; a = panjang alas segitiga,
t = tinggi segitiga

Rumus Teorema Pythagoras :
Kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat dari panjang sisi-sisi yang lainya.
Dengan :
a c C = sisi miring atau hipotenusa

a, b = sisi yang lain, maka:

2 atau b®=c? + a?

c®=a’+b’ataua’=c*- b
Teorema Pythagoras menyatakan: AABC, jika «C siku-siku, maka c® = a* + b% Kebalikan
dari Teorema Pythagoras adalah: dalam AABC, jika c® = a® + b, maka «C adalah siku-siku.
Pada AABC, apabila a, b, c adalah sisi-sisi di hadapan sudut A, B, dan C, maka berlaku

kebalikan teorema Pythagoras yaitu:



“jika a® = b®*+ ¢, maka AABC siku-siku di A”
“ jika b® = a*+ ¢*, maka AABC siku-siku di B”
“jika c® = a®+ b*, maka AABC siku-siku di C”

D. Metode Pembelajaran :
Metode : ekspositori

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:

No

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

1

Pendahuluan/ Apersepsi

Guru membuka kegiatan pembelajaran (memberikan salam, menanyakan

kabar, presensi).

2 menit

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta mengingatkan kembali

mengenai materi luas segitiga dan persegi.

3 menit

Kegiatan Inti

Eksplorasi:

Siswa diberikan materi mengenai menentukan Teorema Pythagoras dan
menghitung luas dari segitiga. Karakter yang dibentuk adalah rasa hormat,

dan disiplin.

15 menit

Siswa diberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan materi yang
telah disampaikan dan dikerjakan secara individu. Karakter yang dibentuk
adalah tekun, dan tanggung jawab.

10 menit

Siswa diberikan materi mengenai kegunaan Teorema Pythagoras dalam
menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku. Karakter siswa yang

terbentuk adalah rasa hormat, disiplin dan bertanggung jawab.

10 menit

Siswa diberikan soal mengenai materi yang telah diberikan dengan
dikerjakan secara kelompok. Karakter yang terbentuk adalah rasa hormat,
tanggung jawab dan tekun.

10 menit

Elaborasi:

Guru memfasilitasi siswa dalam pembelajaran serta memberikan semangat.

3 menit

Guru memfasilitasi siswa dengan memberikan pertanyaan yang dapat
diselesaikan mengenai materi menentukan rumus T. Pythagoras.

3 menit

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru secara individu dan
kelompok.

10 menit
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Konfirmasi:

Guru memberikan umpan balik yang positif dan penguatan dalam bentuk | 2 menit
lisan, tulisan, maupun isyarat terhadap keberhasilan siswa.
Guru memberikan konfirmasi terhadap hasil kegiatan eksplorasi dan | 5 menit
elaborasi siswa melalui berbagai sumber.
3 | Kegiatan Akhir

Guru memberikan kesimpulan dari materi yang telah disampaikan | 3 menit
sedangkan siswa mencatat hasil pembelajaran.
Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas rumah | 3 menit
sebagai hasil belajar siswa dan tugas mandiri. (Tugas pada buku paket
karya Sukino halaman 177 nomor 3, 5 dan 10.

Guru menutup pembelajaran dengan salam. 1 menit

F. Alat dan Sumber Belajar :

Alat - Alat tulis, Spidol, buku paket dan buku tulis, serta penggaris
Sumber : 1. Sukino. 2007. Matematika untuk SMPKelas VIII. Jakarta: Erlangga.
2. Wirodikromo, Sartono. 2007. Matematika 1A untuk SMP kelas VIII. Jakarta:
Erlangga.
G. Penilaian :
Teknik : tugas individu dan mandiri
Bentuk : Uraian

Contoh Instrumen
1. Hitunglah luas segitiga yang mempunyai tinggi 4 cm dan panjang alasnya adalah 3 cm!

2. Hitunglah panjang hipotenusa dari segitiga berikut ini : 8.cm

6cm
Penyelesaian :
1. Luas Segitiga=% xa xt
Diketahui :a=4cm,t=3cm
L="%xaxt
L=%x4x3
L =% x 12 = 6 cm? Skor 3
Jadi, luas segitiga tersebut adalah 6 cm?.
2. A Diketahui : panjang AB = 8 cm, panjang BC =6 cm
8.cm Panjang hipotenusa (panjang AC) ?
B C AC’ = AB® + BC?

AC’=8°+6°



AC?=64+36 =100 <> AC =100 = 10 cm

Jadi, panjang hipotenusa dari segitiga tersebut adalah 10 cm.

Skor 3

Bentuk Penskoran Tugas Mandiri

No

Soal

Uraian skor

Soal nomor 1 adalah soal uraian
dengan banyak sub soal adalah a

sampai g .

Setiap sub soal skor:

o jawaban benar dan cara benar skor 2
o jawaban benar dan cara salah skor 0
o jawaban salah dan cara benar skor 1
total skor nomor 1 =14

Soal nomor 5 adalah uraian berbentuk

tabel dengan 8 isian tabel.

Skor soal nomor 5 ;

o 8 tabel benar skor =8
o 5-7 tabel benar skor =5
o 2-4 tabel benar skor = 3
o table benar 1 skor =1
Skor total nomor 5=8

Soal nomor 10 merupakan soal uraian

Jawaban benar dan cara benar skor =5

Jawaban salah dan cara benar skor = 3

Jawaban benar dan cara salah skor = 2

Jawaban salah dan cara salah skor = 1

Skor total =5

Nilai =(jumlah skor yang diperoleh + 3): 3

Mengetahui,

Guru Matematika

H. Joko Supriyantoro, S.Pd.l.

NIP.19630503 199303 1 001

Yogyakarta, 2014

Mahasiswa Praktikan

Alvi Khoirinnisa
NIM 10600038
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Lampiran 2.10

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (KELAS KONTROL)

Nama Sekolah : MTs. N Piyungan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Tahun Ajaran : 2014/2015
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Pertemuan A

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah
Kompetensi Dasar :3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-
sisi segitiga siku-siku.
Indikator :3.1.1 Menemukan kebalikan teorema Pythagoras dan
tripel Pythagoras.
3.1.2 Mengidentifikasi panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan
Teorema Pythagoras
A. Tujuan :
1. Siswa dapat menemukan rumus Teorema Pythagoras
2. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema
Pythagoras
B. Karakter Siswa yang Diharapkan:
Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun
(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility).
C. Materi Pelajaran:
Materi ajar meliputi: kebalikan dari Teorema Pythagoras, tripel Pythagoras serta menentukan
panjang sisi- sisi dari segitiga siku-siku.
Rumus kebalikan teorema Pythagoras :
“ Apabila kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat dari panjang sisi-sisi yang
lainya, maka segitiga itu disebut segitiga siku-siku dengan sudut siku-siku berada di

hadapan sisi miring.”
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Misal:  Apakah segitiga dengan panjang sisi-sisi 50 cm, 14 cm dan 48 cm merupakan
segitiga siku-siku?
Jawab:
Kuadrat sisi miring (sisi terpanjang) = 50° = 2500 cm
jumlah kuadrat sisi-sisi lainnya = 142 + 482 = 196 + 2304 = 2500 cm
ternyata = 50° = 14° + 48°
Jadi, segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku dengan sudut siku-siku menghadap sisi
miring (sisi terpanjang) yaitu 50° cm.
Tripel Pythagoras adalah tiga bilangan bulat yang tepat ada pada segitiga siku-siku dalam
teorema Pythagoras.
D. Metode Pembelajaran :
Metode : ekspositori

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:

No Kegiatan Pembelajaran Waktu

1 | Pendahuluan/ Apersepsi

Guru membuka kegiatan pembelajaran (memberikan salam, menanyakan | 2 menit

kabar, presensi).

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta mengingatkan kembali | 3 menit

tentang materi teorema Pythagoras

2 | Kegiatan Inti

Eksplorasi:

Siswa diberikan materi mengenai kebalikan Teorema Pythagoras dan | 15 menit
menyelesaikan soal untuk menentukan apakah segitiga tersebut merupakan
segitga siku-siku, lancip atau tumpul. Karakter yang dibentuk adalah rasa

hormat, dan disiplin.




Siswa diberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan materi yang | 10 menit
telah disampaikan dan dikerjakan secara individu. Soal ada pada buku

paket halaman 193 nomorl dan 3. Karakter yang dibentuk adalah tekun,

dan tanggung jawab.

Siswa diberikan materi mengenai tripel Pythagoras. Karakter siswa yang | 10 menit
terbentuk adalah rasa hormat, disiplin dan bertanggung jawab.

Siswa diberikan soal mengenai materi yang telah diberikan dengan | 10 menit
dikerjakan secara kelompok. Karakter yang terbentuk adalah rasa hormat,

tanggung jawab dan tekun. Soal ada pada buku paket halaman 195 nomor 3

dan 7

Elaborasi:

Guru memfasilitasi siswa dalam pembelajaran serta memberikan semangat. | 3 menit
Guru memfasilitasi siswa dengan memberikan pertanyaan yang dapat | 3 menit
diselesaikan mengenai materi kebalikan teorema Pythagoras.

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru secara individu dan | 10 menit
kelompok.

Konfirmasi:

Guru memberikan umpan balik yang positif dan penguatan dalam bentuk | 2 menit
lisan, tulisan, maupun isyarat terhadap keberhasilan siswa.

Guru memberikan konfirmasi terhadap hasil kegiatan eksplorasi dan | 5 menit

elaborasi siswa melalui berbagai sumber.

Kegiatan Akhir

Guru memberikan kesimpulan dari materi yang telah disampaikan | 3 menit

sedangkan siswa mencatat hasil pembelajaran.
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Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas rumah | 3 menit
sebagai hasil belajar siswa dan tugas mandiri. (Tugas pada buku paket

karya Sukino halaman 194 nomor 10 dan 11 serta halaman 196 nomor 10)

Guru menutup pembelajaran dengan salam. 1 menit

F. Alat dan Sumber Belajar :

Alat : Alat tulis, Spidol, buku paket dan buku tulis, serta penggaris
Sumber : 1. Sukino. 2007. Matematika untuk SMPKelas VIII. Jakarta: Erlangga.
2. Wirodikromo, Sartono. 2007. Matematika 1A untuk SMP kelas VIII. Jakarta:
Erlangga.
G. Penilaian :
Teknik : tugas individu dan mandiri
Bentuk : Uraian

Contoh Instrumen :

3. Apakah segitiga dengan panjang 5,7 dm, 2,7 dm serta 4,5 dm merupakan segitiga siku-siku?

4. Sisi-sisi segitiga yang mempunyai panjang 5, 12 dan 13 apakah merupakan tripel
Pythagoras?

Penyelesaian :
1. Kuadrat sisi miring (sisi terpanjang) = 5,7% = 32,49 dm
jumlah kuadrat sisi-sisi lainnya = 2,7% + 4,5% = 7,29 + 20,25 = 27,54 dm
ternyata = 5,72 # 2,7° + 4,5
Jadi, berdasarkan kebalikan teorema Pythagoras segitiga tersebut tidak segitiga siku-siku
Skor 3

2. Sisi terpanjang = 13
sisi yang lainnya = 12 dan 5

13°=12*+5°
169 =144 + 25
Karena 3 bilangan bulat tersebut memenuhi segitiga siku-siku dalam teorema Pythagoras

maka dinamakan tripel Pythagoras Skor 3



Bentuk Penskoran Tugas Mandiri

No

Soal

Uraian skor

Soal nomor 10 halaman 194 adalah

soal uraian.

jawaban benar dan cara benar skor 3

jawaban benar dan cara salah skor 1

jawaban salah dan cara benar skor 2
total skor nomor 10 =3

Soal nomor 11 adalah uraian dengan

sub soal a sampai c.

Skor setiap sub soal :

o jawaban benar dan cara benar = 3
o jawaban benar dan cara salah = 1
o jawaban salah dan cara benar = 2
o sub soal c alasan benar skor = 3
o Sub soal ¢ alasan salah skor = 1
Skor total nomor 10 =6

Soal nomor 10 halaman 196

merupakan soal uraian,

Jawaban benar dan cara benar skor = 8

Jawaban salah dan cara benar skor =5

Jawaban benar dan cara salah skor = 3

Jawaban salah dan cara salah skor = 1

Skor total =8

Nilai =(jumlah skor yang diperoleh + 3): 2

Mengetahui,

Guru Matematika

H. Joko Supriyantoro, S.Pd.l.

NIP.19630503 199303 1 001

Yogyakarta, 2014

Mabhasiswa Praktikan

Alvi Khoirinnisa
NIM 10600038
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Lampiran 2.11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( KELAS KONTROL)

Nama Sekolah : MTs. N Piyungan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Tahun Ajaran : 2014/2015
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Pertemuan 33

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah
Kompetensi Dasar :3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-
sisi segitiga siku-siku.
Indikator : 3.1.1 Menghitung perbandingan sisi-sisi segitiga siku-
siku istimewa
3.1.2 Menerapkan Teorema Pythagoras dalam suatu permasalahan
A. Tujuan :
1. Siswa dapat menghitung perbandingan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa
2. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam menyelesaikan permasalahan
B. Karakter Siswa yang Diharapkan:
Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun
(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility).
C. Materi Pelajaran:
Materi ajar meliputi: tripel Pythagoras, serta penerapan rumus Teorema Pythagoras.
Tripel Pythagoras adalah kelompok tiga bilangan bulat positif yang memenuhi kuadrat
bilangan terbesar sama dengan jumlah kuadrat dua bilangan lainnya.
Rumus Teorema Pythagoras :
Kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat dari panjang sisi-sisi yang lainya.
Dengan :
a c ¢ = sisi miring atau hipotenusa

a, b = sisi yang lain, maka:
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c?=a’+b?atau a® = ¢*- b? atau b’ = ¢* + a°

Segitiga A ABC adalah segtiiga sama sisi, dengan CD adalah garis tinggi, maka: AB = BC =
ACdan £A = «B = «C =60°. Misal AADC di gambar terpisah, maka diperoleh: £4 = 60°
dan £C = 30° dan siku-siku di D, jika panjang AC = AB = 2 satuan, maka:
“Perbandingan panjang sisi di hadapan sudut 30°, sisi miring dan panjang sisi di hadapan
sudut 60° adalah 1: 2: /3 atau AD: AC:CD=1:2:+/3 “

D. Metode Pembelajaran :
Metode - ekspositori

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:

No Kegiatan Pembelajaran Waktu

1 | Pendahuluan/ Apersepsi

Guru membuka kegiatan pembelajaran (memberikan salam, menanyakan | 2 menit
kabar, presensi).
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta mengingatkan kembali | 3 menit
materi tentang segitiga sama sisi serta rumus teorema Pythagoras

2 | Kegiatan Inti

Eksplorasi:
Siswa diberikan materi mengenai perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku- | 15 menit
siku istimewa. Karakter yang dibentuk adalah rasa hormat, dan disiplin.
Siswa diberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan materi yang | 10 menit
telah disampaikan dan dikerjakan secara individu. Karakter yang dibentuk
adalah tekun, dan tanggung jawab.

Guru memanggil siswa untuk maju ke depan kelas mengerjakan | 15 menit
penyelesaian soal mngenai perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku
istimewa.

Elaborasi:

Guru memfasilitasi siswa dalam pembelajaran serta memberikan semangat. | 3 menit
Guru memfasilitasi siswa dengan memberikan pertanyaan yang dapat | 5 menit
diselesaikan oleh siswa mengenai materi penggunakan Teorema Pythagoras
dalam menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku.

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru secara individu dan mandiri. | 10 menit
Konfirmasi:
Guru memberikan umpan balik yang positif dan penguatan dalam bentuk | 2 menit
lisan, tulisan, maupun isyarat terhadap keberhasilan siswa.
Guru memberikan konfirmasi terhadap hasil kegiatan eksplorasi dan | 3 menit
elaborasi siswa melalui berbagai sumber.
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3 | Kegiatan Akhir
Guru memberikan kesimpulan dari materi yang telah disampaikan. Dan | 5 menit
siswa mencatat hasil pembelajaran.
Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk memberikan tugas | 3 menit
rumah sebagai hasil belajar siswa dan tugas berbentuk tugas mandiri.
(Tugas mandiri buku paket halaman 185 nomor 1 dan 5).

Guru menutup pembelajaran dengan salam. 1 menit
F. Alat dan Sumber Belajar :
Alat - Alat tulis, Spidol, buku paket dan buku tulis, serta penggaris
Sumber : 1. Sukino. 2007. Matematika untuk SMPKelas VI1I. Jakarta: Erlangga.
2. Wirodikromo, Sartono. 2007. Matematika 1A untuk SMP kelas VIII. Jakarta:
Erlangga.
G. Penilaian :
Teknik : tugas individu dan mandiri
Bentuk : Uraian

Contoh Instrumen
5. Diantara kelompok tiga bilangan berikut ini, manakah yang membentuk tripel Pythagoras?
Dan berikan alasan dari jawaban anda!

a. 3,4,5 c. 8,15, 17
b. 4,5,6 d. 12, 15, 19

6. Pada persegi panjang ABCD, diketahui panjang sisi AB = 30 cm dan « CAB = 30°.
Hitunglah:

a. panjang sisi AC dan BC
b. keliling dan luas persegi panjang ABCD

Penyelesaian :
3. Yang termasuk dari tripel Pythagoras adalah:
a. 3,4,5adalah bilangan tripel Pythagoras karena 5° = 3% + 42
5°=9+16

52 =25 Skor 2

b. 4,5, 6 bukan merupakan tripel Pythagoras karena 62 = 4% + 5°
62+ 16 + 25

62+ 41 Skor 2

c. 8,15, 17 adalah tripel Pythagoras karena 17° = 15% + 8°
172 =225 + 64

17% = 289 Skor 2
d. 12, 15, 19 bukan merupakan tripel Pythagoras karena 19% = 15% + 12?
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1924225 + 144
1924369  Skor 2

A a 30cm B
30°

b

D C

a. panjang sisi AB = 30 cm, « CAB = 30°. Maka ACAB siku-siku di B. Sehingga: 2A=
30%2B = 90°,2C = 60° dengan perbandingan AB:BC:ACatau  a:b:c < 3 :1:2
sehingga AB: AC = /3 :2
AB:AC = V3 :2

~30:AC = 3 :2

w

0x2

— AC =\/§
V3

_ 60 3 ; . -
AC = X5 sehingga panjang AC = 20+/3 cm

panjang BC : AB =1:+/3
—BC:30 = 1:V3
30x1
V3
.

30 _ 3 . ) _
= %= sehingga panjang BC = 10v3 cm

Jadi, panjang sisi BC adalah 10v/3 cm. Skor 3
b. Keliling dan luas persegi panjang ABCD adalah :

— BC =

BC

K=2({p+]I) - dengan p = 30 cm, dan | = 10+/3 cm

K =2(30+10v3) cm

K =60 cm + 20v/3 cm dan Skor 3
Jadi keliling dari persegi panjang ABCD adalah 60 cm + 20+/3 cm.

Luas persegi panjang =p x |

L =30 cm x 10v/3 cm

L =300V3 cm?
Jadi, luas dari persegi panjang adalah 300v/3" cm?. Skor 3



Bentuk Penskoran Tugas Mandiri

No

Soal

Uraian skor

Soal nomor 1 adalah soal uraian
dengan banyak sub soal adalah a

sampai g .

Setiap sub soal skor:

o jawaban benar dan cara benar skor 2
o jawaban benar dan cara salah skor 0
o jawaban salah dan cara benar skor 1
total skor nomor 1 =14

Soal nomor 5 adalah uraian

Skor soal nomor 5 :

o dua jawaban benar dan kedua cara
benar skor = 8

o dua jawaban salah dan kedua cara
benar skor = 6

o dua jawaban benar dan salah satu
cara benar =5

o salah satu jawaban benar dan salah
satu cara benar = 3

o dua jawaban salah dan cara salah
skor =1

Skor total nomor 5=8

Nilai =(jumlah skor yang diperoleh + 3)x 4

Mengetahui,

Guru Matematika

H. Joko Supriyantoro, S.Pd.l.

NIP.19630503 199303 1 001

Yogyakarta, 2014

Mahasiswa Praktikan

Alvi Khoirinnisa
NIM 10600038
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Lampiran 2.12

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (KELAS KONTROL)

Nama Sekolah : MTs. N Piyungan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Tahun Ajaran : 2014/ 2015
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Pertemuan 4

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah
Kompetensi Dasar :3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang
berkaitan dengan Teorema Pythagoras.
Indikator :3.2.1 Menghitung keliling dan luas pada bangun datar
berkaitan dengan segitiga siku-siku.
3.2.2 Menerapkan Teorema Pythagoras dalam suatu permasalahan
sehari-hari.
A. Tujuan :
1. Siswa dapat menghitung keliling dan luas pada bangun datar yang berkiatan dengan
segitiga siku-siku.
2. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam menyelesaikan permasalahan sehari-
hari.
B. Karakter Siswa yang Diharapkan:
Karakter siswa yang diharapkan yaitu : Disiplin (Discipline), Rasa Hormat, Tekun
(Diligence), dan Tanggung Jawab (Responsibility).
C. Materi Pelajaran:
Rumus Teorema Pythagoras :
Kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat dari panjang sisi-sisi yang lainya.
Dengan :
a ¢ = sisi miring atau hipotenusa

0 a, b = sisi yang lain, maka:
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2@ = 22 + b2
2= p?
b’ =c*+ &’

Keliling dan luas bangun datar segi empat :
a. persegi
Keliling persegi = 4s sedangkan luas persegi = s* ; dengan s adalah panjang sisi dari persegi
(rusuk).
b. persegipanjang
Keliling persegi panjang = 2 (p + |) sedangkan luas persegi panjang = p % | ; dengan p =
panjang persegi panjang dan | = lebar persegi panjang.
c.trapesium
keliling trapesium = jumlah dari keempat sisi trapezium, sedangkan luas trapesium =%t x
(a; + a2 ). Dengan t adalah tinggi trapesium, a; dan a, adalah panjang sisi-sisi yang sejajar.
D. Metode Pembelajaran :
Metode : ekspositori

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:

No Kegiatan Pembelajaran Waktu

1 | Pendahuluan/ Apersepsi

Guru membuka kegiatan pembelajaran (memberikan salam, menanyakan | 2 menit

kabar, presensi).

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan memberi penjelasan | 3 menit
tentang pentingnya mempelajari penerapan teorema pythagoras dalam

kehidupan sehari-hari

2 | Kegiatan Inti

Eksplorasi:

Siswa diberikan materi mengenai menyelesaikan masalah yang berkaitan | 10 menit
dengan segitiga siku-siku dan Teorema Pythagoras. Karakter yang dibentuk

adalah rasa hormat, dan disiplin.

Siswa diberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan materi yang | 10 menit

telah disampaikan dan dikerjakan secara individu. Karakter yang dibentuk




adalah tekun, dan tanggung jawab.

Siswa diberikan materi mengenai kegunaan Teorema Pythagoras dalam
menyelesaikan permasalahan pada bangun datar meliputi keliling dan luas.
Karakter siswa yang terbentuk adalah rasa hormat, disiplin dan
bertanggung jawab.

15 menit

Siswa diberikan soal mengenai materi yang telah diberikan dengan
dikerjakan secara mandiri. Karakter yang terbentuk adalah rasa hormat,
tanggung jawab dan tekun.

10 menit

Elaborasi:

Guru memfasilitasi siswa dalam pembelajaran serta memberikan semangat.

3 menit

Guru memfasilitasi siswa dengan memberikan pertanyaan yang dapat
diselesaikan oleh siswa mengenai materi penggunakan Teorema Pythagoras
dalam menentukan keliling dan luas bangun datar.

5 menit

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru secara individu dan mandiri.

5 menit

Konfirmasi:

Guru memberikan umpan balik yang positif dan penguatan dalam bentuk

lisan, tulisan, maupun isyarat terhadap keberhasilan siswa.

2 menit

Guru memberikan konfirmasi terhadap hasil kegiatan eksplorasi dan

elaborasi siswa melalui berbagai sumber.

5 menit

Kegiatan Akhir

Guru memberikan kesimpulan dari materi yang telah disampaikan. Dan

siswa mencatat hasil pembelajaran.

5 menit

Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk memberikan tugas
rumah sebagai hasil belajar siswa dan tugas berbentuk tugas mandiri.

(Tugas mandiri sesuai buku paket halaman 187 nomor 1, 2, dan 10).

3 menit

Guru menutup pembelajaran dengan salam.

2 menit

F. Alat dan Sumber Belajar :

Alat

Sumber

- Alat tulis, Spidol, buku paket dan buku tulis, serta penggaris

- 1. Sukino. 2007. Matematika untuk SMPKelas VIII. Jakarta: Erlangga.
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2. Wirodikromo, Sartono. 2007. Matematika 1A untuk SMP kelas VIII. Jakarta:

Erlangga.

Penilaian Hasil Belajar :
Teknik - tugas individu dan mandiri
Bentuk : Uraian
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7. Panjang diagonal sebuah persegi panjang adalah 29 cm, sedangkan lebarnya adalah 20 cm.

Hitunglah : panjang, keliling serta luas dari persegi panjang tersebut!

8. ABCD merupakan trapesium dengan AB sejajar DC. Sedangkan N sebuah titik pada AB
sedemikian hingga 2 DNA = 90° , AD = BC = 15 cm, DN = 12 cm dan DC = 10 cm.

Hitunglah panjang garis AN dan panjang garis DB pada trapesium tersebut!

Penyelesaian :

5. Diketahui panjang diagonal = 29 cm, dan lebar = 20 cm. Misalkan persegi panjang tersebut

KLMN maka dapat digambar sebagai berikut:
K L

20 cm

29 cm

N M

Dari gambar diperoleh A KNM, dengan panjang KM = 29 cm dan KN = 20 cm. AKNM
merupakan segitiga siku-siku dengan £ N merupakan sudut siku-siku, maka berlaku Teorema

Pyhtagoras sebagai berikut:

KM? = MN? + KN?

KM? - KN? = MN? atau MN? = KM? - KN?
MN? = KM? - KN?

MN? = 292 - 202
MN? = 841 — 400
MN? = 441 atau  MN = V441

MN = 21 cm merupakan panjang persegi panjang.
Jadi, panjang persegi panjang tersebut adalah 21 cm.

Keliling=2 (p + 1) ; denganp=21cmdan|=20cm
K=2(21+ 20) cm
K=2(41) cm
K=82cm
Jadi, keliling persegi panjang tersebut adalah 82 cm.
Luas persegi panjang = p X | ;dengan p =21 cmdan|=20cm
L=21cm x 20cm
L = 420 cm?.
Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 420 cm?.
6. D

15cm

A

A AND siku-siku di N, maka: AN? = AD? — DN?
AN? =152 ¢cm - 12° cm
AN? = 225 cm — 144 cm
AN?=81cm
AN =9cm



Sedangkan panjang NB = DC + sB

NB=10cm+9cm
NB =19 cm

:sB=AN=9cm

Jadi, panjang AN adalah 9 cm dan panjang NB adalah 19 cm.

Bentuk Penskoran Tugas Mandiri

No

Soal

Uraian skor

Soal nomor 1 adalah soal uraian.

o jawaban benar dan cara benar skor 5
o jawaban salah dan cara benar skor 3
o jawaban benar dan cara salah skor 2
o jawaban salah dan cara salah skor 1
total skor nomor 1 =5

Soal nomor 2 adalah uraian.

jawaban benar dan cara benar skor 5
jawaban salah dan cara benar skor 3
jawaban benar dan cara salah skor 2
jawaban salah dan cara salah skor 1
total skor nomor 2 =5

@)
@)
©)
@)

Soal nomor 3adalah soal uraian

o jawaban benar dan cara benar skor 5
o jawaban salah dan cara benar skor 3
o jawaban benar dan cara salah skor 2
o jawaban salah dan cara salah skor 1
total skor nomor 1 =5

Soal nomor 10 merupakan soal uraian

Jawaban benar dan cara benar skor = 5
Jawaban salah dan cara benar skor = 3
Jawaban benar dan cara salah skor = 2
Jawaban salah dan cara salah skor = 1

Skor total =5

Nilai = (jJumlah skor yang diperoleh + 5) x 4

Mengetahui,

Guru Matematika

H. Joko Supriyanto, S.Pd.l.

NIP.19630503 199303 1 001

Yogyakarta, 2014

Mahasiswa Praktikan

Alvi Khoirinnisa
NIM 10600038
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PERTEMUAN 1

Kompetensi dasar : 3.1 Mengqunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-
sisi seqitiga siku-siku.
Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat menemukan rumus Teorema Pythagoras.
2. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi seqitiga siku-siku mengqunakan Teorema

Pythagoras.
Nama Kelompok

Anggota Kelompok

1. L o

2. 4.

Seorang insinyur yang akan merancang suatu rumah biasanya
mengukur lahan yang akan dibangun dan memastikan pondasi
bangunan  benar-benar siku-siku dengan cara menggqunakan
segitiga-

Kita akan mempelajari tentang segitiga siku-siku yang berkaitan

dengan sudut-sudut siku-siku dan sudut yang lainnya- Materi ini
akan lebih banyak dibahas dalam bab Teorema Pythagoras-
Sebelum mempelajari materi ini, ingatkah kalian pada materi kelas VIl tentang luas
permukaan bidang datar? Untuk membantu mengingat kembali materi tersebut, terlebih
dahulu perhatikan gambar di bawah ini!
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Kegiatan 1 (kegiatan berdiskusi)

Kerjakan LKS ini secara berkelompok !

Perhatikan gambar dibawah ini, termasuk bangun apakah gambar-gambar tersebut?

Benar, gambar -gambar tersebut termasuk bangun datar segitiga, persegi dan persegi

panjang- Sekarang coba tuliskan rumus-rumus untuk menghitung luas bangun datar

tersebut!

7- Luas Segitiga
2 Luas persegi =

3 Luas Persegi panjang =

Bagus, sekarang ingatan Kalian tentang rumus bangun datar telah kembali- Sekarang tiba
saatnya kita belajar tentang menentukan rumus Teorema Pythagoras- Sebelum
mempelajari Teorema Pythagoras, terlebih dahulu siapkan kertas, penggaris serta alat

tulis untuk mengerjakan perintah-perintah dari kegiatan 1- Langkah-langkahnya adalah:

® Gambarlah sebuah persegi ABCD, ukuran sisi-sisinya (a + b) cm.
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® Buatlah titik potong yang memotong panjang sisi (a + b) menjadi panjang a

cm dan b cm pada setiap sisinya. Hubungkan keempat titik tersebut sehingga

membentuk persegi dalam EFGH.

A EE

L7 N

N
/
/

4

s+
\
/e

N
[

4
// F
P

G c B GG

N

N

o

® Hitunglah luas persegi ABCD jika diketahui bahwa panjang sisi-sisi persegi

EFGH = ¢ c¢m dan Panjang AE = BF = DH = CG = b cm dan panjang DE = CH = BG =

AF = a cm.

® Bagaimana hubungan sisi—-sisi segitiga siku-siku yang panjangnya a, b, dan

c? (c adalah sisi miring)

b g (T T atau
a b
— 2= -
. & » “ == b?
a a b
» Hubungan sisi—sisi segitiga siku—siku tersebut merupakan teorema
Pythagoras, buatlah kesimpulan tentang teorema Pythagoras dari kegiatan

yang kalian lakukan!

Kesimpulan:
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Segitiga siku-siku yang ketiga ukuran sisi-sisinya adalah bilangan bulat

disebut Fripel Dythagoras.

OB,

Soal Jlermaivan /!
Ibu membelikan dua penggaris yang berbentuk

segitiga kepada Tono putranya. Penggaris 1

S S —

mempunyai ukuran sisi 5 cm, 12 cm dan 13 cm
sedangkan penggaris 2 mempunyai ukuran 3
cm, 15 cm dan 17 cm. Apakah kedua penggaris
Tono tersebut panjang sisinya memenuhi tripel Pythagoras?

Seorang musisi mempunyai piano dan akan memaikannya, jika piano tersebut
dibuka seperti gambar di samping, maka
tutup piano dan peyangga  tersebut
membentuk  segitiga siku-siku dengan
sisinya panjangnya 20 dm,21 dm dan 29
dm. Ukuran pajang segitiga tersebut

apakah merupakan tripel Pythagoras?
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Latihan Soal!

1. Seorang siswa menggambar segitiga siku—siku dengan panjang sisi miring 40
cm dan salah satu panjang sisi siku—siku adalah 24 cm. Tentukan nilai salah
satu sisi yang lain!

2. Paman mempunyai bingkai segitiga seperti gambar di samping, jika panjang

hipotenusa (sisi miring) 15 cm dan salah satu panjang sisi

siku—siku adalah 12 cm berapa ukuran panjang salah satu

sisi yang lain?

3. Seorang nelayan yang sedang berlayar, membuka layar perahunya agar bisa
mengarungi lautan. Nelayan tersebut membuat layar
berbentuk segitiga seperti gambar di samping, jika

panjang sisi —sisi segitiga adalah 4 m, 6 m dan 9 m

apakah merupakan bilangan tripel Pythagoras? Berikan

alasan kalian!

KEJAR DAN RAIHLAH IMPIAN TERBESARMU
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Kompetensi dasar : 3.1 Mengqunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-
sisi segitiga siku-siku.
Tujuan Pembelajaran :

3. Siswa dapat menyimpulkan dari kebalikan Teorema Pythagoras.
4. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi seqitiga siku-siku menggunakan Teorema

Pythagoras.
Nama Kelompok

Anggota Kelompok

1. S )

2. 4.

Bagaimana menentukan apakah suatu segitiga disebut siku-siku atau bukan? Nah,
cara 1ini merupakan cara lain dari Teorema Pythagoras, disebut dengan

kebalikan Teorema Pythagoras.Perhatikan gambar—gambar berikut ini:
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Coba kalian sebutkan bentuk—bentuk segitiga di atas!

Nah, sekarang kita akan mempelajari tentang jenis—jenis segitiga berkaitan
dengan teorema Pythagoras. Kalian sekarang silahkan melakukan kegiatan 1 di

bawah ini!
Kegiatan 1 (Yegiatan Diskusi Yelompok)

Fn\\n‘;l me!
- -

Lakukan Kegiatan Berikut dengan Berdiskusi!

% Susi mempunyai segitiga dengan ukuran sisi 15 cm, 20 cm, dan 25 cm. Coba kalian
gambar seqgitiga yang dimiliki oleh Susi, apakah seqitiga yang terbentuk adalah seqitiga
siku-siku? bagaimana panjang kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang
lainnya? Apakah memenuhi Teorema Pythagoras!Apa yang dapat kalian simpulkan!

[awaban:
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4 Segitiga dengan panjang sisi-sisinya 12 cm, 14 cm, dan 16 cm. Gambarlah segitiqa tersebut,
segitiga apa yang terbentuk! bagaimana panjang kuadrat sisi miring dengan jumlah
kuadrat sisi yang lainnya? Apakah memenuhi Teorema Pythagoras?’Apa yang dapat kalian
simpulkan?

fawaban:

4 Gambarlah seqitiga dengan panjang sisi-sisinya 15 cm, 20 cm dan 28 cm. Seqitiga apa
yang terbentuk?! bagaimana panjang kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang
lainnya? Apakah memenuhi Teorema Pythaqoras!Apa yang dapat kalian simpulkan!

[awaban:
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ebalikan Teorema Pythagoras adalah

Apabila kuadrat sisi terpanjang dalam suatu segitiga sama dengan jumlah

kuadrat sisi — sisi lainnya maka segitiga itu disebut segitiga siku-siku.

/%\/ Ago main matematika kawan !!!

Yegiatan 2
1. Suatu bangunan rumah terdapat rusuk yang berbentuk segitiga seperti di bawah ini.

Terlihat bahwa terdapat dua segitiga jika salah satu segitiga
diketahui panjang sisi-sisinya adalah 3m, 4m, dan 5m.
Tunjukkan bahwa segitiga tersebut adalah siku — siku, dan di

tittk manakah sudut siku-sikunya jika segitiga tersebut

diberikan nama AABC?

2. Pak Parto memiliki kebun berbentuk seperti gambar di bawah ini, jika diketahui panjang CD =
25 cm, AB = 12 cm, dan panjang BC = 9 cm. Tentukan panjang AD!

3. Seorang anggota pengibar bendera upacara rutin di hari Senin, ia berada di bawah tiang bendera
sedemikian hingga membentuk segitiga terhadap tiang bendera dan
posisi dia berdiri. Jika jarak ia berdiri terhadap tiang bendera adalah 4
m dan tinggi tiang adalah 3 m dan sisi miringnya adalah 5 m. Apakah

ketiga bilangan ini merupakan tripel Pythagoras? Berikan alasan kalian!




210

Benarkah segitiga yang terbentuk merupakan segitiga siku-siku sertakan alasan kalian?

- Pasti JRisa

@utemutiku... ~/
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Kompetensi dasar : 3.1 Mengqunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-
sisi segitiga siku-siku.
Tujuan Pembelajaran :

5. Siswa dapat menghitung perbandingan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa.

6. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam penyelesaian permasalahan.
Nama Kelompok

Anggota Kelompok

1. S o)

2. 4.

Gambar di samping adalah salah satu bentuk rumah adat Jawa.
Pada keranska mmah terse*mt se{:ag'{ar\ Eesar ruSukr\Ha tegak

lurus terhadap rusuk yang lain. Sudut-sudut yang terbentuk

adalah sudut-sudut siku-siku. Dengan memanfaatkan Tecrema
Pythagoras, dapatkah kalian menentukan panjang dari rusuk-rusuk yang terbuat dengan sudut-sudut

istimewa yang lain pada seqitiga siku-siku?
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Nah, pada pertemuan ini kita akan membahas tentang sudut-sudut istimewa pada seqitiqa siku-siku.

Yegiatan 1

Kerjakan LKS ini secara berkelompok !

Ani akan membuat pernak pernik yang berbentuk segitiga, agar mudah dirangkai segitiga
tersebut harus memiliki sisi yang sama dan juga ketiga sudut yang
sama besar. Pernak-pernik tersebut di gambarkan seperti gambar

di samping.

| — Nah, berbentuk apakah pernak-pernik Ani? Benar, pernak-pernik
Ani berbentuk segitiga sama sisi. Sekarang, lakukan kegiatan di
bawah ini!

B Sebelum melakukan diskusi, siapkan kertas, penggaris dan alat tulis untuk alat dan
bahan diskusi

1. Gambarlah segitiga sama sisi dengan salah satu sudutnya adalah 60° dan

panjang sisinya dimisalkan 2x satuan!

2. Perhatikan segitiga tersebut, kemudian berilah garis tegak pada segitiga
tersebut, sehingga garis tersebut bisa menjadi garis tinggi sekaligus garis
simetri pada segitiga sama sisi yang telah dibuat. Berikan nama pada

segitiga tersebut dengan AABC sedangkan nama garis yang terbentuk adalah

CD!

3. Tentukan panjang CD dari keterangan yang telah diketahui tersebut, berapa

panjang CD? (Gunakanlah Teorema Pythagoras)
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4. Pada AADC diketahui 24 =60° 2D =90°dan 2 C = 30° diperoleh perbandingan

sebagai berikut:

AB: ... : CA=x:2x : ... sisi @ menghadap sudut B (60°)
sisi b menghadap sudut C (30°)
atau <,\: sisi c menghadap sudut A (90°)

b:c:a=1:2:3

5. Dari hasil wuraian di atas, silahkan mencoba untuk menentukan nilai

perbandingan pada segitiga siku—siku dengan sudut lancip 45°!

Coba YuukKk...

1) Tono memiliki ubin berbentuk segitiga, ubin tersebut diketahui memiliki sudut siku-siku
dengan salah satu sudut yang lain 60°, jika panjang salah satu sisi

datarnya adalah 20 cm. Hitunglah panjang sisi-sisi yang lain!

['awab:
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2) Seorang anak kecil sedang bermain puzzle, dalam permainannya tersebut ia akan
(Iojorgenions ]

menyusun dua seditiga dan persegi. Hasil susunan puzzle

tersebut  membentuk  jajargenjang  seperti  gambar

disamping, diketahui bahwa kedua segitiga tersebut
memiliki ukuran yang sama. Misal segitiga yang kiri kita
beri nama DEF, diketahui panjang EF adalah 6 cm, dan
siku-siku di D, dengan sudut F = 30", hitunglah panjang sisi DE serta panjang DF pada
puzzle tersebut!

[awab:

3) Seorang coki membuat kue untuk 3cara pesta, kue tersebut di potong dengan bentuk
seperti gambar di samping. Jika seqitiga tersebut diberi nama

‘ N KLM, dengan salah satu sudutnya adalah 45°, serta siku-siku di
titik L, dan panjang LM adalah 3 cm, hitunglah panjang KL dan

. <

B &, wab:



elatan kota @ sejauh 60 km, berapa
ﬁap kota P?

2. Jarak titik C ke kaki gedung yang tingginya 6 m adalah 2\/3m,
Hitunglah sudut 0 pada titik C terhadap gedung tersebut!

" siapa yang

bersungguh-sungguh
pasti ia akan berhasil

“

sebalah timur Kota P sejauh 25 km, kota

215
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Pertemuan 4

Kompetensi dasar : 3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan
Teorema Pythagoras.
Tujuan Pembelajaran :

7. Siswa dapat menghitung keliling dan luas pada banqun datar berkaitan dengan seqitiga
siku-siku.

8. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam suatu permasalahan sehari-hari.

Nama Kelompok
Anggota Ke]ompok :

1. 8. 5
2 4,
\,
. Ingat Wateri laly yee,.!
5“" —— LA-; —— J

Kegiatan 1

Kerjakan LKS ini secara berkelompok !

Teorema Pythagoras:

c’=a’+b’ ; € = sisi miring

BNtau. b’ =c2-a°
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b bahwa savwah berbentuk perseg

( diagonal sawah = d. Teorema

(panjang)> + (lebar)’

abau € = d* - p?
sehingqa, € = H1° - 402

t=9cm

oad, lebar persegt panjang tersebut adalah 9 cm.
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Kerjakanlah persoalan-persoalan berikut ini!

Panjang diagonal sebuah ladang yang berbentuk persegi panjang adalah 29 cm,

sedangkan lebarnya 20 cm. Hitunglah panjang, keliling serta luas dari ladang

tersebut!

Sebuah lukisan berbentuk persegi panjang dengan prbandingan panjang:lebar =

8:6. Apabila keliling persegi panjang sama dengan 1400 cm, tentukan panjang

diagonal persegi pajang tersebut!

Sebuah limas T.ABCD mempunyai alas berbentuk persegi dengan panjang sisi 16

cm dan panjang rusuk tegaknya 17 cm, hitunglah tinngi limas tersebut!

Sebuah kapal berlayar 10 km ke arah selatan dan dilanjutkan ke arah barat

sejauh 8 km, hitunglah jauhnyakapal tersebut berlayar dari titik awal jika

ditarik garis lurus?

Diagonal layar TV panjangnya adalah 22 inci, layar tersebut mempunyai panjang

12,5 inci. Berapakah lebar layar TV tersebut?

Tanto akan menanam pohon disekeliling kebunnya yang berbentuk seperti

gambar ini, jarak antara pohon yang satu dengan yang lain adalah | m, tentukan

keliling kebun untuk menentukan banyaknya pohon yang harus ditanam?
L C

12mE

— . — e s e § ¢ ¢ e s e — — — — "
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=

Kompetensi dasar : 3.1 Mengqunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-
sisi seqitiga siku-siku.
Tujuan Pembelajaran :

9. Siswa dapat menemukan rumus Teorema Pythagoras.
10. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku mengqunakan Teorema

Pythagoras.
Nama Kelompok

Anggota Kelompok

1. L o

2. 4.

Seorang insinyur yang akan merancang suatu rumah biasanya
mengukur lahan yang akan dibangun dan memastikan pondasi
bangunan  benar-benar siku-siku dengan cara menggqunakan

segitiga-

dengan sudut-sudut siku-siku dan sudut yang lainnya- Materi ini
akan lebih banyak dibahas dalam bab Teorema Pythagoras-
Sebelum mempelajari materi ini, ingatkah kalian pada materi kelas VIl tentang luas
permukaan bidang datar? Untuk membantu mengingat kembali materi tersebut, terlebih
dahulu perhatikan gambar di bawah ini!
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Kegiatan 1 (kegiatan berdiskusi)

Kerjakan LKS ini secara berkelompok !

Perhatikan gambar dibawah ini, termasuk bangun apakah gambar-gambar tersebut?

Benar, gambar -gambar tersebut termasuk bangun datar segitiga, persegi dan persegi
panjang- Sekarang coba tuliskan rumus-rumus untuk menghitung luas bangun datar

tersebut!

4. Luas Segitiga = % X alas X tinggi

5 Luas persegi sisi X sisi

6+ Luas Persegi panjang = panjang X lebar

Bagus, sekarang ingatan Kalian tentang rumus bangun datar telah kembali- Sekarang tiba
saatnya kita belajar tentang menentukan rumus Teorema Pythagoras- Sebelum
mempelajari Teorema Pythagoras, terlebih dahulu siapkan kertas, penggaris serta alat

tulis untuk mengerjakan perintah-perintah dari kegiatan 1- Langkah-langkahnya adalah:

B Gambarlah sebuah persegi ABCD, ukuran sisi-sisinya (a + b) cm.



Jawab:

[a+b)
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B Pada keempat sisi buatlah titik potong yang memotong panjang sisi (a + b)

menjadi panjang a cm dan b cm. Hubungkan keempat titik tersebut sehingga

membentuk persegi dalam EFGH.

3

A EE
/ i
H
F

T

B

B

® Diketahui bahwa panjang sisi-sisi persegi EFGH = ¢ cm dan Panjang AE = BF =

DH = CG = b cm dan panjang DE = CH = BG = AF =

ABCD!

a cm. Berapakah luas persegi

Luas ABCD = 4 Luas segitiga + Luas EFGH

(a +h)* = 4 (% X alas X tinggi) + (sisi X sisi)

(a+b)2:4(%><a><b)+(c><c)

a’+ 2ab + b= 2ab+ ¢’

(dengan kedua luas dikurang 2ab)
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® Bagaimana hubungan sisi-sisi segitiga siku-siku yang panjangnya a, b, dan

c? (c adalah sisi miring)

® Hubungan sisi-sisi segitiga siku-siku tersebut merupakan teorema
Pythagoras, buatlah kesimpulan tentang teorema Pythagoras dari kegiatan

yang kalian lakukan!

Kesimpulan: Pada segitiga siku-siku berlaku bahwa

kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat

Segitiga siku-siku yang ketiga ukuran sisi-sisinya adalah bilangan bulat

disebut Fripel Dythagoras.

2.8,

~~= == Sopl Jerwaivap /!

Ibu membelikan dua penggaris yang berbentuk

1
|

A | segitiga kepada Tono putranya. Penggaris 1
I mempunyai ukuran sisi 5 cm, 12 cm dan 13 cm
i

sedangkan penggaris 2 mempunyai ukuran 3
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cm, 15 cm dan 17 cm. Apakah kedua penggaris Tono tersebut panjang sisinya

memenuhi tripel Pythagoras?
Jawab:

Ukuran penggaris 1 : 5, 12 dan 13

(sisi terpanjang)® = (sisi 1)*+ (sisi 2)°

13° SRS e
169 = 144 + 25
169 = 169  Jadi, merupakan tripel Pythagoras

Ukuran penggaris 2: 8, 15 dan 17

(sisi terpanjang)® = (sisi 1)*+ (sisi 2)°

17 = 1 K
289 =225 +9
289 # 234  Jadi, bukan tripel Pythagoras

Seorang musisi mempunyai

seperti gambar di samping,
piano dan peyangga tersebut

segitiga siku-siku dengan

panjang segitiga tersebut apakah

piano dan akan
memaikannya, jika piano tersebut dibuka
maka tutup
membentuk
sisinya
panjangnya 20 dm,21 dm dan 29 dm. Ukuran

tripel
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Pythagoras?
Jawab:
Diketahui panjang sisi segitiga pada piano: 20, 21 dan 29

(sisi terpanjang)® = (sisi 1)*+ (sisi 2)°

29° = 21°+ 20
841 = 441 + 400
841 = 841 Jadi, merupakan tripel Pythagoras

Latihan Soal!

4. Seorang siswa menggambar segitiga siku—siku dengan panjang sisi miring 40
cm dan salah satu panjang sisi siku—siku adalah 24 cm. Tentukan nilai salah
satu sisi yang lain!

Penyelesaian:
Diketahui panjang sisi miring = 40 cm, sisi siku—siku = 24
tanya sisi yang lain?

(sisi miring)® = (sisi 1)*+ (sisi 2)?

40 = 24"+ x°
1600 = 576 + x’
1600 - 576 = x°

1024 = x°

V1024 = x
32cm= x

Jadi, nilai salah sisi yang lainya adalah 32 cm.
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5. Paman mempunyai bingkai segitiga seperti gambar di samping, jika panjang
hipotenusa (sisi miring) 15 cm dan salah satu panjang sisi

siku—siku adalah 12 cm berapa ukuran panjang salah satu

sisi yang lain?

Penyelesaian:
Diketahui panjang sisi miring = 15 cm, sisi siku—-siku = 12

tanya sisi yang lain?

(sisi miring)” = (sisi 1)*+ (sisi 2)°
15° =192 4 3
225 = 144 + x°
225 - 144 = ¥’
81 = x’
9cm= x

Jadi, nilai salah sisi yang lainya adalah 9 cm.
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6. Seorang nelayan yang sedang berlayar, membuka layar perahunya agar bisa
mengarungi lautan. Nelayan tersebut membuat layar
berbentuk segitiga seperti gambar di samping, jika

panjang sisi —sisi segitiga adalah 4 m, 6 m dan 9 m

apakah merupakan bilangan tripel Pythagoras? Berikan

alasan kalian!

Penyelesaian :
Diketahui panjang sisi segitiga = 4,6 dan 9

(sisi terpanjang)® = (sisi 1)*+ (sisi 2)°

92 a 42 . 62
81 = 16 + 36
81 # 52

Jadi, ukuran sisi-sisi segitiga tersebut bukan triple Pythagoras

KEJAR DAN RAIHLAH IMPIAN TERBESARMU




Kompetensi dasar : 3.1 Mengqunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-
sisi segitiga siku-siku.
Tujuan Pembelajaran :

11. Siswa dapat menyimpulkan dari kebalikan Teorema Pythagoras.
12. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi seqitiga siku-siku menggunakan Teorema

Pythagoras.
Nama Kelompok

Anggota Kelompok

1. L o

2. 4.

Bagaimana menentukan apakah suatu segitiga disebut siku-siku atau bukan? Nah,
cara 1ini merupakan cara lain dari Teorema Pythagoras, disebut dengan

kebalikan Teorema Pythagoras.Perhatikan gambar—gambar berikut ini!
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Coba kalian sebutkan bentuk-bentuk segitiga di atas!

1. Segitiga lancip

2. Segitiga tumpul

3. Segitiga siku-siku

Nah, sekarang kita akan mempelajari tentang jenis—jenis segitiga berkaitan
dengan teorema Pythagoras. Kalian sekarang silahkan melakukan kegiatan 1 di
bawah ini!

Yegiatan 1

Eo\\am;\%‘; 2

bt Lakukan Kegiatan Berikut dengan Berdiskusi!

#+ Susi mempunyai segitiga dengan ukuran sisi 15 cm, 20 cm, dan 25 cm. Coba kalian
gambar seqitiga yang dimiliki oleh Susi, apakah seqitiga yang terbentuk adalah seqitiga
siku-siku? Bandingkan kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang lainnya. Apa
yang dapat kalian simpulkan!

jawaban:

Peﬂve[es;j an :

252 =152+ 202

Benar, bahwa segitiga yang terbentuk adalah seqitiga siku-siku karena sesuai dengan
Teorema Pythagoras bahwa kuadrat sisi terpanjang sama dengan jumlah kuadrat sisi yang

lainnya
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4+ Seqitiga dengan panjang sisi-sisinya 12 cm, 14 cm, dan 16 cm. Gambarlah segitiga tersebut,
segitiga apa yang terbentuk? Bandingkan kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi
yang lain. Apa yang dapat kalian simpulkan?

[awaban:

Peﬁve[esgian :

162 =122+ 142
256 =144 + 196

256 # 340

Tidak berupa segitiga siku-siku karena segitiga yang terbentuk tidak sesuai dengan
teorema Pythagoras yang menyatakan bahwa seqitiga siku-siku adalah apabila kuadrat sisi
terpanjang sama dendan jumlah kuadrat sisi yang lainnya

% Gambarlah seqitiga dengan panjang sisi-sisinya 15 cm, 20 cm dan 28 cm. Seqitida apa
yang terbentuk? Bandingkan kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang lain. Apa
yang dapat kalian simpulkan ?
jawaban:

P=nyelesaian.:

282 =202+ 152

784 = 400 + 225

784 # 625

Tidak berupa segitiga siku-siku karena segitiga yang terbentuk tidak sesuai dengan
teorema Pythagoras yang menyatakan bahwa seqitiga siku-siku adalah apabila kuadrat sisi

terpanjang sama dengan jumlah kuadrat sisi yang lainnya
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Kebalikan Teorema Pythagoras adalah

Apabila kuadrat sisi terpanjang dalam suatu segitiga sama dengan jumlah

kuadrat sisi — sisi lainnya maka segitiga itu disebut segitiga siku-siku.

Kegiatan 2 T ——

S—
Ago main matematika kawan I!!

4. Suatu bangunan rumah terdapat rusuk yang berbentuk segitiga seperti di bawah ini.

Terlihat bahwa terdapat dua segitiga jika salah satu segitiga
diketahui panjang sisi-sisinya adalah 3m, 4m, dan 5m.

Tunjukkan bahwa segitiga tersebut adalah siku — siku, dan di

&

tittk manakah sudut siku-sikunya jika segitiga tersebut

diberikan nama AABC?
(sisi terpanjang)’ = (sisi 1)°+ (sisi 2)°

5’ 4+ 3

25 =16 +9 <& 25 = 25

Jadi, benar bahwa segitiga tersebut adalah segitiga siku—siku. AABC siku-

siku di C.
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5. Pak Parto memiliki kebun berbentuk seperti gambar di bawah ini, jika diketahui panjang CD =
25 cm, AB = 12 c¢m, dan panjang BC = 9 cm. Tentukan panjang AD!

Penyelesaian:

bangun 1 A ABC siku-siku di B sehingga AC* = AB* + BC?
ACP =122 + 9
AC® = 144 + 81
AC*=225-AC=15cm
bangun 2 A ACD siku-siku di A sehingga CD* = AD* + AC?
AD? = CD? - AC?
AD? = 25% - 157
AD’ = 625 — 225
AD’= 400 <> AD = 20 cm

Jadi, panjang AD adalah 20 cm
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6. Seorang paskib upacara rutin di hari Senin, ia berada di bawah tiang bendera sedemikian hingga
membentuk segitiga terhadap tiang bendera dan posisi dia berdiri. Jika
jarak ia berdiri terhadap tiang bendera adalah 4 m dan tinggi tiang
adalah 3 m dan sisi miringnya adalah 5 m. Apakah ketiga bilangan ini

merupakan tripel Pythagoras? Berikan alasan kalian! Benarkah segitiga

yang terbentuk merupakan segitiga siku-siku sertakan alasan kalian?

Penyelesaian:
(sisi terpanjang)? = (sisi 1)% + (sisi 2)2
52 = JE 2
25 =NHo RO R T 5
Jadi, benar bahwa segitiga tersebut adalah segitiga siku-siku. Karena sesuai dengan
Teorema Pythagoras bahwa kuadrat sisi terpanjang sama dengan jumlah kuadrat sisi yang

lainnya



Kompetensi dasar : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-
sisi seqitiga siku-siku.
Tujuan Pembelajaran :

13. Siswa dapat menghitung perbandingan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa.

14. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam penyelesaian permasalahan.
Nama Kelompok

Anggota Kelompok

1. 3. 58

2. 4.

Gambar di samping adalah salah satu bentuk rumah adat Jawa. Pada
kerangka rumah tersebut sebagian besar rusuknya tegak lurus terhadap
rusuk yang lain, Sudut-sudut vyang terbentuk adalabh sduut-sudut siku-

siku. Dengan memanfastkan Teorema Pythageras, dapatkah kalian

menentukan panjang dari rusuk-rusuk yang terbuat Jehgah sudut-sudut
istimewa yang lain pada segitiga siku-siku?

Nah, pada pertemuan ini kita akan membahas tentang sudut-sudut istimeva pada seqitiqa siku-siku.
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Yegiatan 1
Kerjakan LKS ini secara berkelompok !
Ani akan membuat pernak pernik yang berbentuk segitiga, agar mudah dirangkai segitiga
tersebut harus memiliki sisi yang sama dan juga ketiga sudut yang
sama besar. Pernak-pernik tersebut di gambarkan seperti gambar

di samping.

| — Nah, berbentuk apakah pernak-pernik Ani? Benar, pernak-pernik
Ani berbentuk segitiga sama sisi. Sekarang, lakukan kegiatan di
bawah ini!

B Sebelum melakukan diskusi, siapkan kertas, penggaris dan alat tulis untuk alat dan
bahan diskusi

6. Gambarlah segitiga sama sisi dengan salah satu sudutnya adalah 60° dan

panjang sisinya dimisalkan 2x satuan!

2x B

.

7. Perhatikan segitiga tersebut, kemudian berilah garis tegak pada segitiga
tersebut, sehingga garis tersebut bisa menjadi garis tinggi sekaligus garis
simetri pada segitiga sama sisi yang telah dibuat. Berikan nama pada
segitiga tersebut dengan AABC sedangkan nama garis yang terbentuk adalah

CD!
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8. Tentukan panjang CD dari keterangan yang telah diketahui tersebut, berapa

panjang CD? (Gunakanlah Teorema Pythagoras)

CD* = VACZ — AD2
CD’= (2x)2 — 2

CD*= V4x2 — x2
CD°= V3x2 < CD = x/3

9. Pada AADC diketahui 24 =60° 2D =90°dan 2 C = 30° diperoleh perbandingan

sebagai berikut:

sisi @ menghadap sudut B (60°
AB : CD: CA=x: 2x : xV3 ghadap (et

sisi b menghadap sudut C (30°)
- <l\: sisi c menghadap sudut A (90°)

b:c:a=1:2:V3
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10. Dari hasil wuraian di atas, silahkan mencoba untuk menentukan nilai
perbandingan pada segitiga siku—siku dengan sudut lancip 45°!

Penyelesaian:

Segitiga di samping adalah segitiga siku—siku sama kaki.Panjang AB = BC = x
cm, dengan A = 2C = 90° , dengan Teorema Pythagoras diperoleh:

AC* = AB®+ BC

AC =¥ +x¥ oA =2 oAC= V2x2 o AC = x/2 cm
Dengan demikian diperoleh perbandingan sebagai berikut:

AB : BC: AC = x : x : xV2 atau

1:1: 2

Coba YuukKk...

4) Tono memiliki ubin berbentuk seqitiga, ubin tersebut diketahui memiliki sudut siku-siku
dengan salah satu sudut yang lain 60°, jika panjang salah satu sisi
datarnya adalah 20 cm. Hitunglah panjang sisi-sisi yang lain!

jawab:

Penyelesaian: Misal segitiga di atas adalah AABC

Diketahui £ A = 90°£ B = 60° dan panjang AB = 20 cm.
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AB:BC:AC=1:2:\/§

AB:BC=1:2

20:BC=1:2

20 x 2 =1 x BC

40 = BC

Jadi, panjang BC adalah 40 cm.
AB:AC=1:3

20:AC=1:3

20 x V3 =1x AC

20v3 = AC

Jadi, panjang AC adalah 20v3 cm

5) Seorand anak kecil sedang bermain puzzle, dalam permainannya tersebut ia akan
2y menyusun dua segitiga dan persegi. Hasil susunan puzzle
| tersebut membentuk  jajargenjang  seperti  gambar
disamping, diketahui bahwa kedua segitiga tersebut

memiliki ukuran yang sama. Misal segitiga yang kiri kita

beri nama DEF, diketahui panjang EF adalah 6 cm, dan
siku-siku di D, dengan sudut F = 30, hitunglah panjang sisi DE serta panjang DF pada

puzzle tersebut!
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fawab:
Diketahui £D = 90°, £ F = 30° dan panjang EF = 6 cm.
Panjang DE dan DF?
DE:DF:EF=1:v3:2
DE:EF=1:.2
DE:6=1:2
2xDE=1x6

DE = 6/2

DE=3cm
Jadi, panjang DE adalah 3 cm.
DF:EF=+3:2
DF:6=+3:2
DF x2=6x+/3
DF =3+/3 cm
Jadi, panjang DF adalah 3v3 cm

6) Seorang coki membuat kue untuk 3cara pesta, kue tersebut di potong dengan bentuk
seperti gambar di samping. Jika seqitiga tersebut diberi nama

‘ KLM, dengan salah satu sudutnya adalah 45°, serta siku-siku di
titik L, dan panjang LM adalah 3 cm, hitunglah panjang KL dan

f’ K

v

\"\‘ k jawab:




Sketsa gambar K

L M

Diketahui £ L = 90°2 K = 45° dan panjang LM =3 dm.

Panjang KL dan KM (dalam satuan cm)?

KL: LM : KM =1 \/E:T

KL:3 =1:4/2
V2 KL= 3
_3 2
KL—EXE
KL:sx/E 30V2

T m<—>KL=Tcm

7

Jadi, panjang KL adalah 302—2 cm. Karena merupakan segitiga siku-siku sama

kaki maka panjang KM sama dengan panjang KL

240



ta @ sejauh 60 km, berapa jarak antara

5 km, sedangkan kota Q ke kota R = 60 km
oleh bahwa :

RP? = 625+ 3600
RP? = 4225 «» RP = 65 km

jadi, jarak antara kota R terhadap kota P adalah 65 km

Jarak titik C ke kaki gedung vyang tingginya 6 m adalah 2/3m,
Hitunglah sudut 6 pada titik C terhadap gedung tersebut!

panjang TG = 6 m, panjang TC = 2J3 m, £ T = 90° jika + C =6, maka:
T6 = 6 menghadap £ C= 0 dan TC = 23 menghadap £ G = 90° - 6
T6:TC o 6:2V3 > 3:vV3 o (WV3+3):V3 o V3:17

V3 : 7 berarti TG = /3 menghadap sudut £ C = 6 adalah 60°
(berdasarkan sudut-sudut istimewa pada segtiiga siku-siku)

“

siapa yang

bersungguh-sungguh
pasti ia akan berhasil

"

balah timur kota P sejauh 25 km, kota R
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Pertemuan 4

Kompetensi dasar  : 3.2 Memecahkan masalah pada banqun datar yang berkaitan dengan
Teorema Pythagoras.
Tujuan Pembelajaran :

15. Siswa dapat menghitung keliling dan luas pada banqun datar berkaitan dengan segitiga
siku-siku.

16. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam suatu permasalahan sehari-hari.

Nama Kelompok
Anggota Ke]ompok :

1. B, f
2 4.

, K Inga® Weteri lely oot

P e

Kegiatan 1

Kerjakan LKS ini secara berkelompok !

Teorema Pythagoras:

cc=a’+b’ ; € = sisi miring

BNt b’ = - a°
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bt bahwa saviah berbentuk perseg

( diagonal sawah = d. Teorema

(panjang)> + (lebar)’

abau € = d* - p?
sehingqa, € = H1° - 402

t=9cm

oad, lebar persegt panjang tersebut adalah 9 cm.



10)

)]

12)

Kerjakanlah persoalan-persoalan berikut ini!

Panjang diagonal sebuah ladang yang berbentuk persegi panjang adalah 29 cm,

sedangkan lebarnya 20 cm. Hitunglah panjang, keliling serta luas dari ladang

tersebut!

Sebuah lukisan berbentuk persegi panjang dengan prbandingan panjang:lebar =

8:6. Apabila keliling persegi panjang sama dengan 1400 cm, tentukan panjang

diagonal persegi pajang tersebut!

Sebuah limas T.ABCD mempunyai alas berbentuk persegi dengan panjang sisi 16

cm dan panjang rusuk tegaknya 17 cm, hitunglah tinngi limas tersebut!

Sebuah kapal berlayar 10 km ke arah selatan dan dilanjutkan ke arah barat

sejauh 8 km, hitunglah jauhnyakapal tersebut berlayar dari titik awal jika

ditarik garis lurus?

Diagonal layar TV panjangnya adalah 22 inci, layar tersebut mempunyai panjang

12,5 inci. Berapakah lebar layar TV tersebut?

Tanto akan menanam pohon disekeliling kebunnya yang berbentuk seperti

gambar ini, jarak antara pohon yang satu dengan yang lain adalah 1 m, tentukan

keliling kebun untuk menentukan banyaknya pohon yang harus ditanam?
L C

12mE

— . — e s e § ¢ ¢ e s e — — — — "
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§ FOLLOW ME a iMmwouoi é s I "”
— g
' =y W
(l’lgnyelesaia'n)

I
:B dari gambar di samping terbentuk segitiga siku-

siku ADC dengan siku-siku di C, maka diperoleh
C D panjang (p) persegi panjang = panjang CD,
sehingga:

AD? = AC” + GO

GD? = AD? - AC?

CD? = 297 - 20°

CO?= 841 - 400

CO? = 44l

CD = 21 cm jadi, panjang persegi panjang tersebut adalah 21 cm. Untuk p=2lcm dan | =
20 cm, maka:

Keliling perseqi panjang = 2 (p + |) satuan panjang

Keliling = 2 (21 + 20) cm

Keliling = 2 (41) cm

Keliling = 82 cm, sedangkan



246

r
2. Diketahui: perbandingan panjang : lebar = 8 : B dan keliling persegi panjang = 1400 cm,
Tanya: panjang diagonal persegi pajang..... ?

Jawab: Misal diagonal persegi panjang = s, panjang persegi panjang = p dan lebar
persegi panjang = |, serta keliling = K

untuk p = 8x dan | = Bx maka:

K=2(p+I)

1400 = 2 (8x + bx)

1400 = 28x

50 cm = x, sehingga p = 400 dan | = 300, diagonal persegi panjang adalah s? = p? + I

=g+ I

s” = 160000 + 30000
s? = 250000 cm s = 500 cm
Jadi, panjang diagonal persegi panjang adalah 500 cm.

3. Diketahui: Alas limas T.ABCD berbentuk persegi dengan panjang sisi = 16 cm, panjang
rusuk tegaknya 17 cm

Tinggi limas....?
Jawab: (scan hal 189)
Perhatikan A TEC, BC = 16 cm, CE = %2BC = 8 cm dan TC = 17 cm

i
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
|
| s?=400%+ 3007
|
|
!
|
!
|
|
|
!
|
!
|
!
|
|
| TE°=T0%-ER*=17* - 8°=225
|
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| 4. Diketahui: Kapal berlayar 10 km ke arah selatan dan dilanjutkan ke arah barat sejauh 8 !
km,
5. Tanya: jarak berlayar kapal dari titik awal..... ?
A I4 B
12

C D §N\E
e =0
jarak antar pohon adalah | m, maka harus menentukan keliling tanah Tanto yaitu ;

panjang AB=CD =14 m,BE=12m,DE=8m, AC=?
Jawab: TA

Perhatikan gambar di samping!

Misalkan 7= 10 km, dan 4= 8 km, maka berdasarkan teorema Pythagoras 10 km
£=d s TB™ gin TS
Z=10"+ &

& = 100 + 64 = 164
c =241 km
jadi, jauhnya jarak berlayar kapal adalah 2+/41 km

6. Diketahui: Panjang Diagonal layar TV = 22 inch, panjang layar = 12,3 inch.
Lebar layar TV....?

Jawab:

!
!
!
!
!
!
!
|
!
!
!
!
!
!
!
|
!
!
!
!
!
!
!
|
!
!
!
!
!
!
!
|
!
: Misal panjang diagonal layar TV = &= 22 inch,
|

L panjang layar = g=12.5 inch, lebar layar =1 ?



7. Diketahui: misal Keliling tanah = K,
K= AB + AC + CD + DE + BE, mencari panjang AC menggunakan teorema Pythagoras

Perhatikan A BDE siku-siku di D. Panjang BD = AC, sehingga
BD? = BE” + DE?
BD? =127 + 57 =144 + 25 =169 m

BD =13 m, dengan demikian AC = 13 m, sehingga;

K=lbm+Bm+14m+12m
K=83m
Karena Tanto akan menanam pohon dengan jarak | m dari tiap pohon yang ditanam,

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
!
K= AB + AL + CD + DE + BE :
I
I
I
I
I
I
maka Tanto membutuhkan pohon sebanyak 53 batang pohon I

I

I

I

I

T ore<s 1
ikhtiyar, fae]ajar, berdoa : ;

fawaH@]. .
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Kompetensi dasar : 3.1 Mengqunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-
sisi segitiga siku-siku.
Tujuan Pembelajaran :

17. Siswa dapat menemukan rumus Teorema Pythagoras.
18. Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi seqitiga siku-siku menggunakan Teorema

Pythagoras.
Nama Kelompok

Anggota Kelompok

1. L o

Teorema Pythagoras banyak dimanfaatkan dalam kehidupan
sehari-hari, salah satunya dalam bidang pembangunan- Pada bab
ini  kita akan mempelajari tentang segitiga siku-siku yang
berkaitan dengan sudut-sudut siku-siku dan sudut yang lainnya-
Materi ini akan lebih banyak dibahas dalam teorema Pythagoras-
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Yegiatan 1 (kegiatan bevdiskusi kelompok)

Masih ingatkah Kalian tentang materi kelas VIl tentang luas bangun datar

segitiga, persegi dan persegi panjang? Sekarang coba kalian tulis kembali rumus-

rumus tersebut ya--

7- Luas Segitiga

&: Luas persegi

9- Luas Persegi panjang =
Sekarang, saatnya kita belajar tentang rumus Teorema Pythagoras, untuk itu lakukan

kegiatan berikut:

® Gambarlah sebuah persegi ABCD, ukuran sisi-sisinya (a + b) cm.

® Pada keempat sisi buatlah titik potong yang memotong panjang sisi (a + b)
menjadi panjang a cm dan b cm. Hubungkan keempat titik tersebut sehingga

membentuk persegi dalam EFGH.

[S]

o

[s]

B Diketahui bahwa panjang sisi—sisi persegi EFGH = ¢ cm dan Panjang AE = BF =
DH = CG = b c¢m dan panjang DE = CH = BG = AF = a cm. Berapakah luas persegi
ABCD!
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® Bagaimana hubungan sisi-sisi segitiga siku-siku yang panjangnya a, b, dan

c?

a’ = ... — b’
IR VA
-

a a b

® Hubungan sisi-sisi segitiga siku-siku tersebut merupakan teorema
Pythagoras, buatlah kesimpulan tentang teorema Pythagoras dari kegiatan

yang kalian lakukan!

Kesimpulan:

Segitiga siku-siku yang panjang sisi—-sisinya adalah bilangan bulat disebut

Tripel Pythagoras.

2.8,

~~= == Soal Jlerwaivap /!

Dari tripel-tripel di bawah ini, manakah yang merupakan Tripel Pythagoras!

1. 2,3,4
2. 8,15,17
3. 12,16,20
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Latihan Soal!

1. Seorang siswa mempunyai segitiga siku-siku DEF, dengan panjang sisi miring

40 mm, dan panjang salah satu sisi siku-siku adalah 24 mm. Tentukan nilai
salah satu sisi yang lain serta gambar segitiga tersebut!

2. Panjang hipotenusa suatu segitiga siku-siku adalah 15 dm, sedangkan panjang

sisi siku-sikunya adalah 12 dm dan x dm. Berapakah nilai x yang memenuhi?
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PERTEMUAN 2

Kompetensi dasar : 3.1 Mengqunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-
sisi segitiga siku-siku.
Tujuan Pembelajaran :

19. Siswa dapat menyimpulkan dari kebalikan Teorema Pythagoras.
20.Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi seqitiga siku-siku menggunakan Teorema

Pythagoras.
Nama Kelompok

Anggota Kelompok :

1. S )

2. 4.

Bagaimana menentukan apakah suatu segitiga disebut siku—siku atau bukan? Nah,
cara 1ini merupakan cara lain dari Teorema Pythagoras, disebut dengan
kebalikan Teorema Pythagoras.

Yegiatan 1

fo\\n;cﬁ\é\ A
-

L Lakukan Kegiatan Berikut dengan Berdiskusi!

4 Gambarlah segitiga dengan panjang sisi 15 cm, 20 cm, dan 25 cm. Apakah segitiga yang
terbentuk adalah segitiga sik-siku? Bandingkan kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat
sisi yang lainnya. Apa yang dapat kalian simpulkan!

fawaban:
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4 Gambarlah segitiga dengan panjang sisi-sisinya 12 cm, 14 cm, dan 16 cm. Segitiga apa yang
terbentuk? Bandingkan kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang lain. Apa yang
dapat kalian simpulkan?

[awaban:

4+ Gambarlah seqitiga dengan panjang sisi-sisinya 15 cm, 20 cm dan 28 cm. Seqitiga apa
yang terbentuk? Bandingkan kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang lain. Apa
yang dapat kalian simpulkan ?

[awaban:

Kebalikan Teorema Pythagoras adalah

Apabila kuadrat sisi terpanjang dalam suatu segitiga sama dengan jumlah

kuadrat sisi — sisi lainnya maka segitiga itu disebut segitiga siku-siku.
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=2\ =

Qw/‘(' S —

\;\\ /<sz >
M
(} (%9 Ago main matematika kawan !!!

Yegiatan 2

7. Tentukan nilai « pada gambar segitiga berikut ini!

8cm a N
a

6 cm

8. Pada segitiga ABC diketahui AB = 10 cm, BC = 24 cm, dan AC = 26 cm. Tunjukkan bahwa A
ABC adalah siku — siku, dan di titik manakah A ABC adalah siku — siku?

9. Diketahui panjang CD = 25 cm, AB = 12 cm, dan panjang BC = 9 cm. Tentukan panjang AD

seperti gambar berikut!



b

Kompetensi dasar : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-
sisi seqitiga siku-siku.
Tujuan Pembelajaran :

21. Siswa dapat menghitung perbandingan panjang sisi-sisi seqgitiga siku-siku istimewa.

22.Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam penyelesaian permasalahan.
Nama Kelompok

Anggota Kelompok

1. 3. 58

Gambar di samping adalah salah satu bentuk rumah adat Jawa. Pada

kerangka rumah tersebut sebagian besar rusuknya teqak lurus terhadap

rusuk yang lain. Sudut-sudut yang terbentuk adalah sudut-sudut siku-
siku., Dehgah memanfaatkan Teorema P wjﬂ\agor‘as, dapatkah kalian menentukan panjang dari rusuk-
rusuk yang terbuat densan sudut-sudut istimewa yang lain pa'Ja seqitiga siku-siku? Pada pertemuan

ini kita akan membahas tentang sudut-sudut istimewa pa'c[a seqitiga siku-siku.
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" Kegiatan 1

Kerjakan LKS ini secara berkelompok !

11.

12.

13.

14.

Gambarlah segitiga sama sisi dengan salah satu sudutnya adalah 60° dan

panjang sisinya dimisalkan 2x satuan!

Perhatikan segitiga tersebut, kemudian berilah garis tegak pada segitiga
tersebut, sehingga garis tersebut bisa menjadi garis tinggi sekaligus garis
simetri pada segitiga sama sisi yang telah dibuat. Berikan nama pada
segitiga tersebut dengan AABC sedangkan nama garis yang terbentuk adalah

CD!

Tentukan panjang CD dari keterangan yang telah diketahui tersebut, berapa

panjang CD? (Gunakanlah Teorema Pythagoras)

Pada AADC diketahui 24 =60° 24D =90°dan 2 C = 30° diperoleh perbandingan
sebagai berikut:

AB: ... : CA=x: 2x : ...

sisi a menghadap sudut B (60°)

atau sisi b menghadap sudut C (30°)
<<:Z:::::::#::ssicrnenghadapsudutA(90ﬂ

b:c:a=1:2:4/3
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15.Dari hasil wuraian di atas, silahkan mencoba untuk menentukan nilai

perbandingan pada segitiga siku—siku dengan sudut lancip 45°!

Coba YuukKk...

7) Pada suatu seqgitiga ABC, diketahui bahwa sudut siku-siku berada di A dengan 2 B = 60°
dan panjang AB = 20 cm. Hitunglah panjang AC dan BC!

jawab:

8) Pada segitiga DEF, diketahui panjang EF adalah 6 cm, dan siku-siku di D, dengan sudut F =
30°, hitunglah panjang DE serta panjang DF!

{awab:

9) Gambarlah segitiga KLM, dendan salah satu sudutnya adalah 45°, serta siku-siku di titik
L, dan panjang LM adalah 3 dm, hitunglah panjang KL dan KM! (nilai KL dan KM dalam
cm)

iawab:
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ak di sebalah timur kota P sejauh 25 km, kota
B h selatan kota @ sejauh 60 km, berapa
'terhadap kota P?
6. Jarak titik C ke kaki gedung yang tingginya 6 m adalah 2\/3m,
Hitunglah sudut 0 pada titik C terhadap gedung tersebut!
7. Diketahui belah ketupat PQRS dengan O dititik potong
diagonal PR dan QS, jika £OPS = 30°,dan PO= 103 cm, maka:
a. sketsalah belah ketupat tersebut
b. hitunglah panjang QO dan PQ
c. hitunglah luas dan keliling dari belah ketupat PQRS |

antara ko

@
N/ -
\ siapa yang
@ / / bersungguh-sungguh
P pasti ia akan berhasil
wes "

‘/
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Pertemuan 4

Kompetensi dasar : 3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan
Teorema Pythagoras.
Tujuan Pembelajaran :

23.Siswa dapat menghitung keliling dan luas pada bangun datar berkaitan dengan segitiga
siku-siku.

24..Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam suatu permasalahan sehari-hari.

Nama Kelompo[<
Anggota Ke]ompok :

1. 3. )
2. 4,
erts Woertieri lel o
By s In?\ eri laly yeic /

Yegiatan 1

Kerjakan LKS ini secara berkelompok !

Teorema Pythagoras:

cd=a’+ b’ ; ¢ = hypotenusa

BNatau b’ =c2-a°
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hitunglah leharngal

pengelesaian .

. lebar perseqt panjang tersehut adalah 9 om.



Kerjakanlah persoalan-persoalan berikut ini!

13) Panjang diagonal sebuah persegi panjang adalah 29 cm, sedangkan lebarnya 20
cm. Hitunglah panjang, keliling serta luas dari persegi panjang tersebut!

14) Sebuah persegi panjang mempunyai perbandingan panjang:lebar = 8:6. Apabila
keliling persegi panjang sama dengan 1400 cm, tentukan panjang diagonal
persegi pajang tersebut!

19) Sebuah limas T.ABCD mempunyai alas berbentuk persegi dengan panjang sisi 16
cm dan panjang rusuk tegaknya 17 cm, hitunglah tinngi limas tersebut!

16) Sebuah kapal berlayar 10 km ke arah selatan dan dilanjutkan ke arah barat
sejauh 8 km, hitunglah jauhnyakapal tersebut berlayar dari titik awal jika
ditarik garis lurus?

17) Diagonal layar TV panjangnya adalah 22 inci, layar tersebut mempunyai panjang
12,5 inci. Berapakah lebar layar TV tersebut?

18) Tanto akan menanam pohon disekeliling kebunnya yang berbentuk seperti
gambar berikut, jarak antara pohon yang satu dengan yang lain adalah | m,
tentukan keliling kebun untuk menentukan banyaknya pohon yang harus ditanam
oleh Tanto! R e G

zmE

" et et — ¢ e e m— — —
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e

Kompetensi dasar : 3.1 Mengqunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-
sisi seqitiga siku-siku.
Tujuan Pembelajaran :

25. Siswa dapat menemukan rumus Teorema Pythagoras.
26.Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi seqitiga siku-siku menggunakan Teorema

Pythagoras.
Nama Kelompok

Anggota Kelompok

1. L o

Teorema Pythagoras banyak dimanfaatkan dalam kehidupan
sehari-hari, salah satunya dalam bidang pembangunan- Pada bab
ini kita akan mempelajari tentang segitiga siku-siku yang
berkaitan dengan sudut-sudut siku-siku dan sudut yang lainnya-
Materi ini akan lebih banyak dibahas dalam teorema Pythagoras-

A"

Kegiatan 1 (kegiatan bevdiskusi kelompok)!

Masih ingatkah Kalian tentang materi kelas VIl tentang luas bangun datar
segitiga, persegi dan persegi panjang? Sekarang coba Kkalian tulis kembali rumus-

rumus tersebut ya--

70+ Luas Segitiga = % X alas X tinggi

77- Luas persegi sisi X sisi

72+ Luas Persegi panjang = panjang X lebar
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Sekarang, saatnya kita belajar tentang rumus Teorema Pythagoras, untuk itu lakukan
kegiatan berikut:

® Gambarlah sebuah persegi ABCD, ukuran sisi-sisinya (a + b) cm.

jawab:

(a+b) D

B Pada keempat sisi buatlah titik potong yang memotong panjang sisi (a + b)

menjadi panjang a cm dan b cm. Hubungkan keempat titik tersebut sehingga

membentuk persegi dalam EFGH.

® Diketahui bahwa panjang sisi-sisi persegi EFGH = ¢ cm dan Panjang AE = BF =

DH = CG = b cm dan panjang DE = CH = BG = AF = a cm. Berapakah luas persegi
ABCD!

Luas ABCD = 4 Luas segitiga + Luas EFGH
(a +h)* = 4 (% X alas X tinggi) + (sisi X sisi)
(@+b)’=4CXaXxXb + (X o

a’+ 2ab + b’= 2ab+ ¢’ (dengan kedua luas dikurang 2ab)
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® Bagaimana hubungan sisi-sisi segitiga siku-siku yang panjangnya a, b, dan

c?

= ao’+b> atau

a’=c-b’

o’=c’-b?

® Hubungan sisi-sisi segitiga siku-siku tersebut merupakan teorema
Pythagoras, buatlah kesimpulan tentang teorema Pythagoras dari kegiatan

yang kalian lakukan!

Kesimpulan: Pada segitiga siku-siku berlaku bahwa

kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat

Segitiga siku—-siku yang panjang sisi-sisinya adalah bilangan bulat disebut

Tripel Pythagoras.

2.8,

~= == Soal Jerwaivap /!

Dari tripel-tripel di bawah ini, manakah yang merupakan Tripel Pythagoras!

4. 2,3,4 4. 20,21,29
5. 8,15,17 5. 5,12,13
6. 12,16, 20

Penyelesaian:

1. 4" =2"+ 3



16 # 13 Jadi, bukan merupakan triple Pythagoras.

2. 17 = 15°+ 3
289 = 225 +

289 #+ 234 Jadi, bukan merupakan triple Pythagoras

3. 20" = 16"+ 12°

400 = 256 + 144

400 = 400 Jadi, merupakan trile Pythagoras.

Latihan Soal!

Seorang siswa mempunyai segitiga siku-siku DEF, dengan panjang sisi miring

40 mm, dan panjang salah satu sisi siku-siku adalah 24 mm. Tentukan nilai

salah satu sisi yang lain serta gambar segitiga tersebut!

4. Panjang hipotenusa suatu segitiga siku-siku adalah 15 dm, sedangkan panjang

sisi siku-sikunya adalah 12 dm dan x dm. Berapakah nilai x yang memenuhi?

Penyelesaian :

1. Panjang sisi miring (c)= 40 mm, panjang sisi siku-siku (b)= 24 mm, maka
panjang sisi yang lain adalah a® = ¢ — b? €>a” = 40— 24 <> ¢’ = 1600— 576
a’=1024 <> a=32 mm

2. Panjang hipotenusa (c}J= 15 dm, panjang sisi siku-siku (b)= 12 dm, maka
panjang sisi yang lain adalah € =a?+ b? €3> 0 =@ — b <> g =157 — 127

€>a’=225-144=<¢>a’=81<¢>a=9dm.

7

267



268
PERTEMUAN 2

Kompetensi dasar : 3.1 Mengqunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-
sisi segitiga siku-siku.
Tujuan Pembelajaran :

27. Siswa dapat menyimpulkan dari kebalikan Teorema Pythagoras.
28.Siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi seqitiga siku-siku menggunakan Teorema

Pythagoras.
Nama Kelompok

Anggota Kelompok :

1. S )

2. 4.

Bagaimana menentukan apakah suatu segitiga disebut siku—siku atau bukan? Nah,
cara 1ini merupakan cara lain dari Teorema Pythagoras, disebut dengan
kebalikan Teorema Pythagoras.

Yegiatan 1

fo\\n;cﬁ\é\ A
-

L Lakukan Kegiatan Berikut dengan Berdiskusi!

4 Gambarlah segitiga dengan panjang sisi 15 cm, 20 cm, dan 25 cm. Apakah segitiga yang
terbentuk adalah segitiga sik-siku? Bandingkan kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat
sisi yang lainnya. Apa yang dapat kalian simpulkan!

fawaban:
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Penvelesaian ;
252=152+ 207

M
Benar, bahwa segitiga yang terbentuk adalah seqitiga siku-siku karena sesuai dengan
Teorema Pythagoras bahwa kuadrat sisi terpanjang sama dengan jumlah kuadrat sisi yang
lainnya.

Gambarlah segitiga dengan panjang sisi-sisinya 12 cm, 14 cm, dan 16 cm. Segitiga apa yang
terbentuk? Bandingkan kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang lain. Apa yang
dapat kalian simpulkan?

jawaban:

B Penve[esgign 3

162 =127 + 142
256 = 144 + 196

256 %340

Tidak berupa segitiga siku-siku karena seqitiga yang terbentuk tidak sesuai dengan
teorema Pythagoras yang menyatakan bahwa segitiga siku-siku adalah apabila kuadrat sisi
terpanjang sama dengan jumlah kuadrat sisi yang lainnya

Gambarlah segitiga dengan panjang sisi-sisinya 15 cm, 20 cm dan 28 cm. Segitiga apa
yang terbentuk? Bandingkan kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang lain. Apa

yang dapat kalian simpulkan ?
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jawaban:

Penvelesgian ;
282=20%+152
784 =400+ 225

784 # 625

Tidak berupa segitiga siku-siku karena segitiga yang terbentuk tidak sesuai dengan
teorema Pythagoras yang menyatakan bahwa seqitiga siku-siku adalah apabila kuadrat sisi

terpanjang sama dengan jumlah kuadrat sisi yang lainnya.

Kebalikan Teorema Pythagoras adalah

Apabila kuadrat sisi terpanjang dalam suatu segitiga sama dengan jumlah

kuadrat sisi — sisi lainnya maka segitiga itu disebut segitiga siku-siku.

— —

\‘W\
|

@ | = Ayo main matematika kawan !1!

- —
Yegiatan 2
10. Tentukan nilai 2 pada gambar segitiga berikut ini!
8cm a 25cm

a

6 cm
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jawab:
A
8 em a
b 6em C

(sisi miring)® = (panjang sisi siku-siku)® + (panjang sisi siku-siku)>

512 — 82 + 62

a =64+ 36°

a =100

a =10 om, Jadi, panjang sisi miring (a) adalah 10 e
25 ¢ 24 em

a
-

Penyelesaian : (sisi miring)” = (panjang sisi siku-siku)® + (panjang sisi siku-siku)’

2 =24+ 4
a=25-24
Z=625-576
i =49

a="7 cm,

Jadi, alas segitiga (a) adalah 7 cm
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11. Pada segitiga ABC diketahui AB = 10 cm, BC = 24 ¢cm, dan AC = 26 cm. Tunjukkan bahwa A
ABC adalah siku — siku, dan di titik manakah A ABC adalah siku — siku?

C

26 cm B

A

A ABC adalah siku-siku karena AC*> = AB® + BC’serta A ABC siku-siku di titik B.
AC* = AB’ + BC?
26° =10 + 24°
676 =100 + 576
676 = 676

12. Diketahui panjang CD = 25 cm, AB = 12 c¢m, dan panjang BC = 9 cm. Tentukan panjang AD
seperti gambar berikut!

jawab:

bangun 1 A ABC siku-siku di B sehingga AC*> = AB® + BC’
ACP=12+9
AC* =144 + 81
AC* =225 AC=15cm

bangun 2 A ACD siku-siku di A sehingga CD?*= AD* + AC?
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AD’=CD’ - AC’
AD® = 25°- 15
AD® = 625 - 225
AD’= 400 <> AD = 20 cm

Jadi, panjang AD adalah 20 cm.



Kompetensi dasar : 3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-
sisi seqitiga siku-siku.
Tujuan Pembelajaran :

29. Siswa dapat menghitung perbandingan panjang sisi-sisi seqgitiga siku-siku istimewa.

30.Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam penyelesaian permasalahan.
Nama Kelompok

Anggota Kelompok

1. 3. 58

2. 4.

Gambar di samping adalah salah satu bentuk rumah adat Jawa. Pada
kerangka rumah tersebut sebagian besar rusuknya tegak lurus terhadap
rusuk yang lain, Sudut-sudut vyang terbentuk adalabh sduut-sudut siku-

siku. Dengan memanfaatkan Teorema Pythageras, dapatkah kalian

menentukan panjang dari rusuk-rusuk yang terbuat Jengah sudut-sudut
istimewa yang lain pada segitiga siku-siku?

Nah, pada pertemuan ini kita akan membahas tentang sudut-sudut istimeva pada seqitiqa siku-siku.
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Yegiatan 1
Kerjakan LKS ini secara berkelompok !

16. Gambarlah segitiga sama sisi dengan salah satu sudutnya adalah 60° dan
panjang sisinya dimisalkan 2x satuan!

jawab:

=
=)
Ed

(ws]

17. Perhatikan segitiga tersebut, kemudian berilah garis tegak pada segitiga
tersebut, sehingga garis tersebut bisa menjadi garis tinggi sekaligus garis
simetri pada segitiga sama sisi yang telah dibuat. Berikan nama pada
segitiga tersebut dengan AABC sedangkan nama garis yang terbentuk adalah

CD!

jawab:

~
//’

|7

.
R
e

by
m

18. Tentukan panjang CD dari keterangan yang telah diketahui tersebut, berapa
panjang CD? (Gunakanlah Teorema Pythagoras)

jawab:

CD° = VACZ — AD?
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20.
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CD*= /(2x)%2 — «x?
CD'= Vaxz — x2
CD°= V3x2 < (D= x/3

Pada AADC diketahui 2A =60°,2D =90°dan 2« C = 30° diperoleh perbandingan

sebagai berikut:

AD : CD : AC = x : x/3 : 2x sisi a menghadap sudut C (30°)
sisi b menghadap sudut A (60°)
atau <: sisi c menghadap sudut D (90°)

a:b:c=1:V32

Dari hasil wuraian di atas, silahkan mencoba untuk menentukan nilai
perbandingan pada segitiga siku—siku dengan sudut lancip 45°!

jawab:

Segitiga di samping adalah segitiga siku—-siku sama kaki.Panjang AB = BC = x
cm, dengan ZA = 2C = 90° , dengan Teorema Pythagoras diperoleh:
AC® = AB’+ BC’

ACC =X +x oA =2 o AC= V2x2 o AC = xv/2 cnm

Dengan demikian diperoleh perbandingan sebagai berikut:

AB : BC : AC = x : x : xV2 atau

1: 2

Il
—



277

Coba YuukKk...

10) Pada suatu seqitiga ABC, diketahui bahwa sudut siku-siku berada di A dengan 2 B = 60°
dan panjang AB = 20 cm. Hitunglah panjang AC dan BC!

jawab:

Diketahui £ A = 90°£ B = 60° dan panjang AB = 20 cm.
Panjang AC dan BC?
AB:BC:AC=1:2:3
AB:BC=1:2

20:BC=1:2

20 x 2=1x BC

40 = BC

Jadi, panjang BC adalah 40 cm.
AB:AC=1:+3

20:AC=1:3

20 x V3=1x AC

20V3 = AC

Jadi, panjang AC adalah 20v3 cm

11) Pada segitiga DEF, diketahui panjang EF adalah 6 cm, dan siku-siku di D, dengan sudut F =
30", hitunglah panjang DE serta panjang DF!

jawab:

Diketahui 2 D = 90°, £ F = 30° dan panjang EF = 6 cm.
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Panjang DE dan DF?
DE:DF:EF=1:43:2
DE:EF=1:2
DE:6=1:2
2XDE=1X6

DE=6/2

DE=3cm
Jadi, panjang DE adalah 3 cm.
DF:EF= +3:2
DF:6=+3:2
DFX2=6x+3
DF =3+/3 cm
Jadi, panjang DF adalah 3v3 cm

12) Gambarlah segitiga KLM, dengan salah satu sudutnya adalah 45°, serta siku-siku di titik
L, dan panjang LM adalah 3 dm, hitunglah panjang KL dan KM! (nilai KL dan KM dalam
cm)

jawab:

K

Diketahui 2 L = 90°£ K = 45° dan panjang LM = 3 dm.
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Panjang KL dan KM (dalam satuan cm)?
KL:LM: KM =1: /2.1

KL:3 =1:42

V2 KL= 3

-3
I<L~ﬁ><

SiN

3v2 30V2

KL=—dm < KL=——cm
2 2

Jadi, panjang KL adalah %ﬁ cm. Karena merupakan segitiga siku-siku sama kaki maka

panjang KM sama dengan panjang KL.

8. Kota Q terletak di sebalah timur kota P sejauh 25 km, Kota
R terletak di sebelah selatan kota @ sejauh 60 km, berapa
jarak antara kota R terhadap kota P?
9. Jarak titik C ke kaki gedung yang tingginya 6 m adalah 2+/3m,
Hitunglah sudut 0 pada titik C terhadap gedung tersebut!
10. Diketahui belah ketupat PQRS dengan O dititik potong
diagonal PR dan QS5, jika LOPS = 30°,dan PO= 703 c¢cm, maka:
d. sketsalah belah ketupat tersebut
e. hitunglah panjang QO dan PQ
f. hitunglah luas dan keliling dari belah ketupat PQRS |
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= Ini Penyelesaiannya kawan,,

1. Kota Q terletak di sebalah timur kota P sejauh 25 km, kota
R terletak di sebelah selatan kota @ sejauh 60 km, berapa
jarak antara kota R terhadap kota P?

2. Jarak titik C ke kaki gedung yang tingginya 6 m adalah
2\3m, Hitunglah sudut 6 pada titik C terhadap gedung
tersebut!
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3- Diketahui belah ketupat PQRS dengan O di titik potong
diagonal PR dan QS, jika +OPS = 30 9dan PO= 103 cm,
maka:

a- sketsalah belah ketupat tersebut
b+ hitunglah panjang QO dan PQ
¢ hitunglah luas dan keliling dari belah ketupat PQRS

30°20PS = 30°
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Pertemuan 4

Kompetensi dasar  : 3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan
Teorema Pythagoras.
Tujuan Pembelajaran :

31. Siswa dapat menghitung keliling dan luas pada bangun datar berkaitan dengan segitiga
siku-siku.

32. Siswa dapat menerapkan Teorema Pythagoras dalam suatu permasalahan sehari-hari.

Nama Kelompok
Anggota Ke]ompok :

1. B, f
2 4.

, K Inga® Weteri lely oot

P e

Kegiatan 1

Kerjakan LKS ini secara berkelompok !

Teorema Pythagoras:

c=a’+b’ : ¢ = hypotenusa

BNt b’ = - a°
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hitunglah leharngal

pengelesaian .

. lebar perseqt panjang tersehut adalah 9 om.



Kerjakanlah persoalan-persoalan berikut ini!

19) Panjang diagonal sebuah persegi panjang adalah 29 cm, sedangkan lebarnya 20
cm. Hitunglah panjang, keliling serta luas dari persegi panjang tersebut!

20) Sebuah persegi panjang mempunyai perbandingan panjang:lebar = 8:6. Apabila
keliling persegi panjang sama dengan 1400 cm, tentukan panjang diagonal
persegi pajang tersebut!

21) Sebuah limas T.ABCD mempunyai alas berbentuk persegi dengan panjang sisi 16
cm dan panjang rusuk tegaknya 17 cm, hitunglah tinngi limas tersebut!

22) Sebuah kapal berlayar 10 km ke arah selatan dan dilanjutkan ke arah barat
sejauh 8 km, hitunglah jauhnyakapal tersebut berlayar dari titik awal jika
ditarik garis lurus?

23) Diagonal layar TV panjangnya adalah 22 inci, layar tersebut mempunyai panjang
12,5 inci. Berapakah lebar layar TV tersebut?

24) Tanto akan menanam pohon disekeliling kebunnya yang berbentuk seperti
gambar berikut, jarak antara pohon yang satu dengan yang lain adalah | m,
tentukan keliling kebun untuk menentukan banyaknya pohon yang harus ditanam
oleh Tanto! R i G

zmE

" et et — ¢ e e m— — —

284
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§ FOLLOW ME a IMWoliol é SII II”
— g
ey, r
(P‘?nyelesaia'n)

2. Diketahui panjang diagonal persegi panjang = 29 cm, lebarnya = 20 cm.

Tanya panjang....7 Keliling persegi panjang....? Luas persegi panjang....?
Jawab : Misal persegi panjang ABCD, lebar = | dan diagonal persegi panjang = s

dari gambar di samping terbentuk segitiga siku-

siku ADC dengan siku-siku di C, maka diperoleh
C D panjang (p) persegi panjang = panjang CD,
sehingga:

AD? = AC” + GO

CD? = AD? - AC?

CO?= 841 - 400

CO? = 44l

CD = 21 cm jadi, panjang persegi panjang tersebut adalah 21 cm. Untuk p=2lcm dan | =
20 cm, maka:

Keliling perseqi panjang = 2 (p + |) satuan panjang

Keliling = 2 (21 + 20) cm

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

!

. 2o
I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

| Keliling = 2 (41) cm
I
I
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8. Dietabui: peirtahingan panjaig - Iobar: = 8§ dan kefling peésegpaijing = 1400 o, |
:ﬁiﬁiﬁifTifiﬂfva%ﬁﬂﬁiéﬂ@iﬂiéﬂiﬂiﬂ‘ﬁI‘J?ﬁ"ﬁéﬂ?iiﬂi%i"fﬂ-f--i-é--fififififiEifififiEifififififififiiififififififif:
- - diiab: Misal” daainal periei-panig = <. piniang iefsigt panjang = b dari-lebar |
O RSP PN O DS PI PP IEDOORPIN
i+ persegipanjang = |, serta keliling = K-. ...
o]
oo untukp = Bxdan =By makar
e e TN E eI DO OEN
b R i R
e e PPN P PN DRI
::3: ARIE=Z BB
: JADD=ZBX .o
o Boi =X sekingga p ~ 400 dar = 300, didgorlpersey paang adatais” = 7+ 71
g e S S gt
O PN O PPN
l..f%@ﬁ?@ﬁﬁﬁi3ﬁiiﬂﬁiiﬂﬁiiﬂiﬁiﬁﬁiiﬂﬁﬁiﬂﬁﬁ:
R PO PIEIE MDD O
L e IEON S0 S8 S S S R
Lo 5250000 e e § = 500 o 00T
[
I----Jadi, panjang diagonal persegi-panjang adaleh SO0 cm. ..o
i-:9: - Diketahui- Alas limas.T.ABCD. berbentuk persegi dengan panjang sisi.= 18 con, panfang; |
!:':':':riuéukt'eéakrivé:ﬂi::rh:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:?:3:3:3:3::
b e R R -
oo Tinggilimas..2 o]
:3:3.'.Jéwhﬁf.(s'cﬁr!hél:'ﬂﬂ)i3:3:3:3:3:i:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3i
T SRR E N DI RP DO SP LM DEPIPIEMOONY
::-: .- Perhatikan A TEE, BC =16 ¢m, GE =7 BC = Bemdan 1B~ 1Tom ..~
R T OO PP P IO DRI
::3:-.-17523?3:“3.23.’3.5“.2-.=3.‘7:23735-2.=3:2?-5.3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:3:i
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ikhtiyar, belajar, berdea serta

T aree<1
’rawakkaf., - ; ;
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Lampiran 3
Instrumen Pengumpulan Data

Lampiran 3.1 Kisi-kisi, Soal, dan Kunci Jawaban Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa

Lampiran 3.2 Kisi-kisi, Soal, dan Kunci Jawaban Soal Posttest Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa

Lampiran 3.3 Kisi-kisi dan Lembar Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa

Lampiran 3.4 Lembar Observasi Keterlaksanaan



Lampiran 3.1

KISI-KISI SOAL PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA

Satuan pendidikan  : SMP / MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester VI 1
Alokasi waktu : 40 menit

Standar Kompetensi

:3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah

290

No | Kompetensi Dasar Indikator Materi Indikator Soal Indikator Nomor
Kemampuan Soal
Berpikir Kreatif
1 | 3.1 Menggunakan Teo- | - Siswa dapat meng- | Menentukan segitiga | Kemampuan 1
rema Pythagoras untuk | identifikasi serta | siku-siku dari gambar | kelancaran
menentukan panjang | menentukan panjang | serta panjang | (fluency)
sisi-sisi  segitiga siku- | sisi-sisi segitiga siku- | hipotenusanya
siku siku
2 | 3.2 Memecahkan masa- | Siswa dapat | Disajikan gambar, | Kemampuan 2dan 3
lah pada bangun datar | menghitung luas | kemudian siswa | keluwesan
yang berkaitan dengan | daerah yang | menghitung luas | (flexibility)
teorema Pythagoras terbentuk dari | daerah berbagai
segitiga siku-siku strategi
Menghitung keliling | Menghitung  keliling | Kemampuan 4
bangun datar | suatu bangun datar | memperinci
berkaitan dengan | dalam suatu | (elaboration)
segitiga siku-siku permasalahan jika
diketahui luas bangun
datar tersebut
Menerapkan teorema | Disajikan gambar | Kemampuan 5
Pythagoras gabungan dari bangun | menilai
datar, kemudian siswa | (evaluation)
diminta memberikan
pendapat tentang
bangun tersebut




Soal Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V111

Materi Teorema Pythagoras
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Nama : Alokasi Waktu : 40 menit
Kelas
No Soal Penyelesaian Skor
1 | Siska mempunyai selembar kertas | Diketahui: ukuran kertas 150 cm x 100 cm Gambar
hias dengan ukuran 150 cm x 100 cm, | Jawab: contoh sketsa lengkap
dan semua
la berencana akan menggunakan )

. jawaban
kertas tersebut untuk membuat hiasan benar skor
berbentuk segitiga. Sebelum 1 N 25
membuat hiasan tersebut, Siska harus \\_ 3 Gambar
membuat sketsa segitiga. Bantulah lengkap

. . dan semua
Siska dalam membuat sketsa segitiga )

\ - / \ y jawaban
pada kotak-kotak di bawah ini dengan \ v4 \ ooin  a
ketentuan sebagai berikut: 2 \ 1/ 4 N benar dan
& Buatlah 5 sketsa segitiga dengan ~ | 3 jawaban

ukuran dan bentuk yang berbeda, 5 poin b
. benar skor
usahakan kertas yang tersedia 18
digunakan secara maksimal. M Gambar
& Satu kotak dalam  gambar | a. Dari contoh sketsa tersebut, terdapat 5 sketsa | Jengkap
mewakili ukuran sebenarnya 10 | segitiga dengan ukuran tinggi sebagai berikut: dan semua

) ] inaaqi it = oin a

a. Sebutkan ukuran-ukuran tinggi | 2 tn99I segitiga 2 =50 cm E .
- - _ enar dan
dari sketsa segitiga yang telah 3. tinggi segitiga 3= 50 cm semua
4. tinggi segitiga 4 =30 cm
kamu buat! 7 jawaban
. . . | 5. tinggi segitiga 5 =800 cm =20v/2 cm _
b. Sebutkan panjang hipotenusa dari 991 Segitg poin b
) ) - Terdapat banyak kemungkinan susunan dan
masing-masing sketsa segitiga! - _ salah skor
ukuran sketsa dari segitiga yang dapat dibuat 15
Gambar
benar dan
semua

jawaban
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150 cm R b. panjang hipotenusa (sisi miring) dari masing- | poin b
masing segitiga adalah: salah dan
A H
1. hipotenusa = \/tinggi2 + alas? 3 jawaban
poin a
= 2 2 = =
V302 + 902 =+/2700 =51, 96 benar skor
Jadi, panjang hipotenusa 51,96 cm. 10
. s 5 1 2 Gambar
2. hipotenusa = [tinggi® + (5 alas)
benar dan
=502 + 202= \/2900 =53,85 semua
Jadi, panjang hipotenusa 53,85 cm. jawaban
3. hipotenusa = \/tinggi% + alas? poin a dan
b  salah
v =+/502 + 502 =+/5000=70,71
) ) g skor 5
Jadi, panjang hipotenusa 70,71 cm. Gambar
4. hipotenusa = \/tinggiz + (% alas)? benar
tanpa
=302+ 202=v1300=36,05 | jayaban
Jadi, panjang hipotenusa 36,05 cm. poin a dan
5. hipotenusa = \/tinggi% + alas? b skor 3
= VBOO ¥ 4500=v5300=728 | >k
] . . maksimal
Jadi, panjang hipotenusa 72,8 cm )
5
Berikut ini adalah gambar layang- | Kemungkinan 1: Jawaban
layang yang akan Luas segitiga 1, makaL =% x a x t dan cara
11 ! = = — benar skor
dimainkan oleh Doni. la H N0 a=¥r,t=y10° - (8)°
] | | 21|/ 16 a=8cm,t=v36=6cm 25
/| \ membuat ayang-layang L evxaxt Jawaban
tersebut dengan panjang 1 L =% x8cmx6cm salah dan
diagonalnya adalah r dan 7 L=%x48=24cm’ cara benar
s. Jika diketahui panjang r skor 20
Luas segitiga 2, makaL =% xaxt Jawaban
=16 cmdan s =21 cm o i
a=8cm,t=21cm-6cm=15cm benar dan
sedangkan panjang sisi- L=thxaxt 1 cara
sisi  yang  berdekatan L=%x8cmx15cm salah skor
L =60 cm?
adalah 10 cm dan 17 cm, _ N _ , 15
Jadi, luas segitiga yang mungkin adalah 48 cm® dan
Jawaban

tentukan 2 luas segitiga

60 cm?.

salah dan
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yang mungkin dari layang- 1 cara
layang yang dibuat oleh | Kemungkinan 2: salah skor
. 10
Doni!
Jawaban
Luas segitigal, makaL =% xaxt benar dan
6 a=s,t=%r=8cm cara salah
L=% xaxt skor 8
15 L=%xsx8cm Jawaban
-1
17 L=%x21cm x 8cm salah dan
L=84cm?
cara salah
skor 5
Luas segitiga 2, maka L =% xaxt Skor
a=rt=V172- 82=+225=15cm maksimal
L=%xaxt 25
L=%xrxt
L=%x16cmx15cm
L =120 cm?
Jadi, luas segitiga yang mungkin adalah 120 cm? dan 84
cm?
(kemungkinan- kemungkinan yang lain)
Hitunglah luas gambar dibawah ini : | Kemungkinan 1: Cara
I | a | | m benar dan
3 [ 5 4 \5 jawaban
5cm
b 3cm 8 cm benar skor
3cm 8cm D q 20
T ! Cara
4 cm benar dan
| k = b
awaban
4 cm bangun I LAcha=Y% xaxt=%x3x4=6cm? J
R salah skor
bangun Il = L persegi panjang — L L A cqp
=(px)—(L2xaxt) 15
=(8x4)— (Y% x3x4)=32-6=26cm’ Cara salah
Luas bangun total = L bangun I + L bangun Il dan
=6 cm? + 26 cm? = 32 cm? jawaban
Kemungkinan 2: benar skor
10
3 /\5 Jawaban

N\
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Il a3 b salah dan
8 cara salah
N4 5
4 4 Skor
Bangun | = L trapesium + L A abc maksimal
=Wt(a+ay) + (axaxt) 20
=% 4(4+1)+ (% x3x4)=10+6 =16 cm?
Bangun Il = L persegi
=s?=4=16cm’
Luas total = Luas Persegi — (bangun | + bangun 1)
=s?— (16 cm? + 16 cm?)
=8°-32cm’
=64 cm?— 32 cm?
=32 cm?
(kemungkinan-kemungkinan yang lain)
Suatu taman berbentuk persegi 16 m Jawaban
panjang berukuran 16 m x 12 m jika benar - dan
. . 12 cara benar
taman tersebut akan dipagari dengan 20m
skor 20
pohon yang berjarak 2 m setiap Cara
pohonnya dan pada diagonalnya akan benar dan
dikelilingi lampu dengan jarak 1 m. | K<emungkinan 1: jawaban
K persegipanjang =2 (p + |
Tentukan banyak pohon dan lampu | "0 Peand ik salah skor
yang dibutuhkan! (diketahui bahwa =56m
| Cara salah
diagonalnya membentuk triple Jarak tiap pohon 2 m, maka 56/2 = 28 pohon yang dan
dibutuhkan.
Pythagoras) . . jawaban
Panjang diagonal adalah 20 m, maka lampu yang
. benar skor
dibutuhkan adala 20 buah.
10
Kemungkinan 2 :
g Cara salah
12 K persegipanjang =2 (p + 1) dan
=2 (12 +16) .
jawaban
16 =56m
20 Pohon yang dibutuhkan = 56/2 = 28 salah skor
5

Jadi, banyak pohon adalah 28 pohon.
Panjang diagonal =162 + 122
=256+ 144=20
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Maka, panjang diagonal =20 m Skor
Sehingga lampu yang dibutuhkan | maksimal
adalah 20/1 = 20 buah. 20
(kemungkinan-kemungkinan lain)
Kemungkinan 1: Jawaban
3cm I benar dan
alasan
I tepat skor
18 cm 12 cm 10
. Bangun I:
Andi menggambar bangun berbentuk g - B
Luas segitiga = %2 x alas x tinggi
seperti diatas. Jika untuk menghias ia | | jas =1 x12cm x (vizZ= 122 Jawaban
membutuhkan kertas karton dengan | Luas =%x12x5 benar dan
Luas segitiga = 30 cm? alasan
luas 204 cm?, benarkah luas kertas grig
Bangun II: salah skor
karton yang dibutuhkan oleh Andi | | . nersegi panjang = panjang x lebar 7
untuk menghias gambar yang telah ia | Luas=18cmx5cm
. | L i iang = 90 cm? .
buat? jelaskan alasanmu! ~(Andi | -~ Persed! paniang =suem jawaban
Luas total = bangun I + bangun Il lah dan
menghias gambar tanpa memberikan | | .« otal = 30 + 90 = 120 cm? salan da
i alasan
aksesons) Jadi, tidak benar bahwa kertas karton yang dibutuhkan
Andi untuk menghias gambar seluas 204 cm? karena benar skor
gambar yang ia buat luasnya hanya 120 cm? dan Andi 5
hanya membutuhkan kertas karton sesuai dengan jumlah | jawaban
luas gambar yang ia gambar. salah dan
Kemungkinan 2: alasan
salah skor
/ 3
/
Gambar berbentuk persegi panjang
Panjang =18 cm + 12 cm =30 cm
Lebar = (T. Pythagoras) =+/132 — 122)=5cm
Luas P. panjang = panjang x lebar Skor
Luas = 30 cm x 5 cm = 150 cm? maksimal
Luas Segitiga arsir = %2 x alas x tinggi 10

Luas =% x 12 x 5 = 30 cm®
Luas gambar Andi = L. P. panjang — L. Segitiga
Luas gambar = 150 cm? — 30 cm? = 120 cm?

Jadi, tidak benar bahwa kertas karton yang dibutuhkan




296

Andi untuk menghias gambar seluas 204 cm’ karena
gambar yang ia buat luasnya hanya 120 cm? maka Andi
hanya membutuhkan kertas karton seluas 120 cm?

(Banyak kemungkinan — kemungkinan lain)

Lampiran 3.2

KISI-KISI SOAL POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA

Satuan pendidikan ~ : SMP / MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester VI 1
Alokasi waktu : 40 menit

Standar Kompetensi

:3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah

No | Kompetensi Dasar Indikator Materi Indikator Soal Indikator Nomor
Kemampuan Soal
Berpikir Kreatif
1 | 3.1 Menggunakan Teo- | - Siswa dapat meng- | Menentukan segitiga | Kemampuan 3
rema Pythagoras untuk | identifikasi serta | siku-siku dari gambar | kelancaran
menentukan panjang | menentukan panjang | serta panjang | (fluency)
sisi-sisi  segitiga siku- | sisi-sisi segitiga siku- | hipotenusanya
siku siku
2 | 3.2 Memecahkan masa- | Siswa dapat | Disajikan gambar, | Kemampuan 4dan5
lah pada bangun datar | menghitung luas | kemudian siswa | keluwesan
yang berkaitan dengan | daerah yang | menghitung luas | (flexibility)
teorema Pythagoras terbentuk dari | daerah berbagai
segitiga siku-siku strategi
Menghitung keliling | Menghitung  keliling | Kemampuan 1
bangun datar | suatu bangun datar | memperinci
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berkaitan dengan

segitiga siku-siku

dalam suatu

permasalahan jika
diketahui luas bangun

datar tersebut

(elaboration)

Menerapkan teorema

Pythagoras

Disajikan gambar
gabungan dari bangun
datar, kemudian siswa
diminta memberikan
pendapat tentang

bangun tersebut

Kemampuan
menilai

(evaluation)
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Soal Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V111
Materi Teorema Pythagoras

Nama : Alokasi Waktu : 40 menit
Kelas
N Soal Penyelesaian Skor
(0]
1 | Suatu taman berbentuk persegi panjang 16m Jawaban
.. benar dan
berukuran 16 m x 12 m jika taman
12 2om cara benar
tersebut akan dipagari dengan pohon yang skor 20
. . - Cara
berjarak 2 m setiap pohonnya dan pada | Kemungkinan 1:
benar dan
diagonalnya akan dikelilingi lampu | K Persegipanjang =2 (p +1) jawaban
. = lah sk
dengan jarak 1 m. Tentukan banyak 2HEREe) salah sxor
o 15
. =56m
pohon dan lampu yang dibutuhkan! Cara salah
Jarak tiap pohon 2 m, maka 56/2 = 28 pohon yang dan
(diketahui bahwa diagonalnya
dibutuhkan. jawaban
membentuk triple Pythagoras
ple Fythag ) Panjang diagonal adalah 20 m, maka lampu yang benar skor
10
dibutuhkan adalah 20 buah. Cara salah
Kemungkinan 2 : dan
.............................. jawaban
12 salah skor
K persegipanjang = 2(p + 1) 5
- = 2 (12 + 16) Skor
16 i
—56m maksimal
20
Pohon yang dibutuhkan = 28
Panjang diagonal
=VieZ+ 122
Jawaban
Maka, panjang diagonal = 20 m alasan
tepat skor
Sehingga lampu yang dibutuhkan adalah 20 buah. 10
(kemungkinan-kemungkinan lain)
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3cm

18 cm 12 cm

Andi menggambar bangun berbentuk

seperti diatas. Jika untuk menghias ia

membutuhkan kertas karton dengan luas
204 cm?, benarkah luas kertas karton yang
dibutuhkan oleh Andi untuk menghias
gambar yang telah ia buat? jelaskan
alasanmu! (Andi menghias gambar tanpa

memberikan aksesoris)

Siska mempunyai selembar kertas hias
dengan ukuran 150 cm x 100 cm, la
berencana akan menggunakan kertas
tersebut untuk membuat hiasan
berbentuk segitiga. Sebelum membuat
hiasan tersebut, Siska harus membuat
sketsa segitiga. Bantulah Siska dalam

membuat sketsa segitiga pada kotak-

Kemungkinan 1:
Il

Bangun I:

Luas segitiga = %2 x alas x tinggi

Luas =%x12cmx (V132 — 122)
Luas =% x12x5=30cm?

Bangun I1:

Luas persegi panjang = panjang X lebar
Luas = 18 cm x 5 ¢cm = 90 cm?

Luas total = bangun | + bangun Il

Luas total = 30 + 90 = 120 cm?

Jadi, tidak benar bahwa Kkertas karton yang dibutuhkan
Andi untuk menghias gambar seluas 204 cm? karena
gambar yang ia buat luasnya hanya 120 cm? dan Andi

hanya membutuhkan kertas karton sesuai dengan

jumlah luas gambar yang ia gambar.

Kemungkinan 2:

Gambar berbentuk persegi panjang

Panjang = 18 cm + 12 cm = 30 cm

Lebar = (T. Pythagoras) = V132 — 122)=5cm
Luas P. panjang = panjang x lebar

Luas = 30 cm x 5 cm = 150 cm?

Luas Segitiga arsir = %2 x alas x tinggi

Luas = % x 12 x 5 = 30 cm?

Luas gambar Andi = L. P. panjang — L. Segitiga

Luas gambar = 150 cm? — 30 cm? = 120 cm?

Jawaban
benar dan
alasan
salah skor
7
jawaban
salah dan
alasan
benar skor
5
jawaban
salah dan
alasan
salah skor
3

Skor
maksimal
10

Gambar
lengkap
dan semua
jawaban
benar skor
25
Gambar
lengkap
dan semua
jawaban
poin a
benar dan
3 jawaban

poin b
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kotak di bawah ini dengan ketentuan

sebagai berikut:

& Buatlah 5 sketsa segitiga dengan
ukuran dan bentuk yang berbeda,
usahakan kertas yang tersedia
digunakan secara maksimal.

& Satu kotak dalam gambar mewakili
ukuran sebenarnya 10 cm x 10 cm.

c. Sebutkan tinggi

dari sketsa segitiga yang telah

ukuran-ukuran

Jadi, tidak benar bahwa kertas karton yang dibutuhkan
Andi untuk menghias gambar seluas 204 cm? karena
gambar yang ia buat luasnya hanya 120 cm? maka
Andi hanya membutuhkan kertas karton seluas 120
cm?

(Banyak kemungkinan — kemungkinan lain)
Diketahui: ukuran kertas 150 cm x 100 cm
Ditanya: sketsa layang-layang

Jawab: contoh sketsa

kamu buat! //
d. Sebutkan panjang hipotenusa dari N /
, g sket itigal 1 \\ 3 ,/
masing-masing sketsa segitiga!
g g giug \\‘ /
/I

a. Dari contoh sketsa tersebut, terdapat 5 sketsa
segitiga dengan ukuran tinggi sebagai berikut:

1. tinggi segitiga 1 = 30 cm

2. tinggi segitiga 2 =40 cm

3. tinggi segitiga 3 = 40 cm

4. tinggi segitiga 4 =30 cm

5. tinggi segitiga 5 = v/800 cm = 20v/2 cm

benar skor
18
Gambar
lengkap
dan semua
jawaban
poin a
benar dan
semua
jawaban
poin b
salah skor
15
Gambar
benar dan
semua
jawaban
poin b
salah dan
3 jawaban
poin a
benar skor
10
Gambar
benar dan
semua
jawaban

poin a dan
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Terdapat banyak kemungkinan susunan dan ukuran | b salah
sketsa dari segitiga yang dapat dibuat skor 5
b. panjang hipotenusa (sisi miring) dari masing- | Gambar
masing segitiga adalah: benar
1. hipotenusa = \/tinggi? + alas? tanpa
=302+ 907 = 2700 = 51, 96 Jawaban
Jadi, panjang hipotenusa 51,96 cm. poin a dan
b skor 3
2. hipotenusa = \/tinggiz + (§ alas)?
=407 + 202 =+2000 = 44,72 Skor
Jadi, panjang hipotenusa 44,72 cm. maksimal
3. hipotenusa = \/tinggi*> + alas? 25
=402 + 502 =+/41000 = 64,03
Jadi, panjang hipotenusa 64,03 cm.
4. hipotenusa = \/tinggiz + (§ alas)?
=302 + 40% =+/2500 =50
Jadi, panjang hipotenusa 50 cm.
5. hipotenusa = \/tinggi® + alas?
=+/800 + 4000 =+/4800 = 69,28
Jadi, panjang hipotenusa 69,28 cm
Berikut ini adalah gambar layang- | Kemungkinan 1: Jawaban
layang yang akan Luas segitiga 1, maka L =% x a x t dan cara
.. . - = — benar skor
dimainkan oleh Doni. la H\ 10 a=wr t=y10°— (8
cembuat | I 21|/ 16 a=8cm,t=y36=6cm 25
ayang-layan
yang-layang | L=thxaxt Jawaban
tersebut dengan panjang salah dan
] L=%x8cmx6cm
diagonalnya adalah r dan s. cara benar
_ _ _ _ L=%x48=24cm? Kor 20
Jika diketahui panjang r = SKor
Jawaban

16 cm dan s = 21 cm
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sedangkan panjang sisi-sisi | Luassegitiga2, makaL =% xax t benar dan
yang berdekatan adalah 10 | a=8cm, t=21cm—6cm=15cm 1 cara
salah skor
cm dan 17 cm, tentukan 2 | L="%xaxt 5
iti i L=%x8cmx15cm
luas segitiga yang mungkin 2 Jawaban
dari layang-layang yang | L =60cm’ salah dan
dibuat oleh Doni! Jadi, luas segitiga yang mungkin adalah 48 cm? dan | 1 cara
60 cm? salah skor
10
Kemungkinan 2:
Luas segitiga 1, maka L =% xaxt Jawaban
benar dan
6 a=s,t=%r=8cm
8 la\17 L=1 xaxt cara salah
15 L=%xsx8cm skor 8
L=%x21cmx8cm Jawaban
L = 84 cm? salah dan
cara salah
skor 5
Luas segitiga 2, maka L="%xaxt
a=rt=+172- 82=+225=15cm Skor
L=%xaxt maksimal
L=%xrxt 25
L=%x16cmx 15cm
L =120 cm?
Jadi, luas segitiga yang mungkin adalah 120 cm? dan 84 cm?
(kemungkinan- kemungkinan yang lain)
Hitunglah luas gambar dibawah ini : Kemungkinan 1: Cara
| | a | F—m benar dan
: I jawaban
cm
3¢ 8. cm benar skor
3cm B cm D q 20
(]:m T 4cm Cara
i benar dan
jawaban
salah skor
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bangun ILAcha=%xaxt=%x3x4=6cm’
bangun Il = L persegi panjang — L L A cqp
=(px)-(12xaxt)
=(8x4)- (% x3x4)=32-6=26cm’
Luas bangun total = L bangun I + L bangun Il

=6 cm? + 26 cm? = 32 cm?

Kemungkinan 2:

4 4
Bangun | = L trapesium + L A abc

=Yt(atay) + (2 xaxt)

=Y%A(4+1)+ (% x3x4)=10+6=16 cm?

Bangun Il = L persegi
=5?=4%=16 cm?
Luas total = Luas Persegi — (bangun | + bangun 1)
=s?— (16 cm? + 16 cm?)
=8°-32cm’
=64 cm? — 32 cm?

=32 cm?

(kemungkinan-kemungkinan yang lain)

15

Cara salah
dan
jawaban
benar skor
10

Jawaban
salah dan
cara salah
5

Skor
maksimal
20




Lampiran 3.3.

KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA

Indikator Motivasi Aspek Nomor Jumlah
Pernyataan
Positif | Negatif
Aktif mengikuti kegiatan Intrinsik 1,2 3 3
pembelajaran matematika dengan
senang dan bersemangat.
Berusaha dan bekerja dengan | Ekstrinsik | 4,5, 6, - 4
sebaik-baiknya dalam  belajar 7
matematika
Kecenderung untuk mengerjakan Intrinsik 8,9, 11 4
tugas-tugas pelajaran matematika 10
yang menantang
Kecenderungan untuk bekerja, Intrinsik 1128803 14 3
menentukan dan menyelesaikan
soal matematika
Keinginan kuat untuk maju Intrinsik 15, 16, 18 7
meraih prestasi belajar 17, 19,
matematika 20, 21
Selalu berorientasi pada | Ekstrinsik | 24,25 | 22,23 4
pembelajaran matematika

Jumlah

25
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LEMBAR ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

Nama
Kelas
Petunjuk :

& Awali dengan membaca “Basmallah”
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« Isilah angket dengan jujur sesuai dengan apa yang sudah Anda alami dan rasakan selama

proses pembelajaran matematika

& Satu peryataan hanya ada satu jawaban, dan apapun jawaban Anda tidak akan

mempengaruhi nilai Anda.
& Isilah dengan member tanda check list (V) pada kolom yang tersedia.

& Akhiri dengan membaca “Hamdallah”

Keterangan :

SL (Selalu) = Jika dalam setiap pembelajaran matematika anda
melakukan apa yang ada dalam pernyataan.

SR (Sering) = Jika dalam setiap pembelajaran matematika anda pernah
tidak melakukan apa yang ada dalam pernyataan.

JR (Jarang) = Jika dalam setiap pembelajaran matematika anda banyak
tidak melakukan apa yang ada dalam pernyataan.

TP (Tidak Pernah) = Jika dalam setiap pembelajaran matematika anda sama
sekali tidak melakukan apa yang ada dalam pernyataan.

No Pernyataan SL |SR|JR | TP

1. Saya memperhatikan guru matematika  ketika

menerangkan.

2. Saya aktif atau senang dalam diskusi-diskusi

pembelajaran matematika.

3. Saya keluar kelas saat pelajaran matematika

berlangsung.




No

Pernyataan

SL

SR

JR

TP

Saya tertarik dengan metode pembelajaran yang

digunakan guru dalam mengajar matematika.

5. Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan rumah (PR)
matematika agar mendapatkan nilai terbaik.

6. Saya belajar matematika agar dapat mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

7. Saya bersungguh-sungguh dalam belajar matematika
agar mendapat nilai terbaik saat ulangan matematika.

8. Saya pantang menyerah dalam menyelesaikan soal
matematika.

9. Saya bersemangat apabila mempresentasikan hasil
pekerjaan di depan kelas.

10. | Saya memperdalam materi yang telah disampaikan
dengan mencari  referensi lain agar dapat
menyelesaikan soal matematika.

11. | Saya mengeluh apabila diberikan tugas matematika
oleh guru.

12. | Saya bertanya kepada guru atau teman untuk
mendiskusikan soal matematika yang kurang saya
pahami.

13. | Apabila ada jam pelajaran kosong, saya mengerjakan
soal-soal latihan matematika.

14. | Saya menyelesaikan soal matematika dengan asal-
asalan yang penting selesai.

15. | Saya mempelajari kembali materi yang telah
disampaikan oleh guru matematika.

16. | Saya mempunyai waktu khusus untuk belajar

matematika.
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No

Pernyataan

SL

SR

JR

TP

17.

Saya berusaha mencari pinjaman buku matematika di
sekolah apabila saya lupa membawanya.

18. | Saya membaca buku pelajaran matematika dengan
terpaksa.

19. | Saya ingin tahu lebih banyak tentang pelajaran
matematika.

20. | Saya ingin mendapatkan nilai yang memuaskan dalam
pelajaran matematika.

21. | Saya bertanya kepada guru apabila tidak paham dengan
apa yang disampaikan guru.

22. | Bertanya pada guru merupakan hal yang saya senangi
agar bisa dikenal oleh guru.

23. | Saya senang apabila jam pelajaran matematika di
sekolah kosong.

24. | Saya berkeinginan untuk meningkatkan hasil belajar
matematika jika kegiatan belajar di kelas menarik.

25. | Saya membuat jadwal sebaik mungkin agar saya

bersemangat untuk belajar matematika.
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Lampiran 3.4

PEDOMAN PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
Petunjuk Pengisian:
1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ini berdasarkan pada pelaksanaan
pembelajaran yang saudara amati.

2. Berilah tanda centang (V) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk setiap pernyataan
berikut sesuai dengan pengamatan saudara saat pembelajaran:

Realisasi: 1, 2, 3, 4 menunjukkan tingkat intensitas dari penskoran dengan keterangan:
1. Kegiatan Guru

Y : melakukan 2

T : tidak melakukan @

Contoh: poin 1. Guru menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa dengan mengaitkan
materi dengan kehidupan sehari-hari, maka mencontreng kolom Y, berarti guru melakukan hal
tersebut.

2. Aktivitas Siswa

Skor 4 jika 23 < a <35 siswa

Skor 3 jika 16 <a <22 siswa

Skor 2 jika 8 < a <15 siswa

Skor 1 jika 0 < a <7 siswa

Keterangan : a = jumlah siswa yang melaksanakan aktvitas

Contoh: untuk poin 1 jika ada 4 siswa yang mendengarkan penjelasan guru dengan baik, maka
observer harus mencontreng kolom 1. Karena 4 siswa berada pada interval (0 <a < 7) dengan nilai 1.
Begitu juga dengan yang lainnya. Jadi harus melihat aktivitas siswa.

Keterangan Skor:

No Jumlah Presentase Kategori

1 80,00% < p <100,00 % Sangat Tinggi
2 60,00% < p < 80,00 % Tinggi

3 40,00% < p <60,00 % Sedang

4 20,00% < p <40,00 % Rendah

5 0% < u <20,00 % Sangat Rendah

Keterangan : |1 = persentase untuk setiap aspek
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LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 1

Pertemuan

Hari/Tanggal

No Aspek yang diamati Realisasi Ket
Y|T]1]2]3] 4

Kegiatan Pendahuluan
1 | Guru memberikan salam serta
menyampaikan tujuan pembelajaran

N

Guru menyampaikan apersepsi
3 | Guru menyampaikan motivasi

/] a) De

d a (a awab

Kegiatan Inti
5 | Guru memberikan pengantar dan penjelasan
materi

6 | Siswa memperhatikan guru
7 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan materi yang belum jelas

8  Siswa mengajukan pertanyaan apabila belum
jelas dengan materi yang disampaikan oleh

guru

9 | Guru membagi siswa dalam kelompok (4
atau 5 siswa) kemudian memberi nomor
kepada siswa

Siswa bergabung dengan tim kelompok yang

masing-masing telah ditentukan

11 | Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS)
untuk didiskusikan

Siswa mendikusikan LKS yang diberikan
guru bersama anggota kelompok dan
meyakinkan bahwa tiap anggota mengetahui
jawabannya (head together)

Guru membimbing siswa dalam diskusi
13 | Guru memanggil nomor siswa untuk maju
mempresentasikan hasil diskusi

Siswa maju mempresentasikan hasil diskusi

kelompok
Guru memanggil nomor siswa untuk
bermain “Hollywood Square”

Siswa melaksanakan permainan “Hollywood

Square”



No

Aspek Yang Diamati

Realisasi

T|1]2]3

Ket

17

Guru membimbing berjalannya permainan
“Hollywood Square”

19 | Guru memberikan reward kepada siswa yang
menjawab dengan benar dengan kalung TIC
~TAC-TOE

20 | Guru membantu siswa untuk menarik
kesimpulan dari materi yang baru dipelajari
dan memberikan umpan balik yang positif
serta penguatan

21 | Guru menilai hasil diskusi

Penutup

22

Guru melakukan refleksi terhadap
pembelajaran

23

Guru mengarahkan siswa untuk membuat
rangkuman

25

Guru memberikan tugas rumah kepada siswa

26

Guru menutup pembelajaran dengan salam

Yogyakarta, November 2014

Observer
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LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 2
Pertemuan

Hari/Tanggal

No Aspek yang diamati Realisasi Ket
Y[T]1]2]3]4

Kegiatan Pendahuluan
1 | Guru memberi salam serta menyampaikan tujuan

pembelajaran

2 | Guru menyampaikan apersepsi

3 | Guru menyampaikan motivasi

Kegiatan Inti

5 | Guru menjelaskan materi

7 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk menaniakan materi iani belum 'ielas

9 | Guru membagi siswa dalam kelompok (terdiri 4
atau 5 siswa) kemudian memberikan nomor
kepada siswa

11 | Guru memberikan Lembar Kerja Siswa untuk
didiskusikan

13 | Guru membimbing siswa dalam diskusi
14 | Guru  memanggil nomor  siswa  untuk
mempresentasikan hasil diskusi

16 | Guru memberikan LKS berupa soal-soal evaluasi
tentang materi yang telah dipelajari
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No Aspek Yang Diamati Realisasi Ket
T|1(2]3
18 | Guru  memanggil nomor  siswa  untuk
mempresentasikan hasil pekerjaan
19 | Siswa melaporkan hasil diskusi dan siswa lain
menanggapi
20 | Guru bersama siswa membahas soal untuk
mengetahui jawaban yang tepat
21 | Siswa bersama guru membahas soal untuk
mengetahui jawaban yang tepat
22 | Guru  membantu siswa untuk  menarik
kesimpulan dari materi yang baru dipelajari dan
memberikan umpan balik yang positif serta
penguatan
Penutup
23 | Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran
24 | Siswa menyimak apa yang disampaikan guru
25 | Guru menutup pembelajaran dan memberikan
salam
Yogyakarta, = November 2014

Observer
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Lampiran 4.1

4.1.1 Hasil Uji Normalitas Nilai UTS

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
Nilai VI A 35 100.0% 0 .0% 35 100.0%
VIII B 33 100.0% 0 .0% 33 100.0%
VIIIC 33 100.0% 0 .0% 33 100.0%
VIII D 32 100.0% 0 .0% 32 100.0%
VIIIE 34 100.0% 0 .0% 34 100.0%
VI F 32 100.0% 0 .0% 32 100.0%
Descriptives
Kelas Statistic Std. Error
Nilai | VIII A | Mean 43.43 2.075
Median 40.00
Variance 150.605
Std. Deviation 12.272
Minimum 23
Maximum 67
Range 44
VIII B | Mean 47.12 2.439
Median 47.00
Variance 196.235
Std. Deviation 14.008
Minimum 25
Maximum 83
Range 58
VIl C | Mean 32.33 1.721
Median 30.00
Variance 97.792
Std. Deviation 9.889
Minimum 16
Maximum 57
Range 41
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Descriptives
Kelas Statistic Std. Error
Nilai | VIII D | Mean 37.66 1.769
Median 39.00
Variance 100.168
Std. Deviation 10.008
Minimum 21
Maximum 61
Range 40
VIII E | Mean 39.35 1.897
Median 40.00
Variance 122.296
Std. Deviation 11.059
Minimum 18
Maximum 67
Range 49
VIII F | Mean 46.06 2.549
Median 45.00
Variance 207.867
Std. Deviation 14.418
Minimum 22
Maximum 83
Range 61
Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov Shipiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai | VIIIA |0.124 35 0.189 0.960 35 0.222
UTS |VIIB 0.100 33 0.200 0.943 33 0.081
VIl C 0.121 33 0.200 0.955 33 0.183
VIII D 0.150 32 0.063 0.961 32 0.285
VIIIE 0.082 34 0.200 0.986 34 0.923
VIII F 0.092 32 0.200 0.973 32 0.573

a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance

4.1.2 Interpretasi Data:

1. Output pertama menunjukkan bahwa data nilai UTS terdiri atas 199 data yang semuanya
valid.
2. Output kedua berisi tentang ukuran pemusatan data:
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Kelas yang pertama diperoleh mean/ rata-rata = 43.43 dan median 40.00, ukuran
persebaran data (variansi) = 150.605, standar deviasi = 12.272, nilai minimum = 23, nilai
maksimum = 67, dan range 44, serta ukuran lainnya termasuk interval konfidensi 95%
dari data UTS kelas VIII A

Kelas yang pertama diperoleh mean/ rata-rata = 47.12 dan median 47.00, ukuran
persebaran data (variansi) = 196.235, standar deviasi = 14.008, nilai minimum = 25, nilai
maksimum = 83, dan range 58, serta ukuran lainnya termasuk interval konfidensi 95%
dari data UTS kelas VIII B

Kelas yang pertama diperoleh mean/ rata-rata = 32.33 dan median 30.00, ukuran
persebaran data (variansi) = 97.792, standar deviasi = 9.889, nilai minimum = 16, nilai
maksimum = 57, dan range 41, serta ukuran lainnya termasuk interval konfidensi 95%
dari data UTS kelas VIII C

Kelas yang pertama diperoleh mean/ rata-rata = 37.66 dan median 39.00, ukuran
persebaran data (variansi) = 100.168, standar deviasi = 10.008, nilai minimum = 21, nilai
maksimum = 61 dan range 40, serta ukuran lainnya termasuk interval konfidensi 95%
dari data UTS kelas VIII D

Kelas yang pertama diperoleh mean/ rata-rata = 39.35 dan median 40.00, ukuran
persebaran data (variansi) = 122.296, standar deviasi = 11.059, nilai minimum = 18, nilai
maksimum = 67 dan range 49 serta ukuran lainnya termasuk interval konfidensi 95% dari
data UTS kelas VIII E

Kelas yang pertama diperoleh mean/ rata-rata = 46.66 dan median 45.00, ukuran
persebaran data (variansi) = 207.867, standar deviasi = 14.418, nilai minimum = 22, nilai
maksimum = 83, dan range 61 serta ukuran lainnya termasuk interval konfidensi 95%
dari data UTS kelas VIII F

. Output ketiga adalah hasil uji normalitas, terdiri atas dua bagian-bagian: Bagian pertama

adalah uji kolmogorov-smirnov dan bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk.

kelas yang pertama, dari bagian pertama adalah uji kolmogorov-smirnov, tampak bahwa
nilai sig = 0.189 > 0.05 (H, diterima : data nilai kelas VIII A berdistribusi normal).
Bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk, tampak bahwa nilai sig = 0.222 > 0.05 (Ho

diterima : data nilai kelas VII1 A berdistribusi normal).
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kelas yang kedua, dari bagian pertama adalah uji kolmogorov-smirnov, tampak bahwa
nilai sig = 0.200 > 0.05 (Ho diterima : data nilai kelas VIII B berdistribusi normal).
Bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk, tampak bahwa nilai sig = 0.081 > 0.05 (Ho
diterima : data nilai kelas VI1I B berdistribusi normal).

kelas yang ketiga, dari bagian pertama adalah uji kolmogorov-smirnov, tampak bahwa
nilai sig = 0.200 > 0.05 (Ho diterima : data nilai kelas VIII C berdistribusi normal).
Bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk, tampak bahwa nilai sig = 0.183 > 0.05 (Ho
diterima : data nilai kelas VIII C berdistribusi normal).

kelas yang keempat, dari bagian pertama adalah uji kolmogorov-smirnov, tampak bahwa
nilai sig = 0.063 > 0.05 (H, diterima : data nilai kelas VIII D berdistribusi normal).
Bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk, tampak bahwa nilai sig = 0.285 > 0.05 (Ho
diterima : data nilai kelas V111 D berdistribusi normal).

kelas yang kelima, dari bagian pertama adalah uji kolmogorov-smirnov, tampak bahwa
nilai sig = 0.200 > 0.05 (Ho diterima : data nilai kelas VIII E berdistribusi normal).
Bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk, tampak bahwa nilai sig = 0.923 > 0.05 (Ho
diterima : data nilai kelas V111 E berdistribusi normal).

kelas yang keenam, dari bagian pertama adalah uji kolmogorov-smirnov, tampak bahwa
nilai sig = 0.200 > 0.05 (H, diterima : data nilai kelas VIII F berdistribusi normal).
Bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk, tampak bahwa nilai sig = 0.573 > 0.05 (Ho
diterima : data nilai kelas V111 F berdistribusi normal).

Kesimpulan:
Setelah data nilai UTS kelas VIII MTs N Piyungan di uji normalitas diperoleh bahwa
nilai sig > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa populasi berasal dari data yang

berdistribusi normal.
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Lampiran 4.2

4.2.1 Hasil Uji homogenitas dan Kesamaan Rata-Rata Nilai UTS

Test of Homogeneity of Variances

nilai
Levenge
Statistic df df2 S,
1.492 5 193 194
ANOWA
nila
Sum of
Souares df tean Souare F Sin.
Between Groups 5274169 5 1054.834 7.263 Qilili]
Within Groups 28031831 183 145243
Total 33306.000 198

4.2.2. Interpretasi Data :

1. Pada bagian pertama memperlihatkan analisis untuk menguji berlaku tidaknya asumsi untuk
ANOVA vyaitu apakah keenam kelompok mempunyai variansi yang sama atau tidak.
- Hipotesis :

Ho : populasi mempunyai variansi yang sama
H; : populasi tidak mempunyai variansi yang sama

- Dasar pengambilan keputusan :
Jika probabilitas > 0,05 maka Hy diterima

Jika probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak

- keputusan :
Terlihat bahwa dalam kolom levene test terhitung adalah 1.492 dengan nilai probabilitas

0,194. Karena probabilitas > 0,05 maka Hp diterima yang berarti bahwa populasi
mempunyai variansi yang sama.

2. Pada bagian kedua, setelah populasi terbukti mempunyai varianasi yang sama (uji
homogenitas) serta populasi berdistribusi normal (uji normalitas), maka bisa dilakukan uji
ANOVA. Uji ANOVA digunakan untuk menguji apakah keenam kelas memiliki rata-rata
yang sama. Analisis menggunakan ANOVA :
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Hipotesis :

Ho : populasi memiliki rata-rata yang sama
H; : populasi tidak memiliki rata-rata yang sama

Dasar pengambilan keputusan :

Berdasarkan nilai probabilitasnya
Jika probabilitas > 0,05 maka Hy diterima

Jika probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak

Keputusan :

Terlihat bahwa nilai probabilitas adalah 0,00. Karena nilai probabilitas < 0,05 maka Hg
ditolak yang berarti populasi tidak mempunyai rata-rata yang sama (berbeda).

Setelah diketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan diantara keenam Kkelas,
permasalahan berikutnya adalah pasangan kelompok mana saja yang rata-ratanya berbeda
dan kelompok pasangan mana saja yang memiliki rata-rata yang sama. Masalah ini dapat

dijawab dengan uji lanjutan ANOVA menggunakan uji Tukey pada output post hoc test.



Lampiran 4.3

4.3.1 Hasil Uji Tukey Nilai UTS

~Renendentvariablenilal

Multiple Comparisons

95% Confidence Interval
lean
10} 4] Difference (- _
kela kela )] Std. Errar Sig. Lower Bound Upper Bound
Tukey HSD YIIlA - VIIB -4.308 2.028 683 -12.73 412
Wil G 10.861° 2.004 003 2.50 19.22
WD 5538 2.028 411 -2.89 13.97
Wil E 3.842 2.882 TEB -4.45 12.14
Wi -2.868 2.028 924 -11.30 5.56
WINE WA 4306 2.028 693 -4.12 12.73
Wil G 15167 2.090 .0on 6.56 23.77
WD o.a44’ 2013 016 117 18.62
Wil E 8.147 2968 071 -.40 16.69
Wi 1.438 3.013 9497 -7.24 10.11
WING WA -10.861° 2.904 003 -18.22 -2.50
Wil B -15.167 2.980 .0on -2377 -6.56
Wil D -5.323 2.980 481 -13.93 3.28
Wil E -7.020 2.045 ABT -15.50 1.46
VIl F -13.720° 2.980 .00n -22.34 -5.12
WIND VINLA -5.538 2.028 411 -13.97 2.89
Wil B -9.844° 32013 016 -18.52 47
Wil G 5323 2.990 481 -3.28 13.93
Wil E -1.697 2.968 993 -10.24 5.85
VIl -8.408 3013 063 -17.08 27
WINE - WINLA -3.842 2.882 7EB 1214 445
Wil B -8.147 2.968 071 -16.69 .40
Wil C 7.020 2.045 ABT -1.46 15.50
Wil D 1.607 2.968 993 -6.85 10.24
Wi -6.710 2.068 216 -15.25 1.83
WILE  VINA 2.868 2.028 924 -5.56 11.30
Wil B -1.438 2013 997 -10.11 7.24
Wil G 13.720° 2.090 .0on 512 22.34
WD 5406 3013 063 - 27 17.08
WIIE 6.710 2.968 216 -1.83 15.25
nilai
Tukey HSD
Subsetfor alpha=0.05
kelgs Il 1 z 3
W a3 3233
R lige a2 a7 .6BAE 3T . 6BR
Yl E a4 39.358 39.358 39.34
WA 26 4319 43149
Raling a2 46 06/ 46 0R
Yl B a2 47 .50
Sig. T2 056 aro

Means for groups in hamogeneous subsets are displayed.
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4.3.2. Interpretasi Data:

a.

Pada baris pertama uji tukey yang menguji perbedaan rata-rata antara kelas VIl A dan kelas
VIIIB:

Pada kolom mean difference (perbedaan rata-rata) diperoleh angka -4.306, angka tersebut
diperoleh dari mean kelas V111 A —mean kelas Vi1 B.

Uji signifikansi perbedaan rata-rata antara kelas VIII A dengan kelas VIl B, berdasarkan
nilai probabilitas. Terlihat bahwa nilai probabilitas adalah 0,683 yang berarti nilai
probabilitasnya > 0.05 maka Hy diterima, berarti bahwa tidak ada perbedaan yang nyata
rata-rata antara kelas VII1 A dan kelas V1I1 B.

Pada baris kedua uji tukey yang menguji perbedaan rata-rata antara kelas VIII A dan kelas
VIIIC:

Pada kolom mean difference (perbedaan rata-rata) diperoleh angka 10.861, angka tersebut
diperoleh dari mean kelas VIII A —mean kelas VIII C.

Uji signifikansi perbedaan rata-rata antara kelas VIII A dengan kelas V11l C, berdasarkan
nilai probabilitas. Terlihat bahwa nilai probabilitas adalah 0,003 yang berarti nilai
probabilitasnya < 0.05 maka Hy ditolak yang berarti bahwa ada perbedaan yang nyata
rata-rata antara kelas V111 A dan kelas VIII C.

Pada baris ketiga uji tukey yang menguji perbedaan rata-rata antara kelas VIII A dan kelas
VIID:

Pada kolom mean difference (perbedaan rata-rata) diperoleh angka 5.538, angka tersebut
diperoleh dari mean kelas VIII A —mean kelas VIII D.

Uji signifikansi perbedaan rata-rata antara kelas V111 A dengan kelas VIII D, berdasarkan
nilai probabilitas. Terlihat bahwa nilai probabilitas adalah 0,411 yang berarti nilai
probailitasnya > 0.05 maka Hy diterima yang berarti bahwa tidak ada perbedaan yang
nyata rata-rata antara kelas VIII A dan kelas VIII D.

Pada baris keempat uji tukey yang menguji perbedaan rata-rata antara kelas VIII A dan kelas
VI E:

Pada kolom mean difference (perbedaan rata-rata) diperoleh angka 3.843, angka tersebut
diperoleh dari mean kelas VIII A —mean kelas VIII E.
Uji signifikansi perbedaan rata-rata antara kelas V111 A dengan kelas VIII E, berdasarkan

nilai probabilitas. Terlihat bahwa nilai probabilitas adalah 0,766 yang berarti bahwa nilai
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probabilitasnya > 0.05 maka H, diterima yang berarti bahwa tidak ada perbedaan yang
nyata rata-rata antara kelas V11l A dan kelas VIII E.

Pada baris kelima uji tukey yang menguji perbedaan rata-rata antara kelas VIII A dan kelas

VI F:

- Pada kolom mean difference (perbedaan rata-rata) diperoleh angka -2868, angka tersebut
diperoleh dari mean kelas VIII A —mean kelas VIII F.

- Uji signifikansi perbedaan rata-rata antara kelas VI A dengan kelas VI F, berdasarkan
nilai probabilitas. Terlihat bahwa nilai probabilitas adalah 0,924 yang berarti bahwa nilai
probabilitasnya > 0.05 maka H, diterima yang berarti bahwa tidak ada perbedaan yang
nyata rata-rata antara kelas VI1II A dan kelas VIII F.

Pada kolom kedua dan kolom pertama baris pertama yaitu kelas VIII A dan kelas VIII B ada

pertimbangan dari guru pembimbing bahwa kedua kelas tersebut tidak bisa digunakan untuk

penelitian karena sudah digunakan penelitian oleh peneliti lainnya.

. Pada baris pertama uji Tukey yang menguji perbedaan rata-rata antara kelas VI C dan kelas

VIIIA:

- Pada kolom mean difference (perbedaan rata-rata) diperolen angka -10.861 angka
tersebut diperoleh dari mean kelas VI1II C — mean kelas VIII A.

- Uji signifikansi perbedaan rata-rata antara kelas VIII A dengan kelas VIl C, berdasarkan
nilai probabilitas. Terdapat bahwa nilai probabilitas adalah 0.003 yang berarti nilai
probabilitas < 0,05 maka ada perbedaan rata-rata yang nyata antara kelas VIII A dan
kelas VIII C.

. Pada baris kedua uji Tukey yang menguji perbedaan rata-rata antara kelas VIII C dan kelas

VIIIB:

- Pada kolom mean difference (perbedaan rata-rata) diperolen angka -15.167 angka
tersebut diperoleh dari mean kelas VI1II C — mean kelas VIl B.

- Uji signifikansi perbedaan rata-rata antara kelas V111 B dengan kelas VIII C, berdasarkan
nilai probabilitas. Terdapat bahwa nilai probabilitas adalah 0,000 yang berarti nilai
probabilitas < 0,05 maka ada perbedaan rata-rata yang nyata antara kelas VIII B dan
kelas V111 C.

Pada baris ketiga uji Tukey yang menguji perbedaan rata-rata antara kelas VIII C dan kelas

VIID:
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Pada kolom mean difference (perbedaan rata-rata) diperoleh angka -5.323 angka tersebut
diperoleh dari mean kelas VIII C —mean kelas VIII D.

Uji signifikansi perbedaan rata-rata antara kelas VIII D dengan kelas VIl C, berdasarkan
nilai probabilitas. Terdapat bahwa nilai probabilitas adalah 0,481 yang berarti nilai
probabilitas > 0.05 maka tidak ada perbedaan rata-rata yang nyata antara kelas VIII D
dan kelas VIII C.

J. Pada baris keempat uji Tukey yang menguji perbedaan rata-rata antara kelas VIII C dan kelas
VIIIE:

Pada kolom mean difference (perbedaan rata-rata) diperoleh angka -7.020 angka tersebut
diperoleh dari mean kelas VIl C — mean kelas VIII E.

Uji signifikansi perbedaan rata-rata antara kelas VIII E dengan kelas VIl C, berdasarkan
nilai probabilitas. Terdapat bahwa nilai probabilitas adalah 0,167 yang berarti nilai
probabilitas >0.05 maka tidak ada perbedaan rata-rata yang nyata antara kelas VIl E dan
kelas VIII C.

k. Pada baris kelima uji Tukey yang menguji perbedaan rata-rata antara kelas VIII C dan kelas
VIIF:

Pada kolom mean difference (perbedaan rata-rata) diperoleh angka -13.729 angka
tersebut diperoleh dari mean kelas VIII C — mean kelas VIII F.

Uji signifikansi perbedaan rata-rata antara kelas VI F dengan kelas VIII C, berdasarkan
nilai probabilitas. Terdapat bahwa nilai probabilitas adalah 0,000 yang berarti nilai
probabilitas < 0,05 maka ada perbedaan rata-rata yang nyata antara kelas V111 F dan kelas
VI C.

Begitupun selanjutnya untuk interpretasi data yang lainnya. Berdasarkan pertimbangan guru dan

hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti maka peneliti memilih untuk mengambil

sampel yaitu kelas VIII C, kelas VIII D serta kelas VIII E sebagai sampel penelitian.

Berdasarkan dari nilai rata-rata nilai kelas VI1II C, kelas VIII D dan kelas VIII E juga tidak jauh

berbeda.
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Lampiran 4.4

4.4.1. Hasil Reliabilitas Uji Coba Soal Pretest dan Posttest

Case Processing Summary

i %
Cases  Valid 32 100.0
Excluded® 1] A
Total a3z 100.0

a. Listwise deletion based on all variahles in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha - of ltems

17 4]

4.4.2. Interpretasi Data

- Berdasarkan table yang pertama diketahui bahwa jumlah siswa yang ikut uji coba soal pretest-
posttest sebanyak 32 siswa dan dan semuanya valid.

- Berdasarkan tabel yang kedua mengenai reliabilitas dari 5 soal yang ada diperoleh bahwa nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0.717. Hasil ini di uji menggunakan bantuan SPSS 16.0. Jika dilihat
dari kategori reliabilitas pada tabel 3.6 halaman 58, bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0.717 berada pada kategori reliabilitas tinggi.

- Keputusan : karena soal pretest-posttest masuk dalam kategori reliabilitas tinggi, sehingga soal

tersebut bisa digunakan untuk penelitian.
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Lampiran 4.5

4.5.1. Hasil Reliabilitas Uji Coba Angket Motivasi

Case Processing Summary

I %
Cases  Walid 32 100.0
Excluded® 1] 0
Tatal 32 100.0

a. Listwise deletion based an all variahles in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha I of ltems

735 26

4.5.2. Interpretasi Data :

- Berdasarkan tabel yang pertama diketahui bahwa jumlah siswa yang ikut uji coba angket
motivasi sebanyak 32 siswa dan semuanya dalah valid.

- Berdasarkan tabel yang kedua mengenai reliabilitas dari 25 pernyataan yang ada diperoleh
bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.735. Hasil ini di uji menggunakan bantuan SPSS 16.0.
Jika dilihat dari kategori reliabilitas pada tabel 3.6 halaman 58, bahwa nilai Cronbach’s Aipha
sebesar 0.735 berada pada kategori reliabilitas tinggi.

- Keputusan : karena uji coba angket motivasi masuk dalam kategori reliabilitas tinggi, sehingga

angket tersebut bisa digunakan untuk penelitian.



DAFTAR NILAI UJI COBA SOAL PRETEST DAN POSTTEST

No Nama Butir Soal Nilai
1/2(3|4|5
1 Verra Veronika 18 |15 |15 |10 | 10 | 68
2 Fakiyatul hasbi 10 |10 |20 | 15 | 10 | 65
3 Kamaliyah Hasna 1820|1510 (7 |70
4 Oka Mahendra 15|10 (18 |10 |7 |60
5 Lia Salsabila 15|15 (18 | 10 | 10 | 68
6 Khoirul nikmah 15|3 |15|10 |10 |53
7 Maryatul Qomariyah 18|15 (20|20 |5 |78
8 Ibnu Rofig A 15/10(10|20 |5 |60
9 Fitri Amelia L 18|15 (10|15 |7 |65
10 M Sahrul Nizam 15|10 (10|10 |5 |50
11 Nur Faiz 20(10|15(10|5 |60
12 Daylani Sabaruddin 15|20 (15|10 |5 |65
13 A Zahdan A 20115151010 |70
14 M Rizki Alwi 155 |10 |10 (5 |45
15 Ahmad F. Huda 15105 |10 (|5 |45
16 Baruddin Yusuf 110|105 |7 |5 |47
17 Rendi Saputra 15/10(15|5 |5 |50
18 Zaini Sanjaya 1510|1155 |5 |50
19 Nadifla Fajri 151015 |10 |10 | 60
20 Anindya Pratiwi 18120 |18 |5 10 | 71
21 Rurin dwi Andiyani 10151510 (5 |55
22 Andi Septiawan 2015|1010 |7 |62
23 Wawan Badaruddin 15|18 (20|10 |5 | 68
24 Dani Mulyo M 15|120|15|10| 10| 70
25 Sari Nurmila R 15(10|115|5 |5 |50
26 Ahmad Yusuf 15|10 15|10 |10 | 60
27 Aisya Arumsari 1510|110 |10 |5 |50
28 Naylatul Muna 2010|1510 |5 |60
29 Salsabila Arum A 15|20 (15|10 |5 |65
30 Yanita Fitria S 20 (15|15 (10|10 | 70
31 Ahmad Sheleh 15|5 (10|10 |5 |45
32 Dewi Lestari Yusuf 15|10 |5 |10 |5 |45
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Lampiran 5.1
5.1.1 Deskripsi Skor Pretest
Deskriptives
Kelas Statistic Std.Error
Nilai | Eksp1 | Mean 25.57 1.412
Median 27.00
Variance 59.771
Std. Deviation 7.731
Minimum 13
Maximum 40
Range 27
Eksp 2 | Mean 26.43 1.543
Median 27.50
Variance 71.426
Std. Deviation 8.451
Minimum 16
Maximum 52
Range 36
Kontrol | Mean 23.09 1.302
Median 27.00
Variance 54.281
Std. Deviation 7.368
Minimum 7
Maximum 37
Range 30

5.1.2. Interpretasi Data

Nilai pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 :

- kelas eksperimen 1 diperoleh rata-rata = 25.57 dan median 27.00 dengan ukuran persebaran data

59.771, standar devisiasi = 7.731 dengan nilai minimum 13 dan nilai maksimum 40. serta ukuran

lainnya untuk interval konfidensi 95% dari skor pretest kelas eksperimen 1.

- kelas eksperimen 2 diperoleh rata-rata = 26.43 dan median 27.50 dengan ukuran persebaran data

71.426, standar devisiasi = 8.451 dengan nilai minimum 16 dan nilai maksimum 52. serta ukuran

lainnya untuk interval konfidensi 95% dari skor pretest kelas eksperimen 2

- kelas kontrol diperoleh rata-rata = 23.09 dan median 27.00 dengan ukuran persebaran data 54.281,

standar devisiasi = 7.368 dengan nilai minimum 7 dan nilai maksimum 37. serta ukuran lainnya untuk

interval konfidensi 95% dari skor pretest kelas kontrol.
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Lampiran 5.2

5.2.1. Uji Normalitas Skor Pretest

Tests of Hormality

Kolmogorow-Smirnow? Shapiro-vwWilk
kelas penclitian Statistic of Sig. Statistic of Sig.
nilai soal ekspi 240 30 000 827 30 042
eksp2 ATFT 30 018 802 30 010
kantrol 265 32 000 811 32 012

a. Lilliefors Significance Carrection

5.2.2. Interpretasi Data
Dari hasil uji normalitas skor pretest memberikan informasi bahwa :
- Pada bagian pertama adalah uji Kolmogorov-Smirnov, tampak bahwa nilai signifikansi kelas

eksperimen 1 = 0.000 < 0.05 maka Hy ditolak artinya data skor pretest kelas eksperimen 1
tidak berdistribusi normal. Pada kelas eksperimen 2 = 0.018 < 0.05 maka Hy ditolak artinya
data skor pretest kelas eksperimen 2 tidak berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas
kontrol tampak bahwa nilai signifikansi = 0.000 < 0.05 maka Hy ditolak artinya data skor
pretest kelas kontrol tidak berdistribusi normal.

- Pada bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk, tampak bahwa nilai signifikansi kelas
eksperimen 1 = 0.042 < 0.05 maka Hy ditolak artinya data skor pretest kelas eksperimen 1
tidak berdistribusi normal. Pada kelas eksperimen 2 = 0.010 < 0.05 maka Hy ditolak artinya
data skor pretest kelas eksperimen 2 tidak berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas
kontrol tampak bahwa nilai signifikansi = 0.012 < 0.05 maka Hy ditolak artinya data skor
pretest kelas kontrol tidak berdistribusi normal.

Kesimpulan: Karena data tidak memenuhi uji prasyarat berdistribusi normal, maka tidak bisa
diuji menggunakan uji Anova sehingga alternatifnya adalah menggunakan uji non parametrik

yaitu uji Kruskall-Wallis.
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Lampiran 5.3

5.3.1. Uji Kruskall-Wallis Pretest

escriptive Statistics

- Mean Sid. Deviation mlinirmiurm Mairmumm
nilai =Dl 24 99 F.agar v 52
kelas a9z e w e =ped ) il 3

Kruskal-vY"allis

Ranks

kels - bMean Ranlk
rnil=ai eks1 =0 4222
ekspz 20 S1.27
kaontrol = =9 =20
Total 9=

Test Statistics="

nil=i
Zhi-Sguare =.42z29
(=} =
Asvimp. Sig. Asn
a. Kruskal vwwallis Test
b, SGrouping wWariable: kelas

5.3.2. Interpretasi Data

- Dari tabel pertama diperoleh bahwa data yang diambil sebanyak 92 siswa yang mengikuti
pretest. Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 7.897 dengan nilai maksimum 52 dan nilai
minimum 7.

- Dari tabel kedua diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengikuti pretest pada kelas
eksperimen 1 sebanyak 30 siswa, kelas eksperimen 2 sebanyak 30 siswa sedangkan kelas
kontrol sebanyak 32 siswa. Kelas eksperimen 1 memperoleh rata-rata peringkat 48.28, kelas
eksperimen 2 memperoleh rata-rata peringkat 51.87 sedangkan kelas kontrol memperoleh
rata-rata peringkat 39.80.

- Uji Kruskall-Wallis dengan hipotesis:

Ho : tidak ada perbedaan rata-rata skor pretest
H; : ada perbedaan rata-rata skor pretest

- Hasil pada table ketiga diperoleh informasi bahwa pada baris Asymp.Sig sebesar 0.180.
Artinya bahwa Hg diterima karena > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga kelas tidak
ada perbedaan rata-rata.
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Lampiran 5.4

5.4.1. Uji Normalitas Posttest

Case Processing Summary
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
Nilai Kelas C 30 100.0% 0 .0% 30 100.0%
Kelas D 32 100.0% 0 .0% 32 100.0%
Kelas E 32 100.0% 0 .0% 32 100.0%
Descriptives
Kelas Statistic Std. Error
Nilai Kelas C Mean 50.30 2.751
(eksperimen 2) Median 47.50
Variance 227.114
Std. Deviation 15.070
Minimum 27
Maximum 92
Range 65
Kelas D Mean 44.35 2.869
(kontrol) Median 40.00
Variance 255.237
Std. Deviation 15.976
Minimum 15
Maximum 80
Range 65
Kelas E Mean 69.41 2.966
(eksperimen 1) Median 75.00
Variance 272.718
Std. Deviation 16.514
Minimum 37
Maximum 98
Range 61
Tes of Normality
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic | df Sig.
Nilai | VIIIC 115 30 .200 .895 30 .006
VIIID 124 32 .200 .963 32 .353
VIII E 151 32 .068 .927 32 .037

5.4.2. Interpretasi Data
- Pada tabel yang pertama dalam kolom Case Prosessing Summary diperoleh bahwa jumlah siswa yang

valid mengikuti posttest 94 siswa. Siswa kelas C (kelas eksperimen 2) sebanyak 30 siswa, kelas D

(kelas kontrol) sebanyak 32 siswa sedangkan kelas E (kelas eksperimen 1) sebanyak 32 siswa.
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Pada tabel yang kedua yaitu kolom deskriptif diperoleh:

kelas eksperimen 1 diperoleh rata-rata = 69.42 dan median 75.00 dengan ukuran persebaran data
(variance) 272.718, standar devisiasi = 16.514 dengan nilai minimum 37 dan nilai maksimum 98.
serta ukuran lainnya untuk interval konfidensi 95% dari skor posttest kelas eksperimen 1.

kelas eksperimen 2 diperoleh rata-rata = 50.30 dan median 47.50 dengan ukuran persebaran data
(variance) 227.114, standar devisiasi = 15.70 dengan nilai minimum 27 dan nilai maksimum 92. serta
ukuran lainnya untuk interval konfidensi 95% dari skor posttest kelas eksperimen 2.

kelas kontrol diperoleh rata-rata = 44.35 dan median 40.00 dengan ukuran persebaran data (variance)
255.237, standar devisiasi = 15.976 dengan nilai minimum 15 dan nilai maksimum 80. serta ukuran
lainnya untuk interval konfidensi 95% dari skor posttest kelas kontrol.

Dari tabel normalitas dapat diketahui bahwa:

Pada bagian pertama adalah uji Kolmogorov-Smirnov, tampak bahwa nilai signifikansi kelas
eksperimen 1 = 0.068 > 0.05 maka H, diterima artinya data skor postets kelas eksperimen 1
berdistribusi normal. Pada kelas eksperimen 2 = 0.200 > 0.05 maka H, diterima artinya data skor
posttest kelas eksperimen 2 berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas kontrol tampak bahwa nilai
signifikansi = 0.200 > 0.05 maka H, diterima artinya data skor posttest kelas kontrol berdistribusi
normal.

Pada bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk, tampak bahwa nilai signifikansi kelas eksperimen 1 =
0.037 < 0.05 maka H, ditolak artinya data skor posttest kelas eksperimen 1 tidak berdistribusi normal.
Pada kelas eksperimen 2 = 0.006 < 0.05 maka H, ditolak artinya data skor posttest kelas eksperimen 2
tidak berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas kontrol tampak bahwa nilai signifikansi = 0.353 <
0.05 maka Hg diterima artinya data skor posttest kelas kontrol berdistribusi normal.

Kesimpulan : Karena data tidak memenuhi uji prasyarat berdistribusi normal, maka tidak bisa diuji
menggunakan uji Anova sehingga alternatifnya adalah menggunakan uji non parametrik yaitu uji

Kruskall-Wallis.
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Lampiran 5.5
5.5.1. Uji Kruskall-Wallis Posttest
Descriptive Statistics
N Mean Std.Deviation Min Max
Nilai 94 54.74 19.055 15 98
Kelas 94 2.00 .825 1 3
Kruskal-Wallis
Kelas N Mean Rank
Nilai VIIIC 30 66.40
VIII D 32 41.08
VIIIE 32 31.84
Total 94
Test Statistics
Nilai
Chi-Square | 27.857
df 2
Asymp.Sig. .000

5.5.2 Interpretasi Data

Dari tabel pertama diperoleh bahwa data yang diambil sebanyak 94 siswa yang mengikuti
posttest. Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 54.74 dengan nilai maksimum 15 dan nilai
minimum 98.

Dari tabel kedua diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengikuti posttest pada kelas
eksperimen 1 sebanyak 32 siswa, kelas eksperimen 2 sebanyak 30 siswa sedangkan kelas
kontrol sebanyak 32 siswa. Kelas eksperimen 1 memperoleh rata-rata peringkat 66.40, kelas
eksperimen 2 memperoleh rata-rata peringkat 41.08 sedangkan kelas kontrol memperoleh
rata-rata peringkat 31.84.

Uji Kruskall-Wallis dengan hipotesis:
Ho : tidak ada perbedaan rata-rata skor posttest
H; : ada perbedaan rata-rata skor posttest

Hasil pada tabel ketiga diperoleh informasi bahwa pada baris Asymp.Sig sebesar 0.000.
Artinya bahwa H, diterima karena < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga kelas
memiliki perbedaan rata-rata.
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Lampiran 5.6

5.6.1. Uji Mann-Whitney Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Descriptive Statistics
N Mean Std.Deviation Min Max
Nilai 62 60.02 18.412 27 98
Kelas 62 1.49 504 1 2
Ranks
Kelas N Mean Rank | Sum of Rank
Nilai Eks 1 32 41.08 1238.00
Eks 2 30 21.77 653.00
Total 62

Test Statistics

Nilai
Mann-Whitney U 188.000
Wilcoxon W 653.000

Z -3.999

Asymp.Sig. (2-tailed) .000

5.6.1. Interpretasi Data
Dari tabel pertama diperoleh bahwa data yang diambil sebanyak 61 siswa yang mengikuti
posttest. Skor rata-rata yang diperoleh sebesar 60.02 dengan skor maksimum 98 dan nilai
minimum 27. Dari tabel kedua diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengikuti post angket
pada kelas eksperimen 1 sebanyak 32 siswa, kelas eksperimen 2 sebanyak 30 siswa. Kelas
eksperimen 1 memperoleh rata-rata peringkat 32.84, kelas eksperimen 2 memperoleh rata-
rata peringkat 28.97.
- Uji Mann-Whitney dengan hipotesis:
Ho: uy < u, (rata-rata posttest kelas eksperimen 1 tidak lebih tinggi dari rata-rata posttest
kelas eksperimen 2)
Hi @ uy > u, (rata-rata posttest kelas eksperimen 1 lebih tinggi dari rata-rata posttest kelas
eksperimen 2)
Hasil pada tabel ketiga diperoleh informasi bahwa pada baris Asymp.Sig (2-taiked) sebesar

0.000. Artinya bahwa Hg ditolak karena < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor
posttest kelas eksperimen 1 lebih tinggi daripada rata-rata skor posttest kelas eksperimen 2.
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5.6.2 Uji Mann-Whitney Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Kontrol

Descriptive Statistics
N Mean Std.Deviation Min Max
Nilai 64 56.89 20.476 15 98
Kelas 64 2.00 1.008 1 3
Ranks
Kelas N Mean Rank | Sum of Rank
Nilai Eks 1 32 41.08 1316.50
Kontrol 32 31.84 636.50
Total 64

Test Statistics

Nilai
Mann-Whitney U 140.500
Wilcoxon W 636.500

Z -4.792

Asymp.Sig. (2-tailed) .000

5.6.2 Interpretasi Data
Dari tabel pertama diperoleh bahwa data yang diambil sebanyak 64 siswa yang mengikuti
posttest. Skor rata-rata yang diperoleh sebesar 56.89 dengan skor maksimum 98 dan nilai
minimum 15. Dari tabel kedua diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengikuti posttest pada
kelas eksperimen 1 sebanyak 32 siswa, kelas kontrol sebanyak 32 siswa. Kelas eksperimen 1
memperoleh rata-rata peringkat 42.47, kelas kontrol memperoleh rata-rata peringkat 20.53.

- Uji Mann-Whitney dengan hipotesis:
Ho: uy < us (rata-rata posttest kelas eksperimen 1 tidak lebih tinggi dari rata-rata posttest

kelas kontrol)

Hi @ uy > us (rata-rata posttest kelas eksperimen 1 lebih tinggi dari rata-rata posttest kelas

kontrol)
Hasil pada tabel ketiga diperoleh informasi bahwa pada baris Asymp.Sig (2-taiked) sebesar
0.000. Artinya bahwa Hg ditolak karena < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor

posttest kelas eksperimen 1 lebih tinggi daripada rata-rata skor posttest kelas kontrol.
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5.6.3. Uji Mann-Whitney Kelas Eksperimen 2 dan Kelas Kontrol

Descriptive Statistics
N Mean Std.Deviation Min Max
Nilai 62 47.28 15.696 15 92
Kelas 62 251 504 2 3
Ranks
Kelas N Mean Rank | Sum of Rank
Nilai Eks 2 30 34.82 1044.50
Kontrol 32 27.31 846.50
Total 62

Test Statistics

Nilai
Mann-Whitney U 350.500
Wilcoxon W 846.500

Z -1.655

Asymp.Sig. (2-tailed) .098

5.6.3 Interpretasi Data
Dari tabel pertama diperoleh bahwa data yang diambil sebanyak 62 siswa yang mengikuti
posttest. Skor rata-rata yang diperoleh sebesar 47.28 dengan skor maksimum 92 dan nilai
minimum 15. Dari tabel kedua diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengikuti post angket
pada kelas eksperimen 2 sebanyak 30 siswa, kelas kontrol sebanyak 32 siswa. Kelas
eksperimen 2 memperoleh rata-rata peringkat 34.82, kelas kontrol memperoleh rata-rata
peringkat 27.31.

- Uji Mann-Whitney dengan hipotesis:
Ho: u, < pus (rata-rata posttest kelas eksperimen 2 tidak lebih tinggi dari rata-rata posttest

kelas kontrol)

Hi @ u, > us (rata-rata posttest kelas eksperimen 2 lebih tinggi dari rata-rata posttest kelas
kontrol)

Hasil pada tabel ketiga diperoleh informasi bahwa pada baris Asymp.Sig (2-taiked) sebesar

0.098. Artinya bahwa Hy ditolak karena > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor

posttest kelas eksperimen 2 tidak lebih tinggi daripada rata-rata skor posttest kelas kontrol.



Lampiran 5.7

5.7.1 Uji Normalitas Pre Angket Motivasi

Case Processing Summary

Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
Nilai | KelasC 30 100.0% 0 0% 30 100.0%
Kelas D 32 100.0% 0 0% 32 100.0%
Kelas E 30 100.0% 0 0% 30 100.0%
Descriptives
Kelas Statistic | Std.Error
Skor Kelas C Mean 72.23 1.393
(eksperimen 2) | Median 73.50
Variance 58.254
Std.Deviation 7.632
Minimum 53
Maximum 86
Range 33
Kelas D Mean Ve%23 1.909
(kontrol) Median 74.00
Variance 109.289
Std.Deviation 10.454
Minimum 51
Maximum 88
Range 37
Kelas E Mean 76.00 1.914
(eksperimen 1) | Median 79.50
Variance 109.931
Std.Deviation 10.485
Minimum 55
Maximum 95
Range 17
Tes of Normality
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic | df Sig.
Nilai | VIII C 221 30 .001 .926 30 .040
VIII D 138 32 152 947 32 140
VIII E 149 30 .089 .948 30 146
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5.7.2. Interpretasi Data

L

Pada tabel yang pertama dalam kolom Case Prosessing Summary diperoleh bahwa jumlah siswa yang
valid mengikuti preangket 92 siswa. Siswa kelas C (kelas eksperimen 2) sebanyak 30 siswa, kelas D
(kelas kontrol) sebanyak 32 siswa sedangkan kelas E (kelas eksperimen 1) sebanyak 30 siswa.

Pada tabel yang kedua yaitu kolom deskriptif diperoleh:

kelas eksperimen 1 diperoleh rata-rata = 76.00 dan median 79.50 dengan ukuran persebaran data
(variance) 109.931, standar devisiasi = 10.485 dengan nilai minimum 55 dan nilai maksimum 95.
serta ukuran lainnya untuk interval konfidensi 95% dari skor pre angket kelas eksperimen 1.

kelas eksperimen 2 diperoleh rata-rata = 72.23 dan median 73.50 dengan ukuran persebaran data
(variance) 58.254, standar devisiasi = 7.632 dengan nilai minimum 53 dan nilai maksimum 86. serta
ukuran lainnya untuk interval konfidensi 95% dari skor pre angket kelas eksperimen 2.

kelas kontrol diperoleh rata-rata = 71.23 dan median 74.00 dengan ukuran persebaran data (variance)
109.289, standar devisiasi = 10.454 dengan nilai minimum 51 dan nilai maksimum 88. serta ukuran
lainnya untuk interval konfidensi 95% dari skor pre angket kelas kontrol.

Dari tabel normalitas dapat diketahui bahwa:

Pada bagian pertama adalah uji Kolmogorov-Smirnov, tampak bahwa nilai signifikansi kelas
eksperimen 1 = 0.085 > 0.05 maka H, diterima artinya data skor preangket kelas eksperimen 1
berdistribusi normal. Pada kelas eksperimen 2 = 0.001 < 0.05 maka H, ditolak artinya data skor
preangket kelas eksperimen 2 berdistribusi tidak normal. Sedangkan pada kelas kontrol tampak
bahwa nilai signifikansi = 0.152 > 0.05 maka H, diterima artinya data skor posttest kelas kontrol
berdistribusi normal.

Pada bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk, tampak bahwa nilai signifikansi kelas eksperimen 1 =
0.146 > 0.05 maka H, diterima artinya data skor preangket kelas eksperimen 1 berdistribusi hormal.
Pada kelas eksperimen 2 = 0.040 < 0.05 maka H, ditolak artinya data skor preangket kelas
eksperimen 2 tidak berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas kontrol tampak bahwa nilai
signifikansi = 0.140 > 0.05 maka H, diterima artinya data skor preangket kelas kontrol berdistribusi
normal.

Kesimpulan : Karena data tidak memenuhi uji prasyarat berdistribusi normal, maka tidak bisa diuji
menggunakan uji Anova sehingga alternatifnya adalah menggunakan uji non parametrik yaitu uji
Kruskall-Wallis.
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Lampiran 5.8
5.8.1. Uji Kruskall-Wallis Pre Angket Motivasi
Descriptive Statistics
N Mean Std.Deviation Min Max
Nilai 92 73.16 9.730 51 95
Kelas 92 2.00 821 1 3
Kruskal-Wallis
Kelas N Mean Rank
Nilai VIIIC 30 54.02
VIII D 32 41.48
VIII E 30 41.00
Total 92
Test Statistics
Nilai
Chi-Square 4.795
df 2
Asymp.Sig. 091

5.8.2. Interpretasi Data
Dari tabel pertama diperoleh bahwa data yang diambil sebanyak 92 siswa yang mengikuti pre
angket motivasi. Skor rata-rata yang diperoleh sebesar 73.16 dengan skor maksimum 95 dan
nilai minimum 51.

- Dari tabel kedua diperolen bahwa jumlah siswa yang mengikuti pre angket pada kelas
eksperimen 1 sebanyak 30 siswa, kelas eksperimen 2 sebanyak 30 siswa sedangkan kelas
kontrol sebanyak 32 siswa. Kelas eksperimen 1 memperoleh rata-rata peringkat 54.02, kelas
eksperimen 2 memperoleh rata-rata peringkat 41.48 sedangkan kelas kontrol memperoleh
rata-rata peringkat 41.00.

- Uji Kruskall-Wallis dengan hipotesis:

Ho : tidak ada perbedaan rata-rata skor preangket motivasi

H; : ada perbedaan rata-rata skor preangket motivasi

Hasil pada tabel ketiga diperoleh informasi bahwa pada baris Asymp.Sig sebesar 0.091.
Artinya bahwa Hg diterima karena > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga kelas tidak
ada perbedaan rata-rata skor motivasi.



Lampiran 5.9
5.9.1. Uji Normalitas Post Angket Motivasi
Case Processing Summary
valid missing Total
Kelas | N | Percent | N | Percent | N Percent
Skor | VIIIC | 30 | 100.0% | O 0% | 30 | 100.0%
VIIID | 32 | 100.0% | O 0% | 32 | 100.0%
VIIIE | 32 | 100.0% | 0 0% | 32 | 100.0%
Descriptives
Kelas Statistic | Std. Error
Skor Kelas C Mean 40K 1 1.361
(eksperimen 2) | Median 69.00
Variance 53.722
Std.Deviation 7.330
Minimum 56
Maximum 86
Range 30
Kelas D Mean 74.66 | 2.054
(kontrol) Median 73.50
Variance 134.943
Std.Deviation 11.616
Minimum 50
Maximum 92
Range 42
Kelas E Mean 72.06 | 2.066
(eksperimen 1) | Median 73.00
Variance 136.577
Std.Deviation 11.687
Minimum 48
Maximum 91
Range 43
Tes of Normality
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Kelas | Statistic | df Sig. Statistic | df Sig.
Nilai | VIII C .088 30 .200 .978 30 776
VIII D 107 32 .200 .956 32 218
VIII E 132 32 170 .952 32 .165
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5.9.2. Interpretasi Data
Pada tabel yang pertama dalam kolom Case Prosessing Summary diperoleh bahwa jumlah siswa yang

valid mengikuti post angket 94 siswa. Siswa kelas C (kelas eksperimen 2) sebanyak 30 siswa, kelas D
(kelas kontrol) sebanyak 32 siswa sedangkan kelas E (kelas eksperimen 1) sebanyak 32 siswa.

- Pada tabel yang kedua yaitu kolom deskriptif diperoleh:

a. kelas eksperimen 1 diperoleh rata-rata = 72.06 dan median 73.00 dengan ukuran persebaran data
(variance) 136.577, standar devisiasi = 11.687 dengan nilai minimum 48 dan nilai maksimum 91.
serta ukuran lainnya untuk interval konfidensi 95% dari skor post angket kelas eksperimen 1.

b. kelas eksperimen 2 diperoleh rata-rata = 70.31 dan median 69.00 dengan ukuran persebaran data
(variance) 53.722, standar devisiasi = 7.330 dengan nilai minimum 56 dan nilai maksimum 86. serta
ukuran lainnya untuk interval konfidensi 95% dari skor post angket kelas eksperimen 2.

c. kelas kontrol diperoleh rata-rata = 74.66 dan median 73.50 dengan ukuran persebaran data (variance)
134.943, standar devisiasi = 11.616 dengan nilai minimum 50 dan nilai maksimum 92. serta ukuran
lainnya untuk interval konfidensi 95% dari skor post angket kelas kontrol.

- Dari table normalitas dapat diketahui bahwa:

a. Pada bagian pertama adalah uji Kolmogorov-Smirnov, tampak bahwa nilai signifikansi kelas
eksperimen 1 = 0.170 > 0.05 maka H, diterima artinya data skor post angket kelas eksperimen 1
berdistribusi normal. Pada kelas eksperimen 2 = 0.200 > 0.05 maka Hy diterima artinya data skor post
angket kelas eksperimen 2 berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas kontrol tampak bahwa nilai
signifikansi = 0.200 > 0.05 maka H, diterima artinya data skor post angket kelas kontrol berdistribusi
normal.

b. Pada bagian kedua adalah uji Shapiro-Wilk, tampak bahwa nilai signifikansi kelas eksperimen 1 =
0.165 > 0.05 maka Hy diterima artinya data skor post angket kelas eksperimen 1 berdistribusi normal.
Pada kelas eksperimen 2 = 0.776 > 0.05 maka H, ditreima artinya data skor post angket kelas
eksperimen 2 berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas control tampak bahwa nilai signifikansi =

0.180 > 0.05 maka H, diterima artinya data skor post angket kelas kontrol berdistribusi normal.

Kesimpulan : Karena data memenuhi uji prasyarat berdistribusi normal, maka post angket bisa diuji
menggunakan uji Anova untuk selanjutnya mengetahui skor rata-rata motivasi belajar siswa ada

perbedaan atau tidak.



Lampiran 5.10

5.10.1. Uji Homogenitas Post Angket

Descriptives

Skor N | Mean Std. Std. 95% Confidence Internal for
Deviation | Error Mean
Lower Bound | Upper Bound | Min | Max
KelasC | 32 | 72.06 11.687 2.066 67.85 76.28 48 91
KelasD | 32 | 70.31 7.330 1.361 67.52 73.10 56 86
KelasE | 30 | 74.66 11.616 2.054 70.47 78.84 50 92
Total 94 | 72.41 10.537 1.093 70.24 74.58 48 92

Test of Homogeneity of Variance

Skor

Levence statistic

dfl

df2

df3

3.917

2

90

.023

5.10.2 Interpretasi Data
Pada kolom pertama dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang mengikuti post angket motivasi
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sebanyak 94 siswa. Rinciannya adalah kelas eksperimen 1 (kelas VIII E) sebanyak 32 siswa, kelas

eksperimen 2 (kelas VIII C) sebanyak 30 siswa sedangkan kelas kontrol sebanyak 32 siswa. Skor

rata-rata untuk kelas E sebesar 72.06, kelas C sebesar 70.31 sedangkan kelas D sebesar 74.66. Standar

devisiasi masing-masing kelas adalah 11.687 untuk kelas E, 11.616 untuk kelas D sedangkan kelas C

sebesar 7.330. Kelas Skor minimum untuk kelas E adalah 48 dengan skor maksimum 91, kelas C skor

minimum 56 dan skor maksimumnya sebesar 86 sedangkan kelas D skor minimum 50 dan skor

maksimumnya adalah 92.

Pada bagian kedua memperlihatkan analisis untuk menguji berlaku tidaknya asumsi untuk ANOVA

yaitu apakah ketiga kelas mempunyai variansi yang sama atau tidak.

Hipotesis :

H, : ketiga kelas mempunyai variansi yang sama

H; : ketiga kelas tidak mempunyai variansi yang sama

Dasar pengambilan keputusan :

Jika probabilitas > 0,05 maka H, diterima
Jika probabilitas < 0,05 maka H, ditolak

keputusan :

Terlihat bahwa dalam kolom levene test terhitung adalah 3.917 dengan nilai probabilitas 0,023.

Karena probabilitas < 0,05 maka H, ditolak yang berarti bahwa ketiga kelas mempunyai variansi yang

tidak sama. Karena ketiga kelas tidak mempunyai variansi yang sama maka uji Anova tidak bisa

digunakan, untuk itu diperlukan uji alternatif yaitu uji non parametrik berupa uji Kruskall-Wallis.
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Lampiran 5.11

5.11.1. Uji Kruskall-Wallis Post Angket Motivasi

Descriptive Statistics
N Mean Std.Deviation Min Max
Nilali 94 72.41 10.537 48 92
Kelas 94 2.00 .834 1 3
Kruskal-Wallis
Kelas N Mean Rank
Nilali VI C 30 40.72
VIIID 32 52.77
VIIIE 32 46.92
Total 94
Test Statistics
Nilai
Chi-Square 3.034
df 2
Asymp.Sig. 219

5.11.2. Interpretasi Data
Dari tabel pertama diperoleh bahwa data yang diambil sebanyak 94 siswa yang mengikuti
post angket motivasi. Skor rata-rata yang diperoleh sebesar 72.41 dengan skor maksimum 92
dan nilai minimum 48.

- Dari tabel kedua diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengikuti post angket pada kelas
eksperimen 1 sebanyak 32 siswa, kelas eksperimen 2 sebanyak 30 siswa sedangkan kelas
kontrol sebanyak 32 siswa. Kelas eksperimen 1 memperoleh rata-rata peringkat 46.92, kelas
eksperimen 2 memperoleh rata-rata peringkat 40.72 sedangkan kelas kontrol memperoleh
rata-rata peringkat 52.77.

- Uji Kruskall-Wallis dengan hipotesis:

Ho : tidak ada perbedaan rata-rata skor preangket motivasi

H; : ada perbedaan rata-rata skor preangket motivasi

Hasil pada table ketiga diperoleh informasi bahwa pada baris Asymp.Sig sebesar 0.2191.
Artinya bahwa Hy diterima karena > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga kelas tidak
ada perbedaan rata-rata skor motivasi.
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Lampiran 5.12

5.12.1. Hasil Uji Mann-Whitney Post angket

Descriptive Statistics
N Mean Std.Deviation Min Max
Nilai 62 71.23 9.819 48 91
Kelas 62 1.48 504 1 2
Ranks
Kelas N Mean Rank | Sum of Rank
Nilai Eks 1 32 34.82 1051.00
Eks 2 30 28.97 840.00
Total 62

Test Statistics

Nilai
Mann-Whitney U 405.000
Wilcoxon W 840.000

Z -.853

Asymp.Sig. (2-tailed) .394

5.12.2. Interpretasi Data

Dari tabel pertama diperoleh bahwa data yang diambil sebanyak 62 siswa yang mengikuti
post angket motivasi. Skor rata-rata yang diperoleh sebesar 71.23 dengan skor maksimum 91
dan nilai minimum 48.

Dari tabel kedua diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengikuti post angket pada kelas
eksperimen 1 sebanyak 32 siswa, kelas eksperimen 2 sebanyak 30 siswa. Kelas eksperimen 1
memperoleh rata-rata peringkat 32.84, kelas eksperimen 2 memperoleh rata-rata peringkat
28.97.

Uji Mann-Whitney U dengan hipotesis:

Ho : tidak ada perbedaan rata-rata skor post angket motivasi

H; : ada perbedaan rata-rata skor post angket motivasi

Hasil pada tabel ketiga diperoleh informasi bahwa pada baris Asymp.Sig sebesar 0.394.
Artinya bahwa H, diterima karena > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa antara kelas
ekseprimen 1 dan kelas eksperimen 2 tidak ada perbedaan rata-rata skor motivasi.
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5.12.3. Hasil Uji Mann-Whitney U Post angket

Descriptive Statistics

- Mean Sid. Deviation mlinirmurm MlScirmiurm
Shkor (=13 F2.26 11.622 3= L=p]
kelas (=153 2.00 d1.002 il =

Mann-Y"Whitnew

kEela [ Mean Rank Surm of Ranks
skor ekspearirmen 1 3z 3I0.53 9rFr8.50
kantral =2 34 42 1101 .50
Total (=11

Test Statistics™

Shkor

hann-vwwhitney L1 450 500
RSN R W s i ] g BRTAT arFs 500
= -.227

Asymp. Sig. (Z2-tailed) Reasi=

5.12.4. Interpretasi Data
Dari tabel pertama diperoleh bahwa data yang diambil sebanyak 64 siswa yang mengikuti
post angket motivasi. Skor rata-rata yang diperoleh sebesar 73.36 dengan skor maksimum 92
dan nilai minimum 48.

- Dari tabel kedua diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengikuti post angket pada kelas
eksperimen 1 sebanyak 32 siswa, kelas kontrol sebanyak 32 siswa. Kelas eksperimen 1
memperoleh rata-rata peringkat 30.58, kelas kontrol memperoleh rata-rata peringkat 34.42.

- Uji Mann-Whitney U dengan hipotesis:

Ho : tidak ada perbedaan rata-rata skor post angket motivasi

H; : ada perbedaan rata-rata skor post angket motivasi

Hasil pada tabel ketiga diperoleh informasi bahwa pada baris Asymp.Sig sebesar 0.408.
Artinya bahwa H, diterima karena > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa antara kelas

ekseprimen 1 dan kelas kontrol tidak ada perbedaan rata-rata skor motivasi.
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5.12.5. Hasil Uji Mann-Whitney U Pos angket

Descriptive Statistics
N Mean Std.Deviation Min Max
Nilai 62 72.59 9.979 50 92
Kelas 62 2.52 504 2 3
Ranks
Kelas N Mean Rank | Sum of Rank
Nilai Eks 2 30 26.76 776.00
Kontrol 32 34.84 1115.00
Total 62
Test Statistics
Nilai
Mann-Whitney U 341.000
Wilcoxon W 776.000
Z -1.778
Asymp.Sig. (2-tailed) 075

5.12.6. Interpretasi Data

Dari tabel pertama diperoleh bahwa data yang diambil sebanyak 62 siswa yang mengikuti
post angket motivasi. Skor rata-rata yang diperoleh sebesar 72.59 dengan skor maksimum 92
dan nilai minimum 50.

- Dari tabel kedua diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengikuti post angket pada kelas
eksperimen 2 sebanyak 30 siswa, kelas kontrol sebanyak 32 siswa. Kelas eksperimen 2
memperoleh rata-rata peringkat 26.76, kelas kontrol memperoleh rata-rata peringkat 34.84.

- Uji Mann-Whitney U dengan hipotesis:

Ho : tidak ada perbedaan rata-rata skor post angket motivasi

H; : ada perbedaan rata-rata skor post angket motivasi

Hasil pada tabel ketiga diperoleh informasi bahwa pada baris Asymp.Sig sebesar 0.075.
Artinya bahwa H, diterima karena > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa antara kelas
ekseprimen 2 dan kelas kontrol tidak ada perbedaan rata-rata skor motivasi.
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Lampiran 5.13

KESIMPULAN

Berdasarkan uji Mann-Whitney yang dilakukan pada kelas eksperimen 1 dan Kkelas
eksperimen 2 diketahui bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) < 0.05, maka Hy ditolak. Artinya
pendekatan CTL menggunakan metode NHT yang dikolaborasikan dengan permainan
“Hollywood Square” lebih efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
pembelajaran matematika dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode NHT.
Berdasarkan uji Mann-Whitney yang dilakukan pada kelas eksperimen 1 dan kelas kontrol
diketahui bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) < 0.05, maka Hy ditolak. Artinya pendekatan CTL
menggunakan metode NHT yang dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square”
lebih efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika
dibandingkan dengan metode ekspositori.

Berdasarkan uji Mann-Whitney yang dilakukan pada kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol
diketahui bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 0.05, maka Hy ditolak. Artinya pembelajaran
menggunakan metode NHT tidak lebih efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam pembelajaran matematika dibandingkan dengan metode ekspositori.

Berdasarkan uji nonparametrik Kruskall-Wallis diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan
rata-rata skor motivasi belajar siswa secara signifikan antara kelas eksperimen 1 dengan kelas
eksperimen 2. Artinya pendekatan CTL menggunakan metode NHT yang dikolaborasikan
dengan permainan “Hollywood Square” tidak lebih efektif terhadap motivasi siswa dalam
pembelajaran matematika dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode NHT.
Berdasarkan uji nonparametrik Kruskall-Wallis diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan
rata-rata skor motivasi belajar siswa secara signifikan antara kelas eksperimen 1 dengan kelas
kontrol. Artinya pendekatan CTL menggunakan metode NHT yang dikolaborasikan dengan
permainan “Hollywood Square” tidak lebih efektif terhadap motivasi siswa dalam
pembelajaran matematika dibandingkan dengan metode ekspositori.

Berdasarkan uji nonparametrik Kruskall-Wallis diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan
rata-rata skor motivasi belajar siswa secara signifikan antara kelas eksperimen 2 dengan kelas
kontrol. Artinya pembelajaran menggunakan metode NHT tidak lebih efektif terhadap

motivasi siswa dalam pembelajaran matematika dibandingkan dengan metode ekspositori.
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5.12.1 Hasil Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 1
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Hari/ N | Aspek Yang Diamati Rata-

Tanggal | 0 | Guru Siswa rata
1121|3579 |11(13[14|16 (18 (20|21 |22 |23 |24 |26|27|4 |6 |8 (10|12 (15|17 |19 |25

Selasa, 112|211 (2(21|21|2 |2 |2 |2 |2 (1 (2 (1 (1 |1 |2 |2 |1|2|24 |2 (1 |4 |1 |1 |63.16

18- 11-12 (2 (21 (2(2|2]2 |1 |1 |2 |2 |1 |2 |2 |1 |2 |12 |2 |1]2|2]|3 |2 |1 (3 |1 |1

2015 Persentase 80.5% Persentase 45.83%

Rabu, 112|112 (2]|2]2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 313|114 |4 3 4 |3 2 80.55

19-11- 2211111212 ]2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3131213 3 3 3 3 3

2015 Persentase 87.5% Persentase 73.61%

Senin, 112|112 (2]|2 ]2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2121312 4 2 2 3 2 72.90

24- 11-|12 |1 (21111212 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2131313 2 2 4 2 2

2015 Persentase 83.3% Persentase 62.50%

Selasa, 12212121212 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3121|214 3 3 1 1 (4 81.21

25- 11-12 (2|1 (|1(1(2 |2 |2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3131213 3 |4 3 |4 3

2015 Persentase 91.6% Persentase 70.83%

Persentase Rata-Rata Total = 74.455 %

5.12.2. Interpretasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Pada di atas dapat diketahui bahwa saat pertemuan 1 keterlaksanaan kegiatan guru mencapai persentase 80.5 % dan persentase kegiatan siswa

mencapai 45.83 % yang berarti motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran kurang. Pada pertemuan 2 keterlaksanaan kegiatan guru mencapai

persentase 87.5 % dan persentase kegiatan siswa mencapai 73.61 % berarti motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran sedang. Pada pertemuan

3 keterlaksanaan kegiatan guru mencapai persentase 83.3 % dan persentase kegiatan siswa mencapai 62.50 % berarti motivasi siswa dalam

mengikuti pembelajaran sedang. Kemudian pada pertemuan 4 keterlaksanaan kegiatan guru mencapai persentase 91.6 % dan persentase kegiatan

siswa mencapai 70.83 % berarti motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran sedang. Persentase rata-rata total menunjukkan 74.455 %

berdasarkan tabel persentase skor 60 % - 79 % termasuk kategori sedang (Arikunto, 2007: 245).




Lampiran 5.12

5.12.1. Hasil Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 2
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Hari/ N | Aspek Yang Diamati Rata-

tanggal o | Guru Siswa rata
112 (3 |5(|71(9(11/13(14|16|18|20(22(23|25|4 |6 |8 |10|12 (15|17 |19 |21 |24

Kamis, 1122|1212 |22 |2 |2 |2 (2 |1 |1 (1 |1 (2 (232|112 |2 |2 |1 |2 |2 |66.04%

20- 11-|2 |2 |22 (1|2 |22 |2 |2 |1 |1 |1 |1 |1 |2 |2|2|2|2 |3 |2 |1 |12 |3

2014 Persentase 83.33 % Persentase 48.75 %

Sabtu, 1122|2222 |2 |2 |2 (2 |1 |2 (1 |1 |2 (2|3|2]|2 |2 |2 |2 |3 |2 |2

22- 11-|12 |2 (22|12 |21 |2 |2 (1|1 |2 |2 |1 |2 |2|2|21|2 |3 |2 |1 |3 |2 |3 |7083%

2014 Persentase 86.67 % Persentase 55.00 %

Selasa, 1 /121|112 |22 |2 |2 |2 |2 |2 |2 (2 |1 (2 (23|34 (2 |3 |2 |2 |3 |2 |77.50%

25 11-|12 (2|1 |12 |2|2(1 |2 |2 |1 |2 |2 |1 |1 |2 |2|4|3|4 (3 |3 |2 (3 |3 |3

2014 Persentase 85.00 % Persentase 70.00 %

Kamis, 1 |22 (2|2 |22 |2 |2 (2 |2 |2 |2 |1 |2 (|2 |3|2|2|4 3 (3 |2 |2 |4 |3 [8084%

27- 11-|12 |2 |2 (2|2|2 |12 |2 |1 |2 |2 |1 |1 |2 |2 (3|2 |3|3 |2 |3 |3 |3 (3 |83

2014 Persentase 91.67 % Persentase 70.00 %

Persentase total 73.80 %

5.12.2. Interpretasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Pada di atas dapat diketahui bahwa saat pertemuan 1 keterlaksanaan kegiatan guru mencapai persentase 83.33 % dan

persentase kegiatan siswa mencapai 48.75 % yang berarti motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran kurang. Pada

pertemuan 2 keterlaksanaan kegiatan guru mencapai persentase 86.67 % dan persentase kegiatan siswa mencapai 55.00 %

berarti motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran kurang. Pada pertemuan 3 keterlaksanaan kegiatan guru mencapai

persentase 85.00 % dan persentase kegiatan siswa mencapai 70.00 % berarti motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran

sedang. Kemudian pada pertemuan 4 keterlaksanaan kegiatan guru mencapai persentase 91.67 % dan persentase kegiatan

siswa mencapai 70.00 % berarti motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran sedang. Persentase rata-rata total menunjukkan

73.80 % berdasarkan tabel persentase skor

60 % - 79 % termasuk kategori sedang (Arikunto, 2007: 245).



Lampiran 5.15

Daftar Nilai Pretest Kelas VIII

Kelas VIII E
No Nama Jumlah Soal Nilai
1 2 3 4 5
1 | AndriW 15 5 10 0 3 40
2 | Aldo Hevandika K. 18 3 10 3 3 37
3 | Daynara Roni S. 15 | 15 | 10 0 3 43
4 | Redya Elfryna R 15 | 15 5 5 0 50
5 | M. Nur Fisdian P 15 5 5 5 3 40
6 | YasintaK 18 5 15 0 0 38
7 | Fera Kaptiningsih 10 5 10 0 0 32
8 | Dida Arendra 15 5 0 0 0 27
9 | Mahfud Ardiyanto 15 0 0 0 0 22
10 | Normalita Herlin S 15 5 0 0 0 27
11 | Nabila Alya Wandani 15 Wl 3 10 | 3 46
12 | Mahfud Nuruddin 10 | 15 | 10 0 7 42
13 | Farida Winasti Ningrum 20 | 20 3 3 3 49
14 | Ali Mujahid 15 5 5 0 2 34
15 | Windy Alvina Alivia 15 5 i 15 0 52
16 | Ana Handayani 3 3 3 3 0 19
17 | Pranaseta Harjuna S.P 15 g 3 0 0 28
18 | Della Gusvina 15 3 5 0 0 30
19 | Nevanda 10 | 10 0 3 3 26
20 | Muslikhatul Mahmudah 15 | 10 3 3 0 31
21 | Ade Hariawan 15 3 5 3 0 33
22 | Annisah Rohmawati 10 | 15 5 3 0 33
23 | Muhammad Ghofi A 15 | 15 3 3 0 36
24 | Riyan 10 | 10 | 10 3 3 36
25 | lkaS 3 15 5 10 | 10 43
26 | Winne H 15 3 5 10 | 10 43
27 | Ronadiya Utari 3 5 5 3 5 28
28 | Raif M. R 18 | 10 | 10 3 3 44
29 | Wisnu Wibowo 20 | 15 5 3 3 46
30 | Fitriyanti Dewi 15 5 3 0 0 30
31
32
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Kelas VIII D
No Nama Jumlah Soal Nilai
1 2 3 4 5
1 | Muhammad Habib 18 | 10 5 0 0 33
2 |R 10 | 10 | 10 5 3 38
3 | Ibrahim 15 3 5 0 0 30
4 | Nanang Gusti Ramdani 20 0 0 0 0 27
5 | Risal Maulana M 20 | 10 | 10 5 3 48
6 | Alvina Annas A 10 | 10 5 5 5 35
7 | Salsabila 18 5 0 0 0 30
8 | Rula Akbar 15 5 0 0 0 27
9 | Zutan Ardian Putra 15 0 0 0 0 22
10 | Devy Putri A 15 5 0 0 0 27
11 | Anni Mutianingrum 15 5 0 0 0 27
12 | Annas Rulyawati N 15 5 0 0 0 27
13 | Athaya Fatharani 15 0 0 0 0 22
14 | Muhammad Erwin Santoso 10 | 10 5 0 3 28
15 | Taufik llham 1580 L5 LilR0 5 3 48
16 | Maulida Maziatul Ulya 10 5 5 0 0 27
17 | Dinda Saraswati 18 5 5 0 0 33
18 | Syahrul F 15 5 5 10 | O 35
19 | Faridhatun Nafisah 15 5 0 0 0 27
20 | Vina Angreini S 18 | 15 | 10 0 3 46
21 | Tri Astuti Okta Fiyani 18 | 15 | 10 5 3 51
22 | Aisyatul Nur Alma 18 5 0 0 0 30
23 | M.Rafli Nurdiansyah 15 5 0 0 0 27
24 | Dimas 15 5 0 0 0 27
25 | Erlandy Eriyanto 15 5 0 0 0 27
26 | Apri Eka Kurniawan 15 5 0 0 0 27
27 | M. Alfian A.P 10 | 15 | 10 0 3 41
28 | Andika Setya Nur Cahyo 10 | 10 5 3 3 41
29 | Agid Rasta 15 | 15 | 10 3 3 46
30 | Priyo Sejati 18 5 0 0 0 30
31 | Reni Handayani 25 5 0 0 0 37
32 | Rida Fariska 18 5 0 0 0 30
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Kelas VIII C
No | Nama Jumlah Soal Nilai
1 2

1 | Arwin Dwi 15 15 5 0 3 38
2 | Johan 15 10 3 3 3 34
3 | M. Igbal dwi 10 15 3 3 0 31
4 | Dwi Sencoko 15 5 5 5 0 37
5 | Arvian Oki W. 15 5 5 5 3 40
6 | Reza Oki Satra 3 5 5 0 0 20
7 | Hari Kurniawan 10 5 10 0 0 32
8 | M. D Bagaskara 10 5 5 0 0 27
9 | Ardi Prasetyo 15 5 5 0 0 32
10 | Elsa Yuni S 15 15 10 3 3 46
11 | Diyan Rizki W 10 5 5 0 0 27
12 | Laras S Novanda 18 5 5 0 0 33
13 | Anisa Fitria L 20 15 10 3 3 51
14 | Nadiya Oktaviani 15 5 0 0 0 27
15 | Nabella Nuraini 18 15 10 3 3 49
16 | Syarif Khoiruddin 10 5 5 10 0 30
17 | Viki Rivaldi 18 5 0 0 0 30
18 | FitraDwi F 15 5 0 0 0 27
19 | Arwan 15 5 0 0 0 27
20 | Muhammad 15 5 0 0 0 27
21 | Rahmanita D.L 15 5 0 0 0 27
22 | Selvi Ariyanti W. 18 15 10 3 3 49
23 | Umy Fadillatus S 18 15 10 3 5 51
24 | Anik Nur Habibah 15 10 5 3 3 36
25 | Nurul Khasanah 18 5 0 0 0 30
26 | Siti Nur Khoiriyah 25 5 0 0 0 37
27 | Ani Handayani 18 5 0 0 0 30
28 | Rika Afrilia 15 5 0 0 0 27
29 | Tyas Candra P 15 0 0 0 0 22
30 | Ari Kurniawan 15 5 0 0 0 27
31
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Lampiran 5.15

DAFTAR NILAI POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Kelas VIII C
No Nama Jumlah Soal Nilai
1 2 3 4 5
1 | Arwin Dwi 15 7 10 - 7 40
2 | Johan 15 7 5 5 8 40
3 | M. Igbal dwi 10 7 10 5 7 40
4 | Dwi Sencoko 10 5 5 - 7 27
5 | Arvian Oki W. 20 7 10 5 7 46
6 | Reza Oki Satra 20 7 10 5 7 44
7 | Hari Kurniawan 20 7 15 5 5 52
8 | M. Deva Bagaskara 15 7 15 7 - 44
9 | Ardi Prasetyo 20 7 15 5 5 52
10 | Elsa Yuni S 15 7 10 7 15 54
11 | Diyan Rizki W 15 7 20 7 15 64
12 | Laras Seisa Novanda 15 7 10 7 15 54
13 | Anisa Fitria Lestari 20 7 5 - - 32
14 | Nadiya Oktaviani Putri 15 7 15 7 15 59
15 | Nabella Nuraini 15 7 18 7 15 62
16 | Syarif Khoiruddin 20 7 15 | 10 5 57
17 | Viki Rivaldi 20 7 15 10 5 57
18 | Fitra Dwi F 15 5 25 10 8 63
19 | Arwan 15 7 10 - 5 37
20 | Muhammad 20 7 15 - 5 47
21 | Rahmanita D.L 20 7 10 - 5 42
22 | Selvi Ariyanti W. 20 7 10 | 10 5 52
23 | Umy Fadillatus S 20 7 - - - 27
24 | Anik Nur Habibah 20 7 25 | 25 15 92
25 | Nurul Khasanah 20 7 18 - 3 48
26 | Siti Nur Khoiriyah 20 7 18 - 15 60
27 | Ani Handayani 20 7 10 5 - 42
28 | Rika Afrilia 20 7 25 IEED 15 92
29 | Tyas Candra P 15 7 15 3 3 43
30 | Ari Kurniawan 10 5 15 - 10 40
31
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Kelas VIII D
No Nama Jumlah Soal Nilai
1 2 3 4 5
1 | Rizal Maulana 10 5 10 - 25
2 | M. Alfian A.P 10 5 5 - 15 35
3 | Devy Putri A 15 5 10 - 10 40
4 | M. Rafli Nurdiansyah 15 7 5 - 10 37
5 | Andika Setya N 10 7 3 - 10 30
6 | Erlandy Eriyanto 15 7 3 - 10 35
7 | Zulan Ardian P - 5 5 - 20 30
8 | Anni Mutianingrum 20 | 10 | 10 - - 40
9 | Syahrul Febriyanto 10 5 5 - 20 40
10 | M. Nur Aqid 5 - 3 - 10 18
11 | Taufik Ilham R - - 5 - 10 15
12 | Reni Hamdayani 10 5 10 5 - 30
13 | M. Erwin Santoso 15 10 5 - 10 40
14 | Ibrahim 10 10 10 | 25 | 20 75
15 | Apri Eka K 10 5 10 | 20 | 20 65
16 | Nanang Gust45i R 15 | 10 3 - - 28
17 | Faridatun Nafisah 20 7 10 - - 37
18 | Tri Astuti Oktafiyani 15, |l O lslS - 10 50
19 | Fina Anggreni 15 | 10 | 15 - - 40
20 | Maulida M. V 20 7 15 - - 42
21 | Dinda Sawaswati 20 | 10 | 15 - 10 55
22 | Muhammad Habib 20 7 5 25 | 20 77
23 | R. Albion 15 | 10 5 - 20 50
24 | Avina Annas A 20 10 15 25 10 80
25 | Athaya Fatharani 20 | 10 | 15 - 3 48
26 | Salsabila Puspita 20 | 10 | 18 - 10 58
27 | Rida Fariska 20 | 10 | 18 - 10 58
28 | R.Akbar Ganjar K 15 5 10 - 20 50
29 | Dimas Wisnu 20 5 10 - 10 45
30 | Anas Ruhawati 20 7 15 - 15 57
31 | Aisyatul Nur Alma 20 7 18 - - 45
32
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Kelas VIII E
No Nama Jumlah Soal Nilai
1 2 3 4 5
1 | Mahfud Ariyanto 20 7 15 | 10 | 18 70
2 | Aldi Hevandika K 20 | 10 | 25 10 | 10 75
3 | Riyan Al-Fajri 20 | 10 | 15 - - 45
4 | Pranaseta Harjuna 20 | 10 | 25 | 15 | 18 88
5 | Della Gasvina 20 7 15 | 10 | 18 70
6 | Normalita Herlin S 20 10 18 10 | 18 76
7 | Iput Prastiwi 20 | 10 | 20 | 10 | 18 78
8 | Redya Elfrina 20 | 10 | 15 | 20 | 15 80
9 | Ade Hariawan 20 10 10 | 25 18 83
10 | Arief W 20 7 10 - - 37
11 | Aji Nugroho 10 | 10 5 15 - 40
12 | Farida Winasti 20 | 10 | 25 | 25 | 18 98
13 | Ika Saputra 20 7 15 | 10 | 15 67
14 | M. Fisdian Prasetyo 20 | 10 | 25 | 15 | 18 88
15 | Muslikhatul mahmudah 20 | 10 | 20 | 15 | 18 83
16 | Anaisah Rohmawati 20 10 15 15 18 88
17 | M. Ghofi A 18 7 10 | 10 - 45
18 | Wisnu Wibowo 18 7 10 10 | 15 60
19 | Aji M. Dinul Kholis 20 | 10 | 25 | 15 | 20 80
20 | Winne Herwina 25 8 15 5 15 68
21 | Fera Kaptiningsih 18 | 10 | 18 5 18 69
22 | Nabila Alya Wardani 18 | 10 | 25 5 18 76
23 | Daynadra Roni S 18 8 15 | 25 | 18 84
24 | Fitriyanti Dewi 20 | 10 | 18 | 15 | 15 78
25 | Windy Alfina A 15 | 10 | 18 | 15 | 18 76
26 | Ronadiya Utari 20 | 10 | 18 | 10 | 10 68
27 | Mahfud Nuruddin 20 | 10 | 15 | 10 - 55
28 | Yasinta Kurniawati 20 10 | 15 | 25 15 85
29 | Ana Handayani 20 | 10 | 10 5 10 55
30 | Dida Arendra 20 7 15 - - 42
31 | Nevanda 20 | 10 | 15 - - 45
32
33
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Lampiran 5.17

CATATAN LAPANGAN

1. Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama pada kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan kelas
kontrol diberikan pretest dan preangket. Pengkondisian siswa di kelas kontrol sedikit
susah karena banyak siswa yang ramai sendiri . Ketika diberi pretest pada kelas
kontrol banyak siswa yang ramai dan ada beberapa siswa yang bertanya teman
sebangkunya mengenai jawabannya. Siswa yang mengikuti pretest di kelas kontrol
sebanyak 32 siswa, siswa yang mengikuti pretest pada kelas eksperimen 1 sebanyak
30 siswa sedangkan kelas eksperimen 2 juga sebanyak 30 siswa.

Ketika diberikan preangket siswa di kelas kontrol sedikit kebingungan
mengenai bagaimana cara pengisiannya. Oleh karena itu, peneliti menjelaskan
kepada siswa dan meminta siswa untuk membaca petunjuk pengisian angket
motivasi. Tidak jauh berbeda di kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 peneliti
menemukan hal yang sama ketika peneliti memberikan preangket. Banyak siswa
yang merasa kebingungan ketika mengisi angket motivasi, sehingga peneliti pun
harus menjelaskan kepada siswa maksud dari angket tersebut. Namun di kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 siswa jauh lebih bisa dikontrol. ketika
mengerjakan pretest siswa mengerjakan secara individu sehingga bisa berjalan secara
kondusif. Waktu yang diperlukan untuk pertemuan pertama yaitu 2 jam pelajaran.

2. Pertemuan Kedua
a. Kelas Eksperimen 1

Siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan CTL
menggunakan metode NHT yang dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood
Square” pada materi teorema Pythagoras sebanyak 31 siswa. Siswa belajar secara
berkelompok untuk berdiskusi bersama. Saat pembagian kelompok ada beberapa
siswa yang protes tidak mau satu kelompok dengan tim kelompok yang telah dibuat
oleh guru. Siswa susah diatur untuk berdiskusi bersama dengan temannya satu
kelompok. Semangat siswa luring maksimal dalam belajar matematika ada

kemungkinan karena pembelajaran matematika berada pada jam terakhir dalam
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proses KBM. Hal inilah yang menjadikan siswa kurang bersemangat karena mungkin
siswa sudah lelah dan menginginkan waktu segera selesai dan pulang sekolah.
b. Kelas Eksperimen 2

Peneliti di kelas eksperimen 2 melaksanakan pembelajaran menggunakan
metode NHT diikuti oleh 29 siswa yang hadir dalam pembelajaran. Tidak jauh
berbeda dengan kelas eksperimen 1 di kelas eksperimen 2 guru memulai
pembelajaran sesuai dengan apa yang sudah ada di RPP. Namun ada beberapa
kendala ketika pembelajaran dilaksanakan diantaranya banyak siswa yang ramai
sendiri, sebagian besar tidak mau memperhatikan penjelasan guru. Sehingga waktu
dalam menjelaskan bagaimana proses pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh
siswa tidak sesuai dengan alokasi waktu yang dibuat oleh peneliti di RPP.
Pembelajaran di kelas eksperimen 2 kurang begitu kondusif.
c. Kelas Kontrol

Dengan menggunakan pembelajaran yang seperti biasa dilakukan oleh guru
pembimbing serta materi yang sama, peneliti memulai pembelajaran sesuai dengan
apa yang sudah ada di RPP. Namun ada beberapa kendala ketika pembelajaran
berlangsung diantaranya ada beberapa siswa yang bercanda, dan ada pula siswa yang
mengerjakan pelajaran lain saat proses pembelajaran matematika berlangsung.
Pertemuan Ketiga
a. Kelas Eksperimen 1

KBM vyang berlangsung di kelas eksperimen 1 berjalan dengan lebih
kondusif daripada pertemuan sebelumnya. Siswa dapat berdiskusi bersama ketika
pembelajaran. Peneliti berkeliling memantau jalannya diskusi di dalam kelompok.
Jika ada siswa yang belum paham, maka peneliti akan menjelaskan di kelompok
tersebut.
b. Kelas Eksperimen 2

Kelas eksperimen 2 suasana pembelajaran lebih kondusif seperti halnya pada
kelas eksperimen 1. Dalam kegiatan diskusi bersama dilaksanakan oleh 30 siswa
yang hadir, mereka berdiskusi sesuai dengan kelompok yang telah dibuat pada
pertemuan sebelumnya. Tetapi saat KBM berlangsung masih ada siswa yang

bermain-main dan ramai sendiri. Berdasarkan saran dari guru pembimbing siswa
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sebaiknya diberlakukan dengan tegas atau saat berdiskusi kelompok diadakan
penilaian individu agar siswa berdiskusi dengan baik. Selain itu, beberapa siswa
putra bermain-main diluar kelas karena melihat teman-teman dari kelas lain bermain
di lapangan olahraga.

Hal lain yang terjadi pada kelas eksperimen 2 saat penelitian di pertemuan
ketiga adalah jadwal pembelajaran matematika pada kelas eksperimen 2 dilaksanakan
setelah jadwal diadakannya sholat dhuha bersama. Jadwal sholat dhuha dilaksanakan
pada pukul 10.00-10.10 WIB. Akan tetapi, pada keterlaksanaanya jadwal tersebut
tidak sesuai, siswa memulai pembelajaran pada pukul 10.30 WIB yang seharushya
jika sesuai jadwal dilaksankan pada pukul 10.10. Hal ini menjadikan durasi waktu
pembelajaran kooperatif yang dibuat peneliti dalam RPP berkurang dan alokasi
waktu yang dibuat dalam RPP menjadi tidak sesuai.

c. Kelas Kontrol

Pertemuan ketiga dalam penelitian ini, materi yang diajarkan diketiga kelas
sama sesuai dengan RPP. Pada kelas kontrol ada dua anak putri yang ijin ke kamar
dan keluar kelas. Akan tetapi, karena pembelajaran matematika pada kelas kontrol
dipertemuan ketiga dilaksanakan pada jam pertama dan kedua siswa masih fokus
dalam mengikuti pembelajaran walaupun dalam waktu akhir pembelajaran beberapa
siswa ada yang terpengaruh untuk bermain diluar kelas.

Pertemuan Keempat
a. Kelas Eksperimen 1

Pada pertemuan keempat, di kelas eksperimen 1 siswa ada yang ramai
sendiri. Saat berdiskusi bersama dalam kelompok, ada siswa yang tidak ikut
berdiskusi. Siswa yang tidak berdiskusi tersebut saat ditanya oleh peneliti
menyatakan bahwa sedang mengerjakan tugas rumah mata pelajaran lain karena
belum selesai. Selain itu, durasi waktu yang dilaksanakan pada pertemuan keempat
pada kelas eksperimen 1 berkurang. Durasi waktu yang seharusnya 80 menit
menjadi berkurang karena siswa memulai jam pelajaran pada pukul 07.40 menjadi

pukul 07.55 karena siswa harus melaksanakan upacara hari Senin terlebih dahulu.
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b. Kelas Eksperimen 2

Pada kelas eksperimen 2 saat guru memanggil salah satu nomor anggota
kelompok, siswa yang dipanggil maju tersebut ternyata tidak bersedia maju untuk
mempresentasikan hasil diskusi. Hal seperti ini sedikit menghambat berjalannya
pembelajaran.
c. Kelas Kontrol

Pada pembelajaran di kelas kontrol, siswa mendengarkan penjelasan guru
dengan baik, tetapi ada beberapa siswa yang ramai sendiri. Siswa yang ramai tersebut
berdasarkan guru mata pelajaran matematika merupakan siswa yang memang setiap
harinya adalah siswa yang ramai sendiri. Sehingga dalam hal ini peneliti kesulitan
untuk mengkondisikan siswa tersebut agar mendengarkan penjelasan guru.
Pertemuan Kelima
a. Kelas Eksperimen 1

Pada pertemuan kelima pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan
metode NHT yang dikolaborasikan dengan permainan “Hollywood Square” beberapa
siswa ada yang bertanya mengenai kapan selesainya untuk belajar berkelompok.
Karena beberapa siswa ada yang tidak nyaman berkelompok dengan temannya.
Materi yang diajarkan sesuai dengan RPP yang dibuat oleh peneliti. Siswa dalam
melaksanakan permainan merasa senang dan bersemangat.
b. Kelas Eksperimen 2

Tidak jauh berbeda dengan kelas eksperimen 1, di kelas eksperimen 2 siswa
pun bertanya kapan berakhirnya pembelajaran secara berkelompok. Hal ini
dikarenakan ada siswa yang merasa kurang nyaman satu kelompok dengan teman
yang lainya. Selain itu, proses pembelajaran di kelas eksperimen 2 bertepatan dengan
pelajaran olahraga di kelas lain dan menggunakan lapangan basket yang ada di depan
kelas eksperimen 2. Hal ini membuat beberapa siswa putra pada kelas eksperimen 2
sedikit terpengaruh dan berkeinginan untuk keluar kelas, sehingga mereka dalam
diskusi kelompok menjadi kurang fokus. Selain itu ada beberapa siswa putri yang
membaca novel dan tidak memperhatikan teman lain yang maju dalam

mempresentasikan hasil diskusi.
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c. Kelas Kontrol

Kelas kontrol saat pertemuan terakhir peneliti mengajar pembelajaran seperti
biasanya dengan metode ekspositori dan pemberian soal-soal. Saat mengerjakan soal
tentang teorema Pythagoras ada beberapa siswa yang tidak mau mengerjakan sendiri
dan melihat pekerjaan teman yang lain. Suasana kelas berjalan dengan kondusif
meskipun ada beberapa siswa yang ramai sendiri. Ketika waktu sudah selesai dan ada
beberapa soal latihan yang belum selesai maka peneliti meminta siswa untuk
mengerjakan tugas di rumah sebagai PR.

Petemuan Keenam

Pada pertemuan terakhir peneliti memberikan posttest dan postangket ke
kelas ekseprimen 1 , kelas eksperimen 2 dan juga ke kelas kontrol. Pelaksanaannya
berjalan dengan lancar dan juga siswa mengerjakan lebih mudah karena telah
mengetahui materi yang ada dalam soal posttest. Setelah melaksanakan posttest
peneliti memberikan angket untuk diisi oleh siswa mengenai motivasi belajar mereka
setelah mendapat perlakuan. Siswa merasa sudah pernah mengisi angket tersebut
karena pada pertemuan pertama siswa juga diminta untuk mengisi angket yang sama.
Banyak siswa yang mengisi dengan asal-asalan, ada juga yang menyontek teman
sebangkunya.

Siswa yang mengikuti pembelajaran pada kelas eksperimen 1 sebanyak 32
siswa, pada kelas eksperimen 2 sebanyak 30 siswa sedangkan pada kelas kontrol
sebanyak 32 siswa. Ketidakhadiran pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
ada beberapa hal, salah satunya adalah pada kelas eksperimen lada 2 siswa yang
tidak hadir beralasan sakit. Sedangkan pada kelas eksperimen 2 ada 1 siswa yang
sakit dan siswa yang lainnya yang tidak mengikuti pembelajaran matematika karena

ada urusan dengan Bimbingan Konseling.



Lampiran 6.1
Lampiran 6.2
Lampiran 6.3
Lampiran 6.4
Lampiran 6.5
Lampiran 6.6
Lampiran 6.7

Lampiran 6.8

Lampiran 6
Surat-Surat Penelitian

Surat ljin Sebagai Validator Instrumen

Surat Penunjukkan Pembimbing

Surat Keterangan Tema Skripsi

Surat Bukti Seminar Proposal

Surat Ijin Penelitian

Surat Keterangan Telah Malakukan Penelitian
Kartu Bimbingan Skripsi

Curriculum Vitae
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KEMENTERIAN AGAMA &
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AN CERT
KALUAGA L=
LI FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI et

I Alarat 2 Ji Mursals Adivweipeo, No. 1 Tip (0274) S19739Fax (0274) S40971  Yogyahkures SS281

Yogyakarta, |0 November 2014
Lamp. ;-
Hal :Permohonan menjadi validator

Kepada:
Yth. Thu Luluk Maulu'ah, M.Pd._Si.
di Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum wr. wh
Dengan hormat,
Schubungan dengan prosedur penelitian eksperimen memerlukan validasi instrumen
schagai kelengkapan penyusunan skeipsi dengan judul :
Efektivitas Pendekatan CTL Menggunakan Metode NHT Dikolaborasikan Dengan
Permainan " Hollywood Square” Terhudap Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Motivasi
Siswa Dalam Pembelajaran Matematika

saya mengharap Ibu berkenan untuk menjadi validator instrumen tersebut. Atas kesediaan Ibu,
saya mengucapkan terima kasih,

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wh

Mengetahui,
Dosen Pembimbing Skripsi Mahasiswa Pemohon

Nl
Alvi Kboiringiss

NIP. 19831211 200912 2 002 NIM. 10600038
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@mmm, Istam Negeri Sunan Kalijaga ﬁ.@ FM-STUINSK-8M-05-8/R0
'KAN BIMBIN JGAS AKH

Hal  : Penunjukan Pembimbing

Kepada Yth,
Ibu Sintba Sih Dewanti, M.Pd S|,

di tempat

Assalaamu ‘alaikum wr. wh,

Dengan hormat,

Berdasarkan rapat koordinasi dosen program studi Pendidikan Matematika, pada tanggal
26 Jasuari 2014 teatang Skripsi / Tugas Akhir, kami meminta Ibu untuk dapat menjadi
pembimbing Skripsi / Tugas Akhir mahasiswa:

Nama = Alvi Khoirinnisa

NIM ¢ 10600038

Prodi/smt  : Pendidikan Matematika

Fakultas ¢ Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Tema ¢ Efektivitas Pendekatan CTL  Menggunakan Metode NHT

Dikolaborasikan Dengan  Permainan “Hollywood  Square”
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Motivasi Siswa
Dalam Pembelajaran Matematika

Demikian surat ini dibuat, kami berharap Tbu dapat segers mengarahkan dan membimbing
mahasiswa tersebut untuk menyusun Skripsi / Tugas Akhir, Atas perhatiannyn, kami
mengucapkan terima kasih
Wassalaams ‘alaikum wr wh
Yogyaksrta, 18 Februari 2014
Ketus Program Studi Pendidikan Matematika
Dr, Ibrahimm, M.Pd.

NIP. 19791031 20080) | 008
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& Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-STUINSK-BM.85-A/RD0

SURAT KETERANGAN TEMA SKRIPSI / TUGAS AKHIR

Berdasarkan rapat koordinasi dosen Program Studi Penclidikan Matematika pada tanggal 26
Januari 2014 makn mshasiswa:

Nama - Alvi Khoirinnisa
NIM : 10600938
Prodi/Smt  : Pendidikan Matematika/ VIIT (delapan)
Fakultas - Sains dan Teknologi
Mendapatkan persetujuan skripsi/ tugas akhir dengan tema:
“EFEKTIVITAS PENDEKATAN CTL MENGGUNAKAN METODE NHT
DIKOLABORASIKAN DENGAN PERMAINAN “HOLLYWOOD SQUARE™
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF DAN MOTIVASI SISWA
DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA®
Dengan petbimbing:
Pembimbing | : Sintha Sih Dewanti, M,Pd.Si.

Demikian pemberitshuan ing dibuat, agar mahasiswa yang berssngkutan segera berkonsultasi
denigan pembimbing.

Yogyakarta, |8 Februari 2014
Ketua Program Studi Pendidikan Matematika

A0
Dy, Ibrabim, M.Pd,

NIP. 19791031 200801 1 008
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é Universitas Islam Negeri Sunan Kalljaga FM-STUINSK-BM-05-H/R0
BUKTI SEMINAR PROPOSAL
Nama : Alvi Khoirinnisa
NIM : 10600038
Semester (IX
Jurusan/Program Studi : Pendidikan Matematika
Tahun Akademik :2013/2014

Telah melaksanakan seminar proposal Skripsi pada tanggal 7 November 2014 dengan judul:
Efektivitas Pendekatan CTL Menggunakan Metode NHT Dikolaborasikan dengan

Permainan "Hollywood Square" terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Motivasi
Siswa dalam Pembelajaran Matematika

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk menyempurnakan proposal.

Yogyakarta, 7 November 2014

Pembimbing

V' Liy

Sintha Sih Dewanti, M.Pd.Si
NIP.19831211 200912 2 002
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! SUNAN KALIJAGA
D.{j FAKULTAS SAINS DAN TEXNOLOGI

1)
g

.

Alamer :Jt. MarsdaAdisweipro, No. | Tip. (8274) S19759Fax (0274) 40977  Yogyekarta 55281 ]

Nomor : UIN.OXDST.UTLOY 32€1 2014 Yogyakarta, 10 November 2014
Lamp : 1 bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada
Yth: Gubernur Dacrah Istimewa Yogyakarta
¢« Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Setda Propinsi D.I Yogyakarta
di
Yogyakarta
Assalamualatkum Wre.Wh.
Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan judul :
EFEKTIVITAS PENDEKATAN CTL MENGGUNAKAN METODE NHT
DIKOLABORASIKAN DENGAN PERMAINAN  “HOLLYWOOD SQUARE™

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF DAN MOTIVASI SISWA
DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

dipertukan peoelian. Oleh karena itu, kami mengharap kiramya Bapak/lbu berkenan

memben izin kepada mahasiswa kami:

Nama ¢ Alvi Khoirinnisa

NIM : 10600038

Semester i /0

Program studi : Pendidikan Matematika

Alamat ¢ R1O7 Rw 03 Desa Winong, Kec. Winong, Kab. Pati

Untuk mengadakan penelitiandi  : MTs. N Pivungan

Metode pengumpulan data : Tes, angket respon siswa
Adapun waktunya mulsi tanggal  : 17 November 2014 s.d Selesai

Kemudian atas perkenan Bapak/lbu kami sampaikan terima kasih,

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

_—aq Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik,

Tombasan :

| o OV WY, 3 VES—
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SURAT KETERANGANAZIN
Nomor : 070/ Reg /3436/51 /2014
Menunjuk Surat ¢ Dl s Sebratanat Daerah DIY Nomor - OTDRegW150M4 172014
Tangsal 11 November 2014 Parihal - Parmahoran |)in Penelitisn
Mengingat * A, Peraturan Dasrah Nomor 17 Tarun 2007 teetang Pembertuban Ogansssd

Bamut,
Diizinkan kepada

Nama ALVI KHOIRINNISA

B. TS Alamat Fak. Sains Dan Teknologi ,Pendidikan Matematika UIN Sunan
m.

NIP/NPNG, KTP 10600038

Temaliudul EFEXTIFITAS PENDEKATAN CTL MENGUNAKAN METODE NHT|

Kogatan DIKOLABORASIKAN DENGAN PERMAINAN "HOLL
SQUARE" TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF DAN
MATIVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKIA

Lokas: MTS NEGERI PIYUNGAN BANTUL

Viriu 12 November 2014 5.d 12 Februari 2015

No. Telp HP Cas5840753163

Dengan ketentuan sebagal berikut @
1.

w

- >

' Yang Sersangkutan (Mahasews)

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)
JinRobert Wolter Mongiraick No. 1 Bantul 35711, Telp. 367533, Fax, {0274) 67796
Website: bappeda.bantuikab,. goid Webmail: bappeda@bantuliab oo id

Lembaga Tekns Daerah O Lingkungan Pamerimah Kebupakes Sanmg
scbagaimana telah ciutah dengan Peraturan Dasrah Kabugaten Bantud
Nomor 16 Tahun 2006 tentang Perubaban Mas Poraturan Daerah Nomar 17
Tabun 2007 temtang Pembentukan Oganisas Lembaga Tekns Daerah DY
Lingkungsn Pemarirtah Kabupaten Bantul;
b Persturan Gubemur Doscal Istimewa Yogyakarta Nomar 128 Tahun 2008
wntang Pedoman Peayanan Pedjnan, Retomenchs Peaksaraan Survel
Fenalisan, Pargamdangan. Penghsjian, den Sudi Lapangan & Daeraby
Istmewa Yogyakama
<. Peraturan Supati Bamd Nomor 17 Tabun 2011 srtang ljin Xulan Kegal

Nyats (KEN) dan Praktek Lapangan (PL] Perguruan Tingd df Kabupaten

Oalam melaksanakan kegatan tersebut Pans salalu bedocordings: (menysmpakss maksud dan tuuan)
dengan ;:lmso Pemenniah Desa selompal sona dings atau indlansi kst urtuk mendapakan petnjuk
Wajb mengaga ketersban dan mematuli paraturan perundangan yang bedaky,
zin hanmya digunakan uniak kegalan sesuli izin yang dibenkan;

Famegang izin wiid melagorksn pelaksanasn kegatan bentuk saficopy (CD) dan Mardoopy kepads
Famerintah Kabupaen Bandud ¢ q Bappeds Katupsien Bartul selefah selesal melaksanakan kegiatan,
i dapan cibimal kan sewakiswaktu apabila bdak memenchi xolerouan tesebut & ates;

Memeanubi ketentuan, etkn dan norma yang bardaky di lokas kegiaten, dan

zin Il tdak bolkeh disafahguraksn uniuk luuan dertenty yang dapat menpganggu ketersban umum dan

kestabian pemaerinta
Dikpluackandl : Bantul
Pads tanggal - 12 Navember 2014

Bupat Bantul (sebagal laporan)

Ka. Kanlor Kesatuan Bangsa dan Poitik Kab. Bants

Ka Kanior Kementerian Agama Kab. S8antus

K3 MTS NEGERI PIYUNGAN BANTUL

5_ Dekan Fak. Ssins Dan Teknologi Pencicikan Matemstika UIN Sunan Kaljaca

1
2
3
4
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KEMENTERIAN AGAMA Rl
UNIVERSITAS ISLAM NEGERL

\ D gl
—r SUNAN KALIJAGA
‘ ‘O FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

| Jin. Marsdaddiswcipis No. | Telp, i0274) 319739 Fax. (0274) 340971 Yogyokarsa 55251 ]
No. UINOVK.PMAT/PP,00.9/2013 Yogyakarta, 10 November 2014
Lamp. : -

Hal :Permohonan ljin Uji Kelayakan Instrumen

Kepaxia
Yth. Kepala MA Nurul Ummah
Di Tempat

Assalam ‘alaikum wr wh.
Dengan hormat,
Kami beritabukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi dengan tema:
EFEKTIVITAS PENDEKATAN CTL MENGGUNAKAN METODE NHT
DIKOLABORASIKAN DENGAN PERMAINAN “HOLLYWOOD SQUARE™
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF DAN MOTIVASI SISWA
DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA
Diperlukan adanya uji kelayakan instrumsen. Demi keterdaksanaan hal tersebut, kami
mengharap dapat kiranya Bapak / Ibu Kepala Sckolah memberi izin kepada mahasiswa kami;

Nama : Alvi Khoirinnisa

NIM : 10600038

Semester :IX (Sembalan)

Program Studi : Pendidikan Matematika
Alamat : Pati, Ru.0O0S/ Rw.003

Wassalamy ‘alatkum we wh

Kaprodi Pendidikin Matematika

A ‘ ; \‘ ~ .. ﬁ_’ l:
v gt .‘. t/
NIP. 19791031 200801 1 008
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‘MTs. 12,00 4PP.01L.2/ 208 /2014 Bantul, 13 November 2014
: Penting

: kzin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH TSANAWIYAH NEGER! PIYUNGAN
JLWonosari Km.10 Telp. 0274 7113530 Yogyakarta S5792
Alnmat Email : mtsapiyungan@yshoo.co.id

Kepada
YTh. Dckan Fakultas Sains Dan Teknologi
Universitas [slam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakara

Menindaklanjuti sumut Dekan Suins dun Teknologi  Universitas
Negeri Yogyakana : UIN.O2DST.U/TL.0O53201/2014 tanggal 10 Novem
2014, tentang Permohonan Izin Penelition, maka kami pada prinsipnya ti
keberatan [ dapst membernikan izn kepada

Nama L Alvi Khoirinniss

Nomor Induk 3 10600058

Semester 21X ( Sembalan )

Jurusan : Pendidikan Matematika

Alamat ¢ Pondok Pesantren Nurul Ummah Yogyakarta
Teip. 1 085640753163

Untuk mengadakan penclitian guna penyusunan skripsi di MTsN
Pryungan Kabupaten Bantul dengan judul ™ EFEKVITAS PENDEKATAN CT1
MENGGUNAKAN METODE  NHT DIKOLABORASIKAN DENGAN
PERMAINAN ™ HOLLYWOOD SQUARE " TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF DAN MOTIVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA ", dengan ketentuan wajib menjagn tata tertib dan mentaats
peraturan — peraturan yang ada di madrassh.

Demikian surat izin ini dibuat untuk dapat dipergunakan scbagainsans
mestinya,

1519610427 199303 1 002
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Cwo  Universitas Islam Neger Sunan Kajaga & S99 FM-UINSK-8M-05-02/R0
Nama mahasiswa Alvi Kbonnnisa

NIM 10600038

Pembimbing - Santha Sih Dewanti, M.Pd S

Judul Efektivitas Pendekatan CTL Mengpunakan Metode NHT Dikolabarasikan

dengan Permainan “Hoillywood Sguare” Terhadap Kemampuan Berpikir

Kreatif dan Motivasi Siswa dalam Pe wbelajaran Matematika

Fakubtas i Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Program Stud - Pendidikan Matemarika
. — : —

'- |78- | ‘ N ad ’NQ;A‘K\" SM:—F.’.'\\A‘\MW B
0y |3 03+ 304 1 - Lotng wlaka e RH« b‘sﬂ“ M‘
VERhS DU N Fopen “hﬁ’
_ mwm FingFatan, mu ‘i’«‘#"’
02 |18-03-20 2 ﬁ”w Bal = g '“?’ L‘M"’

] S moka  AnaliTal

‘ - leghy uemk..\h» hua.-um enk
¥ |‘2l-03 -8 14 2 At aptwle Bgenakas . ‘

| 1= - fﬁl‘- Laar e . |

i | TS m i cantaankou '

04 ;"-oq,:mq‘ 9 PR G foaultan \abrtdai‘-mj _ﬁﬁ' :
= ,
I . - 'ﬂ?\ﬂ Subayfan M pTolody b

of |25 -09-Jua i %‘f‘ ANiteruen Aol ik |
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Nama mahasiswa
NIM
Penibimhing,
Judul

Fakultas

Program Stud)
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mwersitas Islam Negeri Sunan Kaljaga (28 & FM-UINSK-BM-05-02/R0
RT BINGAN SKRIPSI/TU IR

. Alvi Khioirinnisa

10600038

 Swtha Sih Dewant, M. Pd 8.

- Eleklivitas Pendekatan CTL Menggunakan Metods NH'I Dikolaborasikan

dengan Permaman “Hollywood Square™ T erhadap Kemampuan Berpikis
Kreatif dan Motivasi Siswa dalam Pem belajaran Matematika

: Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yopyakarta
: Pendidikan Matematika

Maoen &mbmgan

' |2=w 5 bl'Uthsom Jeei '73-‘
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oo Lt yé'}g kauﬁ-
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Permbimbing

Sintha Sih Dc\ymm:_ii Pd.Si,

NIP 198312172009122002



CURRICULUM VITAE

Nama : Alvi Khoirinnisa
Jenis Kelamin : Perempuan
Tempat, Tanggal Lahir : Pati, 23 Oktober 1991

Golongan Darah :A

Alamat Rumah : Rt/Rw 06/03, Winong, Kec. Winong Kab. Pati, Jawa Tengah

Telephon / Hp. :085640753163

Email : khoirinnisaalvil0@gmail.com

Riwayat Pendidikan

e 1998 -2004 Ml Tarbiyatul Islamiyah Winong
e 2004 -2007 MTs Tarbiyatul Banin

e 2007 -2010 MA Tarbiyatul Banin

e 2010-2015 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Riwayat Organisasi
e 2004 - 2006 Sekretatis OSIS MTs
e 2008 - 2009 Sekretatis OSIS MA
e 2010 - sekarang Pengurus IPNU-IPPNU Pati
e 2010-sekarang  Tentor Privat Matematika

e 2011-2013 Pengurus POSKESTREN

Ponpes Nurul Ummah Kotagede
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